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ABSTRAK 

Dini, N.A.A. 2025. SKRIPSI. “Pengaruh Fear of Missing Out, Financial Attitude, dan Income 

Level terhadap Financial Behavior dengan Moderasi Self Control (Studi pada Penggemar K-Pop 

di Kota Malang)”. 

Pembimbing: Puji Endah Purnamasari, M.M 

Kata Kunci: Fear of Missing Out, Financial Attitude, Income Level, Self-Control, K-Pop 

Fans 

Perkembangan budaya populer Korea Selatan (Korean Wave) telah memengaruhi gaya 

hidup dan perilaku konsumsi masyarakat Indonesia, khususnya penggemar K-Pop. Tingginya 

antusiasme terhadap aktivitas fandom seperti pembelian merchandise, album, maupun tiket konser 

berpotensi memengaruhi perilaku keuangan penggemarnya. Namun, perilaku tersebut tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga faktor psikologis seperti Fear of Missing Out 

(FoMO), sikap keuangan (financial attitude), serta tingkat pendapatan (income level). Selain itu, 

self-control diduga memiliki peran penting dalam mengendalikan pengeluaran konsumtif sehingga 

dapat memoderasi hubungan ketiga variabel tersebut terhadap perilaku keuangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh FoMO, financial attitude, dan income level terhadap 

financial behavior penggemar K-Pop di Kota Malang, serta menguji peran self-control sebagai 

variabel moderasi.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

kuesioner Sebanyak 186 responden berpartisipasi dalam penelitian ini, dan analisis data dilakukan 

menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) melalui perangkat lunak Smart-PLS 3.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FoMO tidak memiliki pengaruh terhadap Financial 

Behavior, sedangkan Financial Attitude dan Level Income memiiliki pengaruh signifikan terhadap 

Financial Behavior. Self-Control tidak dapat memoderasi variabel FoMO terhadap Financial 

Behavior dan variabel Level Income terhadap Financial Behavior. Sedangkan Financial Attitude 

dapat dimoderasi oleh Self-Control terhadap Financial Behavior. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi teoritis pada kajian perilaku keuangan serta manfaat praktis 

bagi penggemar, konselor keuangan, dan pelaku industri dalam merumuskan edukasi maupun 

strategi manajemen keuangan yang lebih efektif. 
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ABSTRACT 

Dini, N.A.A. 2025. THESIS. “The Influence of Fear of Missing Out, Financial Attitude, and 

Income Level on Financial Behavior with Self-Control as a Moderator (A Study of K-Pop Fans in 

Malang City)”. 

Advisor: Puji Endah Purnamasari, M.M 

Keyword: Fear of Missing Out, Financial Attitude, Income Level, Self-Control, K-Pop Fans 

 

The development of South Korean popular culture (Korean Wave) has influenced the 

lifestyle and consumption behavior of Indonesians, especially K-Pop fans. The high level of 

enthusiasm for fandom activities such as purchasing merchandise, albums, and concert tickets has 

the potential to influence the financial behavior of fans. However, this behavior is not only 

influenced by economic factors, but also psychological factors such as Fear of Missing Out 

(FoMO), financial attitude, and income level. In addition, self-control is thought to play an 

important role in controlling consumptive spending so that it can moderate the relationship 

between these three variables and financial behavior. This study aims to analyze the influence of 

FoMO, financial attitude, and income level on the financial behavior of K-Pop fans in Malang 

City, as well as to examine the role of self-control as a moderating variable.  

This study uses a quantitative method with data collection techniques through 

questionnaires. A total of 186 respondents participated in this study, and data analysis was 

performed using the Partial Least Square (PLS) approach through Smart-PLS 3.0 software. 

The results show that FoMO has no effect on financial behavior, while financial attitude 

and income level have a significant effect on financial behavior. Self-control cannot moderate the 

FoMO variable on financial behavior and the income level variable on financial behavior. 

Meanwhile, financial attitude can be moderated by self-control on financial behavior. Furthermore, 

this study is expected to contribute theoretically to the study of financial behavior and provide 

practical benefits for enthusiasts, financial counselors, and industry players in formulating more 

effective financial education and management strategies. 
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 خلاصة 

بي  2025ديني، ن.أ.أ.  . أطروحة بعنوان "تأثير الخوف من الضياع، والموقف المالي، ومستوى الدخل على السلوك المالي مع ضبط النفس )دراسة على مُح

لكيبوب في مدينة مالانج(" موسيقى ا  

 المشرف: بوجي إنداه بورناماساري، م.م 

 الكلمات المفتاحية: الخوف من تفويت الفرصة، الموقف المالي، مستوى الدخل، ضبط النفس، الكيبوب 

. ويمكن للحماس أثر تطور الثقافة الشعبية الكورية الجنوبية )الموجة الكورية( على نمط حياة الإندونيسيين وسلوكهم الاستهلاكي، وخاصةً معجبي الكيبوب 

يتأثر هذا السلوك بالعوامل  الكبير لأنشطة المعجبين، مثل شراء البضائع والألبومات وتذاكر الحفلات، أن يؤثر على السلوك المالي للمعجبين. ومع ذلك، لا 

، والموقف المالي، ومستوى الدخل. علاوة على ذلك، يحعتقد  (FoMO) الاقتصادية فحسب، بل يتأثر أيضًا بعوامل نفسية مثل الخوف من تفويت الفرصة

فف من حدة العلاقة بين هذه المتغير  ات الثلاثة والسلوك المالي. تهدف هذه الدراسة  أن ضبط النفس يلعب دوراً هامًا في التحكم في إنفاق المستهلك، مما يُح

وى الدخل على السلوك المالي لمعجبي الكيبوب في مدينة مالانج، ودراسة دور ضبط النفس  إلى تحليل تأثير الخوف من تفويت الفرصة، والموقف المالي، ومست

فف  .كمتغير مُح

مشاركًا، وأحجري تحليل البيانات باستخدام أسلوب   186يان. شارك في الدراسة اعتمدت هذه الدراسة منهجية كمية، وجمعت البيانات من خلال استب

 .Smart-PLS 3.0 باستخدام برنامج (PLS) المربعات الصغرى الجزئية 

لدخل بشكل  لم يكن له أي تأثير على السلوك المالي، في حين أثر كلٌّ من الموقف المالي ومستوى ا (FoMO) أظهرت النتائج أن الخوف من فوات الأوان 

فف ضبط النفس من تأثير الخوف من فوات الأوان  الدخل من هذا   فف مستوىعلى السلوك المالي، كما لم يُح  (FoMO) ملحوظ على هذا السلوك. لم يُح

ظرية في دراسة  السلوك. من ناحية أخرى، خفف ضبط النفس من تأثير الموقف المالي. علاوة على ذلك، من المتوقع أن تحقدم هذه الدراسة مساهمات ن

جيات أكثر فعالية للتثقيف السلوك المالي، وأن تحقدم فوائد عملية للمهتمين بالشئون المالية، والمستشارين الماليين، والعاملين في هذا المجال في صياغة استراتي

 .والإدارة المالية
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan globalisasi dan digitalisasi telah membawa perubahan besar terhadap 

gaya hidup. Globalisasi mampu menciptakan kondisi perubahan yang cepat. Berbagai bentuk 

barang konsumsi dan jasa di seluruh dunia merupakan komponen dari adanya proses 

globalisasi saat ini. Namun tidak hanya barang konsumsi atau jasa, informasi dari seluruh dunia 

juga dengan mudah didapatkan dengan mudah. Akses informasi yang ditawarkan dari adanya 

proses globalisasi bisa didapat dengan cepat melalui internet atau media massa. Arus dari 

globalisasi yang seolah tidak ada batasan, memicu kebudayaan-kebudayaan baru masuk ke 

Indonesia. Kondisi tersebut dapat menimbulkan dua hal, yaitu adanya kebudayaan baru yang 

dapat mewarnai dan menjadikan acuan bangsa untuk lebih maju atau malah berpotensi 

merusak kebudayaan dan nilai yang dimiliki oleh bangsa Indonesia.  

Salah satu kebudayaan yang menarik perhatian masyarakat Indonesia beberapa tahun 

terakhir adalah kebudayaan Korea Selatan. Korean Wave atau Hallyu Wave adalah istilah yang 

menggambarkan ketenaran hiburan dan budaya Korea di negara lain. Menurut Tjoe & Kim 

(2016), budaya Korea atau Hallyu Wave telah menjadi salah satu tren utama di Asia dan telah 

berhasil memengaruhi negara-negara barat seperti AS dan Eropa. Korean Wave atau Hallyu 

Wave telah menjadi mode di Asia Tenggara dan China, dimana musik Korea (K-Pop), Korean 

Drama (K-Drama), film, makanan, kecantikan (K-Beauty) sangat popular dikalangan anak 

muda (Park et al., 2019). The Korean Foundation (2019), menyatakan bahwa Indonesia 

menjadi salah satu negara yang terbuka dengan Korean Wave, termasuk K-Pop, K-Drama, K-

Movie, dan K-Food dapat diterima menjadi bagian masyarakat Indonesia.  

Sejak awal, masuknya Korean Wave di Indonesia mendapatkan antusiasme yang cukup 

tinggi hingga saat ini yang mengakibatkan perkembangan budaya Korea mudah diterima oleh 

masyarakat Indonesia. Hal tersebut menyebabkan Indonesia tercatat sebagai negara dengan 

peringkat pertama penggemar Korean Wave terbanyak dan menjadi negara paling sering 

membahas Korean Wave di media sosial (GoodStats, 2022). Berdasarkan laporan yang dirilis 

oleh The Ministry of Culture, Tourism Korea (MCST) melalui siaran pers, Indonesia 

https://www.mcst.go.kr/english/policy/pressView.jsp?pSeq=383
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menempati posisi pertama sebagai negara dengan tingkat ketertarikan tertinggi terhadap Korea, 

mencapai 86,3%.  

Berdasarkan hasil survei dari IDN TIMES (2019), persebaran dari fans Korean Wave 

sudah menyebar luas di seluruh provinsi di Indonesia dan ditemukan bahwa peminat paling 

besar berada di Pulau Jawa dengan total angka mencapai 76,7%, persebaran paling banyak 

berada di Provinsi Jawa Timur yaitu sebesar 31,1% dengan didominasi oleh Generasi Z pada 

rentan usia 20-25 tahun. Dalam Databoks (2023) juga disebutkan bahwa Gen Z merupakan 

pendengar K-Pop yang cukup tinggi, dengan persentase 81% dan disusul gen Milenial yang 

menyentuh angka 76% di Indonesia.  

Gambar 1. 1 

Antusiasme Budaya Korea Selatan di Berbagai Negara 

 

 

 

 

 

Sumber: The Ministry of Culture, Sports and Tourism Korea 

K-Pop tidak hanya menjadi bagian dari industri hiburan, tetapi juga telah memengaruhi 

gaya hidup, pola konsumsi, dan bahkan perilaku finansial penggemarnya. Di Indonesia, 

komunitas penggemar K-Pop (biasa disebut K-Popers) menunjukkan tingkat keterlibatan yang 

tinggi, baik dalam hal konsumsi merchandise, tiket konser, maupun produk-produk lain yang 

terkait dengan idol mereka. Tingginya tingkat kepopuleran K-Pop di Indonesia juga 

ditunjukkan dengan data dari GoodStats, dimana Indonesia menempati urutan ke 3 negara 

dengan jumlah global streaming “Top 100 Grup K-Pop” terbanyak per tahun 2023. 
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Gambar 1. 2 

Negara Dengan Jumlah Global Streaming:Top 100 Grup K-Pop” Terbanyak 

 

 

 

 

 

Sumber: Luminate Data (2023) 

Grafik di atas memperlihatkan bahwa pasar utama untuk streaming grup idola Korea 

berasal dari Jepang, dengan sekitar 9,7 miliar streaming, diikuti Amerika (9,2 miliar) dan 

Indonesia (7,4 miliar). Sementara Korea Selatan sendiri hanya berada di peringkat empat 

dengan 7,3 miliar total streaming. Biasanya para penggemar K-Pop yang mendukung idola 

yang sama akan berbaur ke dalam suatu kelompok atau dikenal dengan sebutan fandom, 

dimana fandom sendiri adalah singkatan dari fans kingdom yang dapat diartikan sebagai suatu 

kegiatan yang berkaitan dengan penggemar dan kegemarannya. Para penggemar Kpop atau 

Kpopers umumnya menyelenggarakan beragam kegiatan positif yang memiliki manfaat bagi 

kelompok mereka sendiri maupun orang lain, seperti acara perkumpulan para fans, acara 

kolaborasi fans, K-Pop festival dan berbagai kegiatan atau acara yang lainnya. Para penggemar 

K-pop mempunyai kedudukan yang sangat penting untuk keberhasilan sang idola, dan mereka 

akan terus mengikuti perkembangan terbaru dalam aktifitas dan musik idolanya. Dalam 

mendukung idola mereka, penggemar K-Pop akan melakukan berbagai macam kegiatan, 

dimulai dari yang tidak perlu mengeluarkan biaya dengan menonton video dan mencari 

berbagai informasi tentang idolanya hingga yang perlu mengeluarkan biaya, seperti memesan 

barang-barang yang berkaitan dengan sang idola ataupun mendatangi konser sang idola di 

banyak negara. Mereka melakukan hal itu untuk menujukkan rasa cinta, dukungan dan terima 

kasih kepada idolanya. 

Tanpa disadari, perkembangan K-Pop juga dapat memengaruhi kepribadian penggemar 

yang sering kita temui yaitu sikap perilaku konsumtif. Dengan kata lain, penggemar akan selalu 
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ingin mendukung idola mereka dengan terus mengeluarkan uang untuk membeli produk-

produk yang berkaitan dengan K-Pop atau yang bersangkutan dengan idolanya. Berbagai kasus 

telah menunjukkan masalah perilaku keuangan mereka, salah satunya penipun tiket konser 

melalui media sosial yang mengakibatkan kerugian 94 juta (Republika.com, 2023). Selain itu, 

seperti yang dikutip dari cnbcindonesia.com (2023), OJK menyebutkan adanya kenaikan 

pemakaian pinjaman online menjelang penjualan tiket konser, pelaku pinjol melihat peluang 

ini dengan menyebarkan promosi untuk mendapatkan pinjaman agar bisa membeli tiket. OJK 

terus mengedukasi anak muda agar tidak berhutang untuk sesuatu yang konsumtif, seperti 

membeli tiket konser (cnbcindonesia.com, 2023). Perilaku keuangan menjadi peran yang 

penting terhadap keberlangsungan hidup semua orang tidak terkecuali penggemar K-pop. 

Karena dari perilaku konsumtif tersebut, para penggemar K-Pop dapat menjadi kurang terbiasa 

untuk menabung, berinvestasi, membeli asuransi, dan membuat anggaran untuk biaya darurat 

atau tak terduga yang lain.  

Meskipun penggemar K-Pop seringkali dianggap memiliki kecenderungan konsumtif 

akibat dorongan untuk membeli merchandise, menghadiri konser, atau mengikuti tren 

idolanya, pandangan tersebut belum tentu sepenuhnya benar. Perilaku konsumsi dalam 

komunitas penggemar tidak selalu mencerminkan sikap boros atau perilaku keuangan yang 

buruk, melainkan dapat memiliki makna sosial dan ekonomi yang lebih luas. Bagi sebagian 

penggemar, pengeluaran tersebut merupakan bentuk ekspresi diri dan cara untuk menunjukkan 

identitas serta loyalitas terhadap idola yang mereka kagumi. Selain itu, kegiatan dalam 

komunitas fandom sering kali melibatkan dukungan sosial, seperti proyek donasi, 

penggalangan dana, atau kegiatan amal atas nama idola, yang justru mencerminkan nilai 

solidaritas dan kepedulian sosial. Dalam hal ini juga, tidak sedikit penggemar yang 

memanfaatkan minatnya terhadap K-Pop untuk melakukan aktivitas ekonomi produktif, 

seperti menjual merchandise, membuat konten kreatif di media sosial, atau mengelola akun 

fanbase yang bekerja sama dengan brand tertentu. Oleh karena itu, perilaku konsumtif dalam 

konteks fandom tidak bisa disamaratakan sebagai perilaku keuangan yang negatif, sebab di 

dalamnya terdapat unsur ekspresi diri, partisipasi komunitas, dan potensi ekonomi yang dapat 

memberikan dampak positif bagi individu maupun lingkungannya. 
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Menurut Baker & Nofsinger (2010), perilaku keuangan (financial behavior) 

mempelajari bagaimana manusia secara aktual berperilaku dalam konteks keuangan, 

khususnya bagaimana aspek psikologis dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan 

keuangan. Perspektif ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan bukan sekadar hasil dari 

kalkulasi rasional atas pendapatan dan pengeluaran, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor 

emosional, kognitif, sosial, dan budaya. Dengan kata lain, pendekatan Baker & Nofsinger 

(2010) membantu menjelaskan mengapa penggemar K-Pop mungkin lebih cenderung 

mengalokasikan penghasilan mereka pada pembelian merchandise, tiket konser, dan aktivitas 

fanbase dibandingkan pada instrumen finansial yang lebih produktif seperti tabungan, 

investasi, atau asuransi. Dalam konteks penggemar K-Pop, hal ini tampak dari kecenderungan 

perilaku konsumtif yang tidak hanya didorong oleh kebutuhan fungsional, melainkan juga oleh 

faktor psikologis seperti fear of missing out (FoMO), dorongan identitas sosial, hingga 

keinginan memperoleh kepuasan emosional dari pembelian produk yang berhubungan dengan 

idola. Hal tersebut didukung oleh penelitian dari Liu (2024) yang menyatakan bahwa 

keputusan membeli merchandise K-pop dipengaruhi tidak hanya oleh keadaan ekonomi, tetapi 

juga oleh pengaruh eksternal komunitas penggemar (fan community). Hal ini mengindikasikan 

adanya tekanan sosial/identitas kelompok dalam konsumsi fandom salah satunya perilaku 

FoMO.  

Selain faktor psikologis, perilaku keuangan juga sangat dipengaruhi oleh pendapatan 

dan self-control individu. Individu yang memiliki pendapatan sendiri umumnya lebih 

bertanggung jawab terhadap pengelolaan keuangannya karena menyadari bahwa setiap 

pengeluaran berasal dari sumber daya yang dihasilkan sendiri (Anjani & Darto, 2023). Di sisi 

lain, self-control memungkinkan seseorang untuk mengendalikan perilaku konsumtif dan 

membuat keputusan keuangan yang lebih tepat, meskipun dihadapkan pada dorongan atau 

keinginan yang kuat. Dengan demikian, kombinasi faktor psikologis, pendapatan, dan 

pengendalian diri menjadi penentu penting dalam membentuk perilaku keuangan, termasuk 

pada kelompok penggemar K-Pop yang rentan terhadap perilaku konsumtif (Anjani & Darto, 

2023). Pemahaman ini penting untuk merancang edukasi dan strategi pengelolaan keuangan 

yang lebih sesuai dengan kondisi psikologis dan sosial kelompok tersebut sehingga dapat 

membantu mengarahkan perilaku keuangan (financial behavior) mereka ke arah yang lebih 

sehat. 
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Dari perspektif ekonomi perilaku, globalisasi menciptakan kondisi dimana individu 

khususnya generasi muda dihadapkan pada tekanan sosial untuk mengikuti tren. Keinginan 

untuk merasa relevan, tidak ketinggalan informasi atau pengalaman, serta mendapatkan 

pengakuan dari kelompok sosialnya mendorong munculnya fenomena Fear of Missing Out 

(FoMO). FoMO merupakan salah satu gejala psikologis yang sangat terkait dengan gaya hidup 

digital global (Przybylski et al., 2013), yang kemudian memengaruhi pola konsumsi impulsif 

dan keputusan finansial yang tidak selalu rasional. Dalam konteks penggemar K-Pop, FoMO 

dapat memicu perilaku impulsif, seperti membeli merchandise atau tiket konser secara 

berlebihan, hanya untuk merasa tetap terhubung dengan komunitas atau idol mereka. 

Fenomena FoMo pada penggemar K-Pop kerap dikaitkan dengan semakin canggihnya media 

sosial. Seperti yang diungkapkan oleh Marseal dkk., (2022) dalam Oktari & Utami (2024), 

bentuk informasi yang sering dicari di media sosial oleh penggemar K-pop adalah kegiatan 

yang dilakukan oleh idolnya, informasi terkait merchandise K-Pop, salah satunya adalah jual-

beli PC (Photocard) yang dirilis oleh agensi idolanya.  

Perilaku konsumtif merupakan salah satu dampak gaya hidup hedonism. Gaya hidup 

hedonis mendorong seseorang untuk membeli sesuatu terlalu, bertindak boros, dan 

menyebabkan pengelolaan keuangan buruk (Misbahuddin & Prajawati, 2023). Sejalan dengan 

penelitian Masturi et al., (2021), seseorang yang merasa FoMO atau takut ketinggalan tren 

merasa dirinya harus mengikuti segalanya dan mengikuti gaya hidup dengan melakukan 

pembelian maupun tindakan yang tidak dibutuhkan. Permasalahan ini sering terjadi pada 

penggemar K-pop yang memiliki pendapatan yang tidak seimbang dengan pengeluarannya dan 

pengelolaan keuangan yang kurang. Menurut Apolo & Kurniawati (2023), tingkat FoMO yang 

ditunjukkan oleh penggemar K-Pop dapat mempengaruhi perilaku keuangan mereka, 

khususnya terkait pengeluaran konsumtif atau tidak perlu. Tingkat FoMO yang lebih tinggi 

dikaitkan dengan biaya konsumtif yang lebih tinggi dan kurangnya rencana keuangan yang 

baik. Namun, dalam penelitian Rizky et al., (2025) menyatakan bahwa FoMO tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap financial behaviour. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan 

perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami secara mendalam pengaruh FoMO terhadap 

perilaku keuangan penggemar K-Pop, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif mereka. 
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Selain faktor psikologis, sikap keuangan (financial attitude) juga memegang peranan 

penting. Sikap ini mencerminkan keyakinan, nilai, serta pandangan individu terhadap 

pengelolaan uang. Anthony et al., (2011) mendefinisikan financial attitude sebagai penerapan 

prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan dan memelihara nilai (value) melalui 

pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya yang tepat. Dengan kata lain, sikap 

keuangan menjadi dasar penting dalam menentukan perilaku keuangan seseorang. Dalam 

penelitian Puspa Dwi Liestiyanti & Sonja Andarini (2024) dijelaskan bahwa semakin baik 

kemampuan financial attitude seseorang maka akan semakin baik pula dalam menyikapi 

financial behavior nya, hal tersebut juga dapat diartikan bahwa sikap keuangan yang positif 

akan cenderung menghasilkan perilaku keuangan yang sehat, seperti perencanaan pengeluaran, 

disiplin menabung, dan menghindari konsumsi berlebihan. Namun, jika sikap ini tidak 

terbentuk dengan baik, maka individu lebih rentan terhadap perilaku konsumtif. 

Dalam penelitian (Al-Ichwani & Rahayu, 2025) dijelaskan bahwa financial attitude 

berperan signifikan dalam memperbaiki kemampuan pengambilan keputusan keuangan, yang 

kemudian berdampak pada kesejahteraan finansial, hal tersebut dapat diartikan juga bahwa 

Financial attitude menjadi aspek penting yang menentukan bagaimana seseorang mengambil 

keputusan terkait pengelolaan keuangannya. Pada penggemar K-Pop, sikap keuangan berperan 

dalam membentuk orientasi mereka terhadap kegiatan menabung, berinvestasi, maupun 

mengendalikan pengeluaran di tengah dorongan kuat untuk membeli album, tiket konser, atau 

merchandise. Menariknya, tidak semua penggemar K-Pop memiliki tingkat pendapatan yang 

tinggi, sebagian besar masih berstatus pelajar atau mahasiswa dengan keterbatasan sumber 

daya finansial. Dalam kondisi ini, financial attitude yang positif seperti kecenderungan untuk 

menghargai uang, menunda kesenangan, dan merencanakan keuangan dapat membantu 

mereka lebih rasional dalam mengelola keuangan. Sebaliknya, sikap keuangan yang lemah 

dapat menyebabkan perilaku konsumtif berlebihan dan mengorbankan keseimbangan 

keuangan pribadi.  

Penelitian Subagyo et al., (2024) menunjukkan financial attitude sebagai variabel 

penting dalam prediksi saving behavior bagi siswa/vokasi. Ini mendukung bahwa walau 

pendapatan terbatas, sikap positif terhadap keuangan bisa memfasilitasi perilaku keuangan 

yang baik. Selain itu, dalam penelitian Syahrina & Moin, (2024) juga menunjukkan bahwa 
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Financial attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial management behavior 

(bersama financial knowledge). Penelitian sebelumnya tidak hanya menyoroti perilaku 

konsumsi remaja dan dewasa muda dalam konteks gaya hidup, tetapi juga telah menunjukkan 

bahwa sikap keuangan (financial attitude) berperan penting dalam membentuk perilaku 

keuangan yang sehat. Temuan-temuan tersebut umumnya dilakukan pada konteks mahasiswa 

atau pelajar secara umum, bukan pada kelompok dengan karakteristik konsumsi yang khas 

seperti penggemar K-Pop. Selain itu, penelitian dari Maulana & Triyonowati, (2024) yang 

menyatakan bahwa financial attitude tidak memiliki pengaruh baik secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap financial behavior menunjukkan perbedaan temuan dari sebelumnya. 

Hal ini menunjukkan adanya peluang penelitian untuk mengkaji lebih mendalam pengaruh 

financial attitude terhadap perilaku keuangan penggemar K-Pop, khususnya dalam konteks 

nilai, keyakinan, dan pandangan mereka terhadap pengelolaan keuangan di tengah tingginya 

dorongan konsumtif. 

Perilaku keuangan juga dapat didasari pada tingkat pendapatan individu. Hal ini sejalan 

dengan penelitian dari Pangestu et al., (2024) yang menjelaskan bahwa pendapatan (income) 

adalah salah satu variabel yang memengaruhi perilaku konsumtif, dimana mahasiswa dengan 

pendapatan lebih tinggi menunjukkan pola konsumsi yang lebih besar dibanding yang 

pendapatannya lebih rendah. Hal tersebut juga memungkinkan jika semakin tinggi pendapatan 

maka akan semakin tinggi pula tingkat konsumsi atau pola pengeluaran yang dilakukan. Dalam 

penelitian Noer et al., (2025), menunjukkan bahwa tingkat pendapatan menjadi salah satu 

peranan penting dalam perilaku keuangan khususnya pengelolaan keuangan individu. Artinya, 

peningkatan pendapatan tidak hanya memberikan keleluasaan bagi individu dalam memenuhi 

berbagai kebutuhan maupun keinginan, tetapi juga menuntut pengelolaan keuangan yang lebih 

bijaksana agar perilaku konsumtif dapat dikendalikan dan kondisi finansial tetap stabil. 

Dalam konteks penggemar K-Pop, Para Kpopers yang memiliki tingkat pendapatan 

tinggi biasanya sering mengikuti kegiatan idolnya secara mudah karna tidak terhalang biaya, 

seperti menonton konser yang dimana harga tiketnya tergolong mahal. Sebaliknya, para K-

popers dengan pendapatan rendah biasanya akan mengikuti idolnya hanya dengan 

bermodalkan kuota untuk menonton konser online secara gratis atau membeli merchandise, 

album, dan barang lainnya yang berbau idolnya menggunakan sisa uang jajan atau tabungan 
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yang dimiliki saja. Namun, tidak menutup kemungkinan juga bagi individu dengan tingkat 

pendapatan yang relatif rendah sering tidak mencerminkan perilaku konsumsi yang 

konservatif. Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh Suyadi et al., (2023) yang menyatakan 

bahwa tingkat pendapatan (level income) berpengaruh signifikan positif terhadap perilaku 

keuangan (financial behavior) dimana jika semakin tinggi pendapatan maka semakin baik pula 

perilaku keuangan tersebut. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Yuardi Aprilian & Anggun Hilendri Lestari, (2023) 

menyatakan bahwa tingkat pendapatan (level income) tidak memiliki pengaruh terhadap 

financial behavior. Artinya, penggemar dengan pendapatan rendah maupun tinggi sama-sama 

berpotensi melakukan pengeluaran konsumtif untuk mendukung minat mereka, seperti 

membeli merchandise, tiket konser, atau album, meskipun kondisi finansialnya berbeda. 

Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut untuk memahami 

secara mendalam bagaimana tingkat pendapatan berperan dalam membentuk perilaku 

keuangan penggemar K-Pop, khususnya ketika faktor psikologis dan sosial turut memengaruhi 

pola pengeluaran mereka. 

Salah satu faktor psikologis yang diyakini berperan penting dalam mengendalikan 

perilaku keuangan penggemar K-Pop adalah self-control. Ketika seseorang memiliki sikap 

kontrol diri, mereka biasanya dapat dengan mudah mengontrol, mengarahkan, dan mengatur 

perilaku mereka, yang pada gilirannya menghasilkan hasil yang positif (Lazarus, 1976 dalam 

Thalib, 2010). Individu dengan tingkat self-control yang tinggi cenderung lebih mampu 

menahan diri dari pengeluaran yang tidak perlu dan lebih rasional dalam pengelolaan 

keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Efendi et al., (2019) yang menyatakan bahwa 

self-control memiliki pengaruh negatif terhadap impulsive buying, dengan arti individu yang 

punya self-control tinggi cenderung mampu menahan dorongan untuk membeli secara 

impulsif. 

Penelitian mengenai self-control telah banyak dilakukan dalam ranah psikologi dan 

ekonomi perilaku, dan sebagian menyebutkan bahwa self-control memiliki peran signifikan 

dalam pengambilan keputusan keuangan (Ramdan & Supriyono, 2023). Salah satu penelitian 

yang menunjukkan bahwa self-control dapat berperan sebagai variabel moderasi dalam sikap 

keuangan terhadap perilaku keuangan individu adalah penelitian dari Suyono & Kusuma, 
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2024) yang menyatakan bahwa self-control (kontrol diri) berhasil memoderasi hubungan 

antara sikap keuangan (financial attitude) dan perilaku pengelolaan keuangan (financial 

management behavior), yang berarti individu dengan self-control tinggi dan sikap keuangan 

positif akan lebih baik dalam mengelola keuangan. Penelitian lain dari (Wahyuni, 2024) yang 

menyatakan bahwa self-control (kontrol diri) tidak mampu memoderasi literasi keuangan, 

pendapatan, dan gaya hidup terhadap manajemen keuangan individu, baik memperkuat 

maupun melemahkan. Kondisi ini diduga disebabkan oleh tingkat pendapatan mahasiswa yang 

rendah serta gaya hidup yang relatif sederhana sehingga peran self-control menjadi kurang 

terlihat karena pengeluaran mahasiswa yang terbatas dan tidak terlalu konsumtif. Namun, 

penggunaan self-control sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara FoMO, sikap 

keuangan (financial attitude), dan tingkat pendapatan (level income) terhadap perilaku 

keuangan (financial behavior) masih jarang diteliti, terutama pada konteks penggemar K-Pop 

di Indonesia. Padahal, konteks fandom seringkali mengaktifkan impuls emosional dan sosial 

yang menekan kontrol diri, menjadikan individu lebih rentan terhadap pengeluaran tidak 

rasional. Penelitian yang mendalami bagaimana self-control dapat menetralkan pengaruh 

FoMO dan pengeluaran konsumtif pada kelompok ini akan memberikan kontribusi baru 

terhadap literatur perilaku keuangan berbasis psikologi sosial. Oleh karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi bagaimana self-control memoderasi hubungan antara FoMO, sikap keuangan 

(Financial Attitude), dan tingkat pendapatan (Income Level) terhadap perilaku finansial 

penggemar K-Pop di Kota Malang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh FoMO, Financial Attitude, dan 

Income Level terhadap Financial Behavior penggemar K-Pop di Kota Malang, dengan 

mempertimbangkan peran self-control sebagai variabel moderasi. Dengan memahami 

dinamika psikologis dan sosial yang melatarbelakangi perilaku finansial ini, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis, khususnya dalam konteks 

manajemen keuangan pribadi para penggemar K-Pop. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi penggemar K-Pop dalam mengelola keuangan mereka secara 

lebih bijak, tanpa mengorbankan kepuasan emosional yang mereka dapatkan dari keterlibatan 

dalam komunitas ini. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti mengambil judul penelitian: 

“Pengaruh FoMO, Financial Attitude, dan Income Level terhadap Financial Behavior 

dengan moderasi Self Control pada penggemar K-Pop khususnya di Kota Malang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diketahui, maka terdapat beberapa pertanyaan yang 

dapat menjadi rumusan masalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) terhadap Financial Beahvior pada 

penggemar K-Pop di Kota Malang? 

2. Apakah terdapat pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Behavior pada 

penggemar K-Pop di Kota Malang? 

3. Apakah terdapat pengaruh Income Level terhadap Financial Behavior pada penggemar K-

Pop di Kota Malang? 

4. Apakah Self Control mampu memoderasi hubungan antara Fear of Missing Out (FoMO) 

dengan Financial Behavior pada penggemar K-Pop di Kota Malang? 

5. Apakah Self Control mampu memoderasi hubungan antara Financial Attitude dengan 

Financial Behavior pada penggemar K-Pop di Kota Malang? 

6. Apakah Self Control mampu memoderasi hubungan antara Income Level dengan Financial 

Behavior pada penggemar K-Pop di Kota Malang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk memberikan bukti Empiris pengaruh perilaku Fear of Missing Out (FoMO) terhadap 

Financial Behavior 

2. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh Financial Attitude terhadap Financial 

Behavior 

3. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh Income Level terhadap Financial Behavior 

4. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh Self Control dalam memoderasi hubungan 

antara Fear of Missing Out (FoMO) terhadap Financial Behavior 

5. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh Self Control terhadap memoderasi hubungan 

antara Financial Attitude terhadap Financial Behavior 

6. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh Self Control terhadap memoderasi hubungan 

antara Income Level terhadap Financial Behavior 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini memungkinkan untuk digunakan sebagai sumber informasi 

ilmiah untuk penelitian yang berkaitan dengan pengaruh FoMO (Fear of Missing Out), 

Financial Attitude, dan Income Level terhadap Financial Behavior para penggemar K-Pop 

dengan Self Control sebagai variabel moderasi. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi 

penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku 

keuangan di kalangan penggemar K-pop atau kelompok demografis lainnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Terdapat beberapa manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian, yaitu: 

1. Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada penggemar K-pop tentang 

bagaimana FoMO, Financial Attitude, dan Income Level mempengaruhi perilaku 

keuangan mereka. Dengan pemahaman ini, mereka dapat lebih bijak dalam mengelola 

uang dan membuat keputusan yang lebih rasional. 

2. Bagi perusahaan atau brand yang ingin memasarkan produk kepada penggemar K-pop, 

hasil penelitian ini dapat membantu mereka memahami perilaku konsumen. Dengan 

mengetahui pengaruh FoMO, Financial Attitude, dan Income Level mereka dapat 

merancang kampanye pemasaran yang lebih efektif dan menarik bagi target pasar ini. 

3. Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan program intervensi yang 

bertujuan untuk meningkatkan self-control di kalangan penggemar K-pop. Program ini 

dapat membantu mereka mengatasi pengaruh negatif dari FoMO, Financial Attitude, 

dan Income Level terhadap perilaku keuangan. 

4. Hasil penelitian dapat digunakan oleh konselor keuangan untuk memberikan nasihat 

yang lebih tepat kepada klien yang merupakan penggemar K-pop. Dengan memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan mereka, konselor dapat 

memberikan strategi yang lebih sesuai. 

5. Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran di kalangan penggemar K-pop tentang 

dampak sosial dari perilaku konsumsi yang dipicu oleh FoMO, Financial Attitude, dan 

Income Level. Dengan demikian, mereka dapat lebih kritis dalam menilai keputusan 

pembelian yang mereka buat. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Batasan masalah yang tercantum digunakan untuk mencegah pokok masalah berkembang atau 

menyimpang dari topik penelitian, membuat peneliti lebih efisien dan dapat memudahkan 

pembahasan. Selain itu, Batasan masalah juga dapat membantu peneliti untuk mencapai tujuan 

penelitian. Beberapa Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Dalam penelitian ini, terdapat 3 variabel independent yang digunakan yaitu, perilaku 

FoMO (Fear of Missing Out), Financial Attitude, dan Income Level. Variabel-variabel 

tersebut dapat dibuat menjadi lebih spesifik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku keuangan pribadi dengan menggunakan variabel moderasi yang sama atau 

berbeda dengan yang digunakan pada penlitian ini. 

2. Dalam segi populasi dan sampel, penelitian ini dibatasi pada penggemar K-Pop yang hanya 

berada di wilayah Kota Malang dan tergolong pada generasi Milenial dan generasi Z. Oleh 

karena itu, hasil penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk penggemar K-Pop 

di daerah lain atau kelompok demografis yang berbeda. 

3. Penelitian ini menggunakan metode survei atau kuesioner untuk pengumpulan data. Oleh 

karena itu, hasil penelitian dapat dipengaruhi oleh keakuratan dan kejujuran responden 

dalam menjawab pertanyaan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

Studi oleh  Gusti Agung Ayu Putu Ratna Widiantari, Gusti Ayu Ketut Rencana Sari 

Dewi (2024) membahas tentang Pengaruh Literasi Keuangan, Kontrol Diri dan Perilaku 

FoMO terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. Dengan menggunakan metode kuantitatif 

dan alat analisis regresi linear berganda, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik 

(normalitas, multikolinearitas), dan uji hipotesis menunjukkan hasil bahwa literasi 

keuangan, control diri, dan Fear of Missing Out memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan.  

Studi oleh Lia Selfia, Andewi Rokhmawati, Elvi Rahmayanti (2024) membahas 

tentang The Effect of Income, Locus of Control on Financial Management Behavior of K-

Popers Community Members in Pekanbaru City with Hedonism Lifestyle as a Moderating 

Variabel. Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dan alat analisis Partial Least 

Square pada SEM menunjukkan hasil bahwa Income atau pendapatan dan Locus of Control 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap financial management behavior. Sedangkan 

gaya hidup hedinosme melemahkan hubungan antara income dengan perilaku keuangan 

secara signifikan, serta antara locus of control dengan perilaku keuangan secara tidak 

signifikan. 

Studi oleh Risma Alifia Khoirunnisa, Puji Endah Purnamasari (2024) membahas 

tentang Literasi Keuangan Memoderasi Hubungan FoMO, Love of Money, Dan Self 

Control Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi. Dengan menggunakan metode 

kuantitatif dan alat analisis regresi linear berganda dengan pengolahan data menggunakan 

SPSS, hasilnya menunjukkan bahwa Love of Money dan Self Control tidak memiliki 

dampak signifikan terhadap pengelolaan keuangan, dan FoMO memiliki dampat negatif 

yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Sedangkan literasi keuangan 

berpengaruh signifikan sebagai moderasi antara pengelolaan keuangan terhadap FoMO, 

Love of Money, dan Self Control. 
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Studi oleh  Mochamad Zaky Fahrezi, Siti Rania Balqis, Deliana Rahmawati, Aulira 

Mahel Putri Azzahra (2025) membahas tentang Pengaruh Pendapatan, Literasi Keuangan, 

dan FoMO terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pengguna Shopee dalam Perspektif 

Islam. Dengan menggunakan metode kuantitatif dan alat analisis regresi linear berganda 

pada aplikasi SPSS, hasilnya menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif, sedangkan pendapatan dan FoMO tidak 

berpengaruh secara signifikan pada perilaku konsumtif. 

Studi oleh  Sugiharto Ramdan, Edi Supriyono (2023) membahas tentang Self-

Control Sebagai Moderasi Antara Pengaruh Literasi Keuangan Dan Parental Income 

Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa. Dengan menggunakan metode kuantitatif dan 

alat analisis Moderated Regression Analysis pada aplikasi SPSS, hasilnya menunjukkan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan dan 

Self Control tidak mampu memoderasi pengaruh parental income terhadap perilaku 

keuangan. 
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Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No. Judul, Penulis, Tahun Variabel Penelitian Metode/Alat Analisis Kesimpulan 

1. Pengaruh Literasi 

Keuangan, Kontrol Diri 

dan Perilaku FoMO 

terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan 

(Studi Kasus 

Mahasiswa Prodi 

Akuntansi FE 

Undiksha) (Gusti 

Agung Ayu Putu Ratna 

Widiantari, Gusti Ayu 

Ketut Rencana Sari 

Dewi 2024) 

Variabel Dependen: 

• Perilaku Pengelolaan 

Keuangan 

Variabel Independen: 

• Literasi Keuangan 

• Kontrol Diri 

• Perilaku FoMO 

(Fear of Missing 

Out) 

 

Metode Penelitian: 

• Kuantitatif 

Alat Analisis: 

• Regresi Linear 

Berganda 

• Uji validitas, 

reliabilitas, uji asumsi 

klasik (normalitas, 

multikolinearitas), dan 

uji hipotesis 

 

• Literasi keuangan berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan 

• Kontrol diri berpengaruh 

positif signifikan 

• FoMO berpengaruh negatif 

signifikan 

 

2. The Impact of K-pop 

Merchandise on the 

Consumer Behavior of 

University Students in 

Shanghai  

Variabel Dependen: 

• Consumer Behavior 

Variabel Independen: 

• Impact of K-Pop 

Metode Penelitian: 

- Kualitatif 

• Keputusan pembelian 

dipengaruhi langsung oleh 

tingkat ekonomi mahasiswa 

dan tidak langsung oleh 

perilaku komunitas 

penggemar. 
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3. Self-Control Sebagai 

Moderasi Antara 

Pengaruh Literasi 

Keuangan Dan 

Parental Income 

Terhadap Perilaku 

Keuangan Mahasiswa 

(Sugiharto Ramdan, 

Edi Supriyono 2023) 

Variabel Dependen: 

• Perilaku Keuangan 

Mahasiswa 

Variabel Independen: 

• Literasi Keuangan 

• Parental Income 

Variabel Moderasi: 

• Self-Control 

 

Metode Penelitian: 

• Kuantitatif 

Alat Analisis: 

• Moderated Regression 

Analysis (MRA) 

dengan aplikasi SPSS 

25. 

• Literasi keuangan berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

perilaku keuangan 

• Self-Control tidak mampu 

memoderasi pengaruh parental 

income terhadap perilaku 

keuangan 

4. Financial Literacy, 

Income and Self-

Control on Financial 

Management Behavior 

of Generation Z  

Variabel Independen: 

• Financial literacy  

• Income  

• Self-control 

Variabel Dependen (Y): 

• Financial 

management 

behavior  

Metode penelitian:  

• Kuantitatif 

Teknik pengumpulan data: 

• Kuesioner (primer) 

Teknik analisis: 

• Uji asumsi klasik 

• Regresi linier berganda 

• Uji t 

• Uji hipotesis 

• Financial literacy, income, 

dan self-control memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

financial management 

behavior pada generasi Z 

(mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Jakarta). 

5. Analysis of 

Consumptive Behavior 

of K-Pop Fans in 

Affected West Jakarta 

Variabel Dependen: 

• Consumptive 

Behavior 

Variabel Independen: 

Metode Penelitian: 

• Kuantitatif 

Alat Analisis: 

• Gaya hidup tidak memiliki 

pengaruh signifikan secara 

parsial terhadap perilaku 

konsumtif.  
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by the Effect of 

Lifestyle and Financial 

Literacy (Dini Amalia, 

Nuryadin, Endri 

Sentosa 2023) 

• Lifestyle 

• Financial Literacy 

• Uji validitas, 

reliabilitas  

• Uji asumsi klasik 

(normalitas, 

multikolinearitas, 

heteroskedastisitas)  

• Analisis regresi linear 

berganda 

• Uji t, Uji F, Koefisien 

determinasi (R²)  

• Software: SPSS v25 

• Literasi keuangan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap perilaku 

konsumtif.  

• Secara simultan, gaya hidup 

dan literasi keuangan bersama-

sama berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumtif 

dengan kontribusi sebesar 

69,7%.  

• Dan faktor dominan dalam 

memengaruhi perilaku 

konsumtif fans adalah literasi 

keuangan 

6. Pengaruh Fear of 

Missing Out (Fomo) 

Terhadap Perilaku 

Konsumtif Penggemar 

KPOP Remaja Akhir 

Produk Merchandise 

KPOP 

Variabel Dependen: 

• Perilaku Konsumtid 

Variabel Independen: 

• Fear of Missing Out 

(FoMO) 

Metode Penelitian: 

• Kuantitatif  

Alat Analisis: 

• Uji valliditas 

• Uji reliabilitas 

• Uji hipotesis  

• Hasil penelitian 

menunjukan bahwa adanya 

pengaruh fear of missing 

out (FoMO) terhadap 

perilaku konsumtif. 
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7. The Effect of Income, 

Locus of Control on 

Financial Management 

Behavior of K-Popers 

Community Members in 

Pekanbaru City with 

Hedonism Lifestyle as a 

Moderating Variabel. 

(Lia Selfia, Andewi 

Rokhmawati, Elvi 

Rahmayanti, 2024) 

Variabel Dependen: 

• Financial 

Management 

Behavior 

Variabel Independen: 

• Income 

• Locus of Control 

• Variabel Moderasi: 

• Hedinsm Lifestyle 

Metode Penelitian: 

• Kuantitatif 

Alat Analisis: 

• Structural Equation 

Modeling dengan 

Partial Least Square. 

• Income dan locus of control 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

financial management 

behavior.  

• Hedonism lifestyle 

melemahkan hubungan 

antara income dan perilaku 

keuangan (signifikan), serta 

antara locus of control dan 

perilaku keuangan (tidak 

signifikan). 

8. Literasi Keuangan 

Memoderasi Hubungan 

Fomo, Love of Money, 

Dan Self Control 

Terhadap Pengelolaan 

Keuangan Pribadi 

(Risma Alifia 

Khoirunnisa, Puji 

Endah Purnamasari 

2024) 

Variabel Dependen: 

• Pengelolaan 

Keuangan Pribadi 

Variabel Independen: 

• FoMO 

• Love of Money 

• Self-Control 

• Variabel Moderasi: 

• Literasi Keuangan 

Metode Penlitian: 

• Kuantitatif 

Alat Analisis: 

• Regresi linier 

berganda, dengan 

pengolahan data 

menggunakan SPSS. 

• Love of money dan Self 

Control tidak memiliki 

dampak signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan. 

• FoMO memiliki dampak 

negatif yang signifikan 

terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi.  

• Sedangkan literasi 

keuangan berpengaruh 
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signifikan sebagai moderasi 

antara pengelolaan 

keuangan terhadap FoMO, 

love of money, Self-

Control. 

9. Pengaruh Financial 

Knowledge, Financial 

Attitude, dan Financial 

Technology terhadap 

Financial Management 

Behavior pada 

Mahasiswa di Kota 

Bekasi (Zaidah Ilma 

Syahrina, Abdul Moin 

2024) 

Variabel Dependen: 

• Financial 

Management 

Behavior 

Variabel Independen: 

• Financial 

Knowledge 

• Financial Attitude 

• Financial 

Technology 

Metode Penlitian: 

• Kuantitatif 

Alat Analisis: 

• Uji validitas 

• Uji reliabilitas 

• Uji R-Square  

• Uji Hipotesis 

• Penelitian menunjukkan 

bahwa financial knowledge 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

financial management 

behavior pada mahasiswa 

di Kota Bekasi.  

• Financial attitude 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

financial management 

behavior pada mahasiswa 

di Kota Bekasi.  

• Income memiliki pengaruh 

positif tetapi tidak 

signifikan terhadap 

financial management 
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behavior pada mahasiswa 

di Kota Bekasi. 

10. Pengaruh Financial 

Attitude dan Self-

Control terhadap 

Financial Management 

Behavior dalam 

Penggunaan Layanan 

Pay Later: Studi 

Pengguna Kredivo di 

Kota Surabaya (Puspa 

Dwi Liestiyanti & 

Sonja Andarini, 2024) 

Variabel Dependen: 

• Financial Attitude 

• Sel-Control 

Variabel Independen: 

• Financial 

Management 

Behavior 

Metode penelitian:  

• Kuantitatif 

Teknik analisis: 

• Uji Validitas 

• Uji Reliabilitas 

• Uji Asumsi Klasik 

• Uji Normalitas 

• Uji Multikolinearitas 

• Uji Heteroskedastisitas 

• Regresi Linier 

Berganda 

• Uji Hipotesis 

• Uji F (simultan) 

• Uji t (parsial) 

 

• Financial Attitude dan Self-

Control berpengaruh secara 

simultan dan parsial 

terhadap Financial 

Management Behavior 

11. Pengaruh Financial 

Attitude, Financial 

Experience, dan 

Financial Management 

Behavior Pengguna 

Variabel Independen (X): 

• Financial attitude 

• Financial experience 

• Financial knowledge 

Metode penelitian:  

• Kuantitatif 

Teknik pengumpulan data: 

• Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

financial attitude, financial 

experience, dan financial 

knowledge berpengaruh 
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Paylater dengan Self-

Control sebagai Faktor 

Pemoderasi (Yohana 

Fadilah Suyono, Poppy 

Dian Indira Kusuma 

2024) 

Variabel Dependen (Y): 

• Financial 

management 

behavior  

Variabel Moderasi (M): 

• Self-control 

 

• Kuesioner (sampel 82 

responden) 

Teknik analisis: 

• Regresi linier berganda 

• Uji moderasi 

(menggunakan SPSS) 

 

positif dan signifikan 

terhadap financial 

management behavior.  

• Sementara itu, self-control 

hanya mampu memoderasi 

hubungan antara financial 

experience dan financial 

management behavior, 

tetapi tidak memoderasi 

hubungan antara financial 

attitude maupun financial 

knowledge dengan financial 

management behavior. 

12. Unveiling the Influence 

of Financial Attitude, 

Financial Literacy, and 

Lifestyle on Decision-

Making and Financial 

Well-Being: A 

Comprehensive Study 

on Generation Z 

Variabel Independen (X): 

• Financial Attitude 

• Financial Literacy 

• Lifestyle 

Variabel Dependen (Y): 

• Decision-Making 

• Financial Well-

Being 

 

Analisis Data: 

• Structural Equation 

Modeling (SEM) 

dengan metode Partial 

Least Squares (PLS) 

• Penelitian ini secara khusus 

menguji financial decision 

making sebagai variabel 

yang dipengaruhi oleh 

financial attitude dan 

financial literacy. Hasilnya 

adalah financial attitude 

berperan signifikan dalam 

memperbaiki kemampuan 
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(Azzahra Al-Ichwani & 

Rita Rahayu, 2025) 

pengambilan keputusan 

keuangan, yang kemudian 

berdampak pada 

kesejahteraan finansial. 

13. The Influence of 

Impulsive Buying and 

Fear of Missing Out on 

Financial Behaviour: 

The Role of Financial 

Literacy as a 

Moderator 

Variabel Independen (X): 

• Impulsive Buying 

• Fear of Missing Out 

(FoMO) 

Variabel Dependen (Y): 

• Financial Behaviour 

Variabel Moderasi (M): 

• Financial Literacy 

 

Alat Analisis: 

• Structural Equation 

Modeling (SEM) based 

on Partial Least 

Squares (PLS), with 

the help of SmartPLS 

software. 

• Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

impulsive buying 

(pembelian impulsif) 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

perilaku keuangan, 

sedangkan FOMO (fear of 

missing out) tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan. 

Selain itu, literasi keuangan 

tidak memoderasi 

hubungan antara pembelian 

impulsif, FOMO, dan 

perilaku keuangan. 

Sumber: Dibuat oleh peneliti (2025)
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2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Theory of Planned Behavior 

Menurut (Ajzen, 1991), Theory of Planned Behavior (TPB) dapat digunakan 

untuk menganalisis tindakan yang dilakukan individu yang didasarkan pada proses 

psikolgis. Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan dari Theory of 

Reasoned Action (TRA) yang dikemukakan sebelumnya oleh Fishbein dan Ajzen pada 

tahun 1975. Teori ini dibentuk berdasarkan 3 faktor yaitu faktor sikap (attitude), norma 

subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku (perceived behavior control) yang 

menjadi asumsi bahwa manusia biasanya akan bertingkah laku sesuai dengan 

perkembangan akal sehat, bahwa manusia akan mengambil informasi yang ada mengenai 

tingkah laku yang tersedia secara implisit atau eksplisit memoertimbangkan akibat dari 

tingkah laku tersebut. Teori ini cocok digunakan untuk mendeskripsikan perilaku apapun 

yang memerlukan perencanaan (Ajzen, 1991). 3 faktor yang mendasari Theory of 

Planned Behavior adalah: 

a. Sikap terhadap perilaku  

Sikap merupakan perasaan umum seseorang terhadap suatu objek yang 

mendorong tanggapannya, baik dalam bentuk tanggapan positif maupun negatif 

(Ajzen, 1991). Menurut Lubis (2010), sikap bukanlah perilaku, namun sikap 

menghadirkan suatu kesiapsiagaan untuk tindakan yang mengarah pada perilaku. 

Sikap terhadap perilaku dianggap sebagai variabel pertama yang mempengaruhi 

niat berperilaku. Pandangan atas perilaku diyakini mempunyai dampak langsung 

terhadap kehendak untuk berperilaku yang kemudian diafiliasikan dengan kontrol 

perilaku persepsian dan norma subjektif (Ajzen, 1991). 

b. Norma subjektif 

Menurut Dharmmesta (1998), norma subjektif merupakan faktor sosial 

yang berkaitan dengan tekanan social yang dirasakan untuk melakukan atau tidak 

melakukan tindakan atau perilaku. Sedangkan menurut (Ajzen, 1991) norma 

subjektif adalah tekanan social yang dirasakan untuk melakukan atau tidak 

melakukan suatu perilaku. norma subjektif adalah manfaat yang memiliki dasar 
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terhadap kepercayaan (belief) yang memiliki istilah normative belief (Ajzen & 

Fishbein, 2005). Normative belief sendiri memiliki arti kepercayaan terhadap 

kesepahaman ataupun ketidaksepahaman seseorang ataupun kelompok yang 

mempengaruhi individu pada suatu perilaku. pengaruh social tersebut biasanya 

muncul atau berakar dari keluarga, pasangan hidup, kerabat, rekan dalam kerja, 

dan acuan lainnya yang berkaitan dengan suatu perilaku. 

c. Persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) 

Menurut Ghufron, M. Nur & Rini (2010) kontrol diri merupakan suatu 

kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi diri dan lingkungannya. 

Kontrol diri juga merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan 

dorongan-dorongan, baik dari dalam diri maupun dari luar diri individu Thalib 

(2010). Seseorang yang memiliki sikap dan norma subjektif yang mendukung 

dalam melakukan perbuatan tertentu akan sangat bergantung pada dukungan 

persepsi control perilaku yang dimiliki. Dalam berperilaku seorang individu tidak 

dapat mengkontrol sepenuhnya perilakunya dibawah kendali individu tersebut 

atau juga sebaliknya pada situasi yang lain seorang individu tersebut dapat 

mengkontrol perilakunya dibawah kendali individu tersebut. Persepsi terhadap 

kontrol perilaku adalah bagaimana seseorang mengerti dan dapat menunjukkan 

bahwa perilaku yang ada tersebut merupakan hasil pengendalian yang dilakukan 

oleh dirinya. 

2.2.2 Financial Behavior Theory 

Perilaku keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur 

perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian, dan 

penyimpanan dana keuangan sehari-hari (Kholilah & Iramani, 2013). Melalui Slovic 

yang melakukan penelitian pada tahun 1969 dan 1972, diungkapkan bahwa ada 

komponen psikologis dalam Keputusan keuangan. Menurut Baker & Nofsinger (2010) 

Financial Behavior mempelajari bagaimana manusia secara actual berperilaku dalam 

sebuah keuangan khususnya mempelajari bagaimana psikologi dapat mempengaruhi 

keputusan keuangan.  
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Munculnya Financial Behavior merupakan dampak dari besarnya keinginan 

individu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang 

diperoleh. Dew dan Xiao dalam Herdjiono, I., & Damanik (2016) menyebutkan bahwa 

penerapan perilaku keuangan dibagi menjadi empat, yaitu: 

1. Tabungan 

Tabungan merupakan perilaku menyisihkan sebagian pendapatan untuk keperluan di 

masa depan, baik dalam bentuk rekening tabungan, deposito, maupun investasi 

jangka panjang lainnya. Tujuan tabungan meliputi: 

a. Dana darurat untuk kebutuhan tak terduga (misalnya: sakit, kehilangan 

pekerjaan). 

b. Tujuan jangka pendek dan panjang, seperti membeli rumah, pendidikan, 

atau pensiun. 

c. Mengurangi ketergantungan pada utang, dengan memiliki dana sendiri saat 

diperlukan. 

2. Konsumsi 

Konsumsi mencerminkan perilaku pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari, baik kebutuhan dasar (primer) maupun kebutuhan tambahan (sekunder dan 

tersier). Aspek penting dalam konsumsi: 

a. Membedakan antara kebutuhan dan keinginan. 

b. Pengeluaran yang proporsional terhadap penghasilan. 

c. Tidak konsumtif atau boros, yaitu membeli barang/jasa yang tidak dibutuhkan 

hanya karena dorongan emosional atau gaya hidup. 

Perilaku konsumsi yang sehat dapat ditandai dengan membuat anggaran bulanan, 

mencatat pengeluaran, dan melakukan evaluasi berkala terhadap pola konsumsi. 

3. Arus Kas 

Arus kas adalah aliran masuk dan keluar uang dalam suatu periode waktu tertentu. 

Ini menunjukkan sejauh mana pendapatan mampu menutupi pengeluaran. 

Unsur penting dalam pengelolaan arus kas adalah pendapatan seperti gaji, hasil 

usaha, investasi dan pengeluaran seperti biaya hidup, cicilan, pajak, hiburan, dll. 
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Manajemen arus kas yang baik biasanya mencakup penyusunan anggaran untuk 

memproyeksikan pemasukan dan pengeluaran, menghindari pengeluaran melebihi 

pemasukan (defisit), dan menyisihkan surplus arus kas untuk tabungan atau investasi. 

4. Manajemen Utang 

Manajemen utang adalah kemampuan individu untuk menggunakan dan mengelola 

pinjaman secara bijak agar tidak menimbulkan risiko keuangan di masa depan. 

Prinsip penting dalam manajemen utang adalah: 

a. Utang digunakan untuk tujuan produktif, seperti modal usaha atau 

pendidikan, bukan untuk konsumsi semata. 

b. Rasio utang terhadap penghasilan harus sehat, biasanya maksimal 30–40% 

dari penghasilan bulanan. 

c. Memiliki rencana pelunasan yang jelas, menghindari keterlambatan atau 

gagal bayar. 

Perilaku keuangan yang bijak terkait utang meliputi memahami konsekuensi 

pinjaman, memilih kredit dengan bunga rendah, dan tidak tergoda dengan fasilitas 

cicilan yang tidak perlu. 

2.2.2.1 Perilaku Keuangan dalam Islam 

Dalam Islam, perilaku keuangan tidak hanya dipandang sebagai aktivitas ekonomi yang 

netral, tetapi juga sebagai bentuk ibadah yang mencerminkan ketaatan seorang Muslim 

kepada Allah. Prinsip-prinsip syariah mengatur cara umat Islam memperoleh, 

menggunakan, dan mendistribusikan harta agar senantiasa membawa keberkahan, tidak 

sekadar keuntungan duniawi. Oleh karena itu, pengelolaan uang seorang Muslim tidak 

boleh lepas dari nilai moderasi (wasathiyah), larangan berlebih-lebihan (israf), dan 

kewajiban sosial seperti zakat, infaq, dan sedekah. Hal ini tercantum dalam Q.S Al-

Furqan ayat 67:  

 وَالَّذِيْنَ اذَِا   انَْ فَقحوْا لَمْ يحسْرفِ حوْا وَلَمْ يَ قْترححوْا وكََانَ بَيْنَ ذٰلِكَ قَ وَامًا 

Artinya: “Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula) 

kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan antara keduanya.”  
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Menurut Tafsir Ibn Kathīr, ayat ini menegaskan bahwa seorang Muslim dilarang bersikap 

boros (isrāf) maupun pelit (bukhl). Pengeluaran ideal adalah yang proporsional, sesuai 

kebutuhan, serta memperhatikan kepentingan keluarga dan masyarakat. Al-Qurthubi 

menambahkan bahwa ayat ini adalah dasar etika ekonomi Islam, keseimbangan dalam 

konsumsi akan membawa ketenangan hidup serta mencegah krisis finansial. Konsep 

wasathiyah (moderasi) disini juga bukan sekadar anjuran moral, melainkan prinsip hidup 

yang melindungi individu dari perilaku konsumtif, gaya hidup hedonistik, maupun 

kecenderungan menimbun kekayaan. Dengan kata lain, Islam memandang keuangan 

sebagai amanah yang harus dikelola secara bijaksana, seimbang, dan berorientasi pada 

keberlanjutan. 

Selain itu, konsep manajemen keuangan dalam Islam juga ditegaskan melalui berbagai 

hadis Nabi صلى الله عليه وسلم. Salah satunya adalah sabda beliau: 

“Kaki seorang hamba tidak akan bergeser pada hari kiamat sebelum ia ditanya tentang 

empat perkara: ... tentang hartanya, dari mana ia peroleh dan ke mana ia belanjakan.” 

(HR. At-Tirmidzi no. 2417) 

Hadis ini menekankan pentingnya pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab, mulai 

dari sumber pendapatan hingga cara pengeluaran, agar setiap aspek keuangan seorang 

Muslim berada dalam koridor halal dan memberi manfaat bagi diri serta masyarakat. 

Dengan demikian, manajemen keuangan dalam Islam bukan hanya persoalan efisiensi 

ekonomi, melainkan juga wujud amanah dan tanggung jawab moral-spiritual terhadap 

harta yang dititipkan oleh Allah SWT. 

2.2.3 Fear of Missing Out 

2.2.3.1 Pengertian Fear of Missing Out 

Menurut (Przybylski et al., 2013) mengatakan bahwa Fear of Missing Out (FoMO) 

merupakan perasaan bahwa individu lain akan memiliki pengalaman yang lebih berharga 

dibandingkan dirinya. Fear of Missing Out juga dapat muncul ketika individu atau 

seseorang tersebut melihat individu lain memiliki pengalaman yang lebih baik daripada 

dirinya (Ananda Puteri et al., 2023). Przybylski et al., (2013) juga mengatakan bahwa 

Fear of Missing Out adalah sikap dimana individu mengalami rasa ketakutan ketinggalan 
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sebagai ketakutan bahwa seseorang atau sekelompok orang akan kehilangan kesempatan 

untuk menghadiri acara penting jika mereka tidak dapat menghadirinya.  

Dari arti di atas, takut kehilangan atau takut ketinggalan adalah perasaan individu akan 

takut yang muncul ketika individu tersebut meninggalkan peristiwa penting yang 

melibatkan individu atau grup lain dimana individu tersebut tidak dapat berpartisipasi 

secara langsung. Hal tersebut juga ditunjukkan dengan keinginan seorang individu untuk 

terus terlibat dalam aktivitas individu atau grup lain.  

2.2.3.2 Indikator Fear of Missing Out 

FoMO memiliki indikator-indikator yang dipaparkan oleh Przybylski et al., (2013) 

sebagai berikut: 

a. Ketakutan 

Ketakutan dalam konteks FoMO merujuk pada rasa takut kehilangan informasi, 

pengalaman sosial, atau momen penting yang terjadi pada orang lain. Individu 

dengan tingkat FoMO yang tinggi sering merasa terancam atau tidak nyaman saat 

mengetahui bahwa orang lain terlibat dalam pengalaman yang tidak mereka alami. 

Dalam kalangan penggemar K-Pop, ketakutan ini bisa muncul saat mereka tidak bisa 

menyaksikan konser, live streaming, atau update terbaru dari idol favorit mereka. 

Contoh: Penggemar merasa takut tertinggal jika tidak menyaksikan tayangan 

langsung dari idol-nya atau tidak mengetahui jadwal comeback terbaru. 

b. Kekhawatiran 

Kekhawatiran merujuk pada kondisi mental di mana individu terus-menerus 

memikirkan kemungkinan bahwa mereka sedang ketinggalan sesuatu yang penting 

secara sosial. Kekhawatiran ini bisa membuat mereka terus-menerus memeriksa 

media sosial atau grup fandom. Pada penggemar K-Pop, kekhawatiran ini sering 

ditunjukkan dengan perilaku compulsive checking terhadap Twitter, Instagram, atau 

Weverse demi mengetahui update terbaru. Contoh: Penggemar yang merasa gelisah 

karena tidak online beberapa jam dan takut ada informasi penting yang mereka 

lewatkan. 

c. Kecemasan 
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Kecemasan dalam konteks FoMO adalah bentuk perasaan tidak tenang atau gugup 

yang muncul karena kesadaran atau perasaan bahwa orang lain sedang menikmati 

pengalaman yang lebih menyenangkan atau lebih berarti. Kecemasan ini bisa 

berdampak pada kesejahteraan psikologis dan sosial. Penggemar K-Pop yang merasa 

cemas karena tidak mampu mengikuti semua aktivitas idol-nya (karena keterbatasan 

waktu, biaya, dll.) adalah bentuk nyata dari indikator ini. Contoh: Merasa cemas atau 

tidak tenang ketika melihat penggemar lain memamerkan merchandise atau tiket 

konser yang mereka sendiri tidak miliki. 

2.2.3.3 Fear of Missing Out dalam Islam 

Fear of Missing Out (FoMO) tidak hanya dipandang sebagai fenomena psikologis 

yang netral, tetapi juga sebagai ujian keimanan yang mencerminkan sejauh mana 

seorang Muslim mampu menjaga diri dari godaan hawa nafsu dan tekanan sosial. 

FoMO biasanya muncul sebagai rasa cemas karena takut tertinggal tren, pengalaman, 

atau kesempatan yang dinikmati orang lain. Namun, dalam Islam, kecemasan seperti 

ini harus diatasi dengan prinsip qana’ah (merasa cukup), tawakkal (berserah diri), 

dan wasathiyah (moderasi), agar seorang Muslim tetap fokus pada keberkahan, 

bukan sekadar kepuasan duniawi. Dalam Q.S Al-An’am ayat 116 disebutkan: 

ِِۗ اِنْ ي َّتَّبِعحوْنَ اِلاَّ الظَّنَّ  وَاِنْ هحمْ اِلاَّ يَُْرحصحوْنَ   وَاِنْ تحطِعْ اكَْثَ رَ مَنْ فِِ الْاَرْضِ يحضِلُّوْكَ عَنْ سَبِيْلِ اللّٰ

Artinya: “Jika engkau mengikuti (kemauan) kebanyakan orang (kafir) di bumi ini 

(dalam urusan agama), niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. 

Mereka hanya mengikuti persangkaan belaka dan mereka hanyalah membuat 

kebohongan.” 

Ayat tersebut dapat diartikan bahwa mengikuti kebanyakan orang di muka bumi 

dapat menyesatkan dari jalan Allah. Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa mayoritas 

manusia sering mengikuti hawa nafsu dan kesenangan dunia, sehingga seorang 

Muslim dilarang ikut-ikutan tanpa ilmu. Fenomena FoMO misalnya membeli sesuatu 

hanya karena “semua orang punya” atau ikut tren media sosial sejalan dengan 

peringatan ayat ini. Kata yakhrushūn berasal dari kata kharasha yang berarti 

mengada-adakan, berdusta, atau menebak-nebak tanpa dasar ilmu, dimana menurut 



 

31 
 

Al-Baghawi, hal tersebut menggambarkan kebiasaan mayoritas manusia tidak berdiri 

di atas kebenaran wahyu, melainkan mengikuti prasangka (zhann) dan perkiraan 

kosong. 

Selain itu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga memberikan pedoman penting dalam mengendalikan 

keinginan terhadap dunia melalui sabdanya:  

“Lihatlah kepada orang yang berada di bawahmu (dalam hal dunia), dan janganlah 

melihat kepada orang yang berada di atasmu, karena hal itu lebih pantas agar kamu 

tidak meremehkan nikmat Allah kepadamu.” (HR. Muslim no. 2963) 

Hadis ini menunjukkan bahwa cara terbaik untuk mengatasi FoMO adalah dengan 

menumbuhkan rasa syukur dan qana’ah, bukan terus membandingkan diri dengan 

orang lain. Dengan demikian, seorang Muslim diajak untuk menjaga hati dari rasa iri 

dan keinginan yang berlebihan, serta menata orientasi hidupnya pada keridaan Allah 

SWT, bukan pada validasi sosial atau pencapaian duniawi semata. 

2.2.4 Financial Attitude 

2.2.4.1 Pengertian Financial Attitude 

Sikap keuangan merupakan bentuk kedisiplinan individu dalam mengelola dan 

mengatur keuangannya secara bijak. Pengendalian keuangan yang efektif memiliki 

hubungan yang erat dengan pola pikir finansial yang sehat. Oleh karena itu, kedisiplinan 

diri menjadi faktor penting dalam membentuk sikap keuangan yang positif. Sebagai 

contoh, ketika seseorang menyusun perencanaan keuangan, konsistensi dalam 

pelaksanaannya sangat menentukan keberhasilan pengelolaan keuangan tersebut. 

Anthony et al., (2011) mendefinisikan financial attitude sebagai penerapan prinsip-

prinsip keuangan untuk menciptakan dan memelihara nilai (value) melalui decision-

making dan pengelolaan sumber daya yang tepat, yang berarti sikap keuangan menjadi 

dasar dalam menentukan perilaku keuangan seseorang. Selain itu, Sunyoto (2013) 

menyatakan sikap sebagai suatu yang mengarah pada tujuan yang dihadapi dalam bentuk 

tindakan, ucapan, perbuatan maupun emosi seseorang, dan Pankow (2003) 

mendefinisikan sikap keuangan sebagai keadaan pikiran, pendapat serta penilaian 

tentang keuangan. 
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Dengan demikian, financial attitude yang positif akan mendorong perilaku 

keuangan yang bijak, seperti menyusun anggaran khusus untuk hobi, membatasi 

pengeluaran, serta mengutamakan kebutuhan pokok. Sebaliknya, financial attitude yang 

negatif akan meningkatkan risiko perilaku konsumtif, misalnya berutang untuk membeli 

tiket konser, menghabiskan seluruh pendapatan untuk merchandise, atau mengabaikan 

kebutuhan dasar demi memuaskan hasrat fandom. Hal ini menunjukkan bahwa financial 

attitude berperan sebagai faktor determinan dalam memengaruhi financial behavior pada 

penggemar K-pop. 

2.2.4.2 Indikator Financial Attitude 

Financial attitude merupakan sikap yang tercermin dalam tindakan nyata, 

meskipun tidak selalu mudah untuk diamati maupun dijelaskan secara langsung. Namun, 

terdapat sejumlah indikator yang dapat digunakan untuk menguraikan dan menilai sikap 

keuangan tersebut. Menurut Yamauchi & Templer, (1982) ada lima indikator yang ada 

di Financial Attitude, yaitu:  

1. Power-prestige, merujuk pada pola pikir uang sebagai sumber kekuasaan, 

pencarian status, alat untuk memperoleh pengakuan dari individu lain, persaingan, 

kepemilikan barang mewah,  

2. Retention-time, merujuk pada pola pikir bahwa uang merupakan faktor penting dala 

kehidupan yang harus dikelola dengan baik demi kepentingan masa depan melalui 

suatu perencanaan yang baik dan berhati-hati dalam pembelanjaanya,  

3. Distrust, merujuk kepada anggapan bahwa uang bisa menjadi sumber kerugian dan 

menimbulkan keraguan serta ketidakpercayaan dalam pengambilan keputusan 

dalam penggunaanya,  

4. Quality, merujuk kepada anggapan bahwa uang merupakan sebuah simbol 

kesuksesan atau simbol kualitas hidup yang mencerminkan prestasi seseorang, dan  

5. Anxiety, dimana uang digambarkan sebagai penyebab kegelisahan yang bisa 

menimbulkan stress bagi pemiliknya sehingga pengelolaan keuangan harus 

dilakukan. 

2.2.4.3 Financial Attitude dalam Islam 
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Dalam Islam, financial attitude bukan sekadar soal efisiensi ekonomi, melainkan juga 

terkait dengan nilai moral dan ibadah. Sikap terhadap uang mencerminkan kualitas 

keimanan, apakah harta dipandang sebagai sarana menuju keberkahan atau sekadar 

tujuan duniawi. Seharusnya, harta bukan dipandang sebagai tujuan akhir, melainkan 

amanah dari Allah yang harus dikelola secara bijak, sesuai dengan prinsip syariah. Oleh 

karena itu, sikap terhadap harta mencerminkan kualitas keimanan dan ketaatan seorang 

Muslim. Dalam Q.S Al-Anfal ayat 28 berbunyi: 

ٓ    اَجْر   عَظِيْم  ࣖ      ࣖ َ عِنْدَه   وَّاَنَّ اللّٰ
ٌۙ
اَ  امَْوَالحكحمْ وَاوَْلَادحكحمْ  فِت ْنَة   وَاعْلَمحوْ ا انمَّ

Artinya: “Ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai ujian dan 

sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar.” 

Hal tersebut dapat dimaknai bahwa harta dan anak bisa menjadi ujian yang menjauhkan 

manusia dari ketaatan, jika tidak dikelola dengan benar. Namun, jika dijadikan sarana 

taqwa, ia akan mendatangkan pahala. Menurut Tafsir Al-Qurthubi, harta yang berlimpah 

sering kali menjerumuskan pemiliknya ke dalam kesombongan dan kelalaian, hingga 

tanpa sadar menjadikannya penghalang dalam beribadah kepada Allah. Dalam perspektif 

financial attitude Islam, hal ini mengandung pesan penting bahwa seorang Muslim tidak 

boleh memandang harta hanya sebagai alat pemuas keinginan duniawi. Setiap keputusan 

keuangan baik dalam bentuk konsumsi, investasi, maupun tabungan harus disadari 

sebagai bagian dari ujian yang menentukan keberkahan hidup. Dengan demikian, sikap 

finansial seorang Muslim seharusnya selalu berorientasi pada keseimbangan, tanggung 

jawab, dan keberlanjutan spiritual, agar harta benar-benar menjadi sarana mendekatkan 

diri kepada Allah, bukan sebaliknya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga bersabda: 

“Tidak akan bergeser kedua kaki seorang hamba pada hari kiamat sebelum ditanya 

tentang empat hal: ... tentang hartanya, dari mana ia peroleh dan ke mana ia 

belanjakan.” (HR. At-Tirmidzi no. 2417) 

Hadis ini menegaskan bahwa pengelolaan harta adalah bagian dari pertanggungjawaban 

iman. Sikap terhadap keuangan dalam Islam mencakup kesadaran bahwa setiap 

keputusan finansial memiliki dimensi ukhrawi. Karena itu, financial attitude yang Islami 

menuntut keseimbangan antara kebutuhan dunia dan tanggung jawab akhirat, serta 

mengutamakan keberkahan, kejujuran, dan kemanfaatan bagi sesama. 
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2.2.5 Income Level 

2.2.5.1 Pengertian Income Level 

Income Level (Tingkat Pendapatan) adalah jumlah uang yang diterima oleh individu atau 

rumah tangga dalam periode tertentu (harian, mingguan, bulanan, atau tahunan) dari 

berbagai sumber seperti gaji, bisnis, investasi, atau transfer (OECD, 2022). Tingkat 

pendapatan memiliki peran penting karna secara langsung menentukan daya beli 

masyarakat, yang kemudian membentuk pola konsumsi, baik dari segi variasi, kualitas, 

maupun kuantitas pangan yang dikonsumsi (Hendri Wira et al., 2023). Penggemar K-

Pop dengan tingkat pendapatan yang tinggi cenderung lebih mudah mengalokasikan dana 

untuk membeli berbagai produk terkait idola mereka sebagai bentuk dukungan. Namun, 

tanpa pengendalian diri yang baik dalam mengelola keuangan, tingginya pendapatan 

tersebut tidak menjamin kepuasan konsumsi dan justru dapat menimbulkan perasaan 

ketidakcukupan.  

Berdasarkan IMF (2023), sumber pendapatan dapat dibagi menjadi 3, yaitu: 

1. Pendapatan Primer seperti upah/gaji, laba usaha, dan pendapatan lain yang diperoleh 

dari hasil kerja atau usaha langsung. 

2. Pendapatan Sekunder seperti uang saku, dividen/investasi, bantuan sosial, dan 

pendapatan lain yang diperoleh bukan dari aktivitas ekonomi langsung atau kerja 

aktif. 

3. Pendapatan tidak terduga seperti bonus, hadian, warisan. 

2.2.5.2 Indikator Income Level 

Menurut Bramastuti (2009), Indikator pendapatan dibagi menjadi tiga indikator, yaitu:  

1. Pendapatan yang diterima per bulan adalah jumlah uang yang diterima selama 

sebulan oleh setiap orang setelah melakukan pekerjaannya.  

2. Pekerjaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan setiap orang untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya.  

3. Beban yang ditanggung adalah beban pembiyaan seperti pembiyaan keluarga, 

pendidikan, maupun kebutuhan pokok. 



 

35 
 

2.2.5.3 Income Level dalam Islam 

Dalam ekonomi modern, income level (tingkat pendapatan) biasanya dijadikan indikator 

kesejahteraan seseorang atau rumah tangga. Semakin tinggi pendapatan, maka semakin 

besar pula peluang untuk memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan kualitas hidup. 

Namun, dalam Islam, tingkat pendapatan tidak hanya dilihat sebagai ukuran materi, 

melainkan juga sebagai amanah dan ujian. Besar atau kecilnya pendapatan seseorang 

adalah bagian dari ketetapan Allah (qadar), tetapi bagaimana ia mengelola, mensyukuri, 

dan membelanjakan pendapatan itulah yang menentukan keberkahan dan nilai 

ibadahnya. Dalam Q.S At-Ṭalāq ayat 7 berbunyi: 

ح  نَ فْسًا اِلاَّ  مَا   اٰتٰىهَاِۗ  حِۗ  لَا  يحكَلِّفح  اللّٰ ࣖ   فَ لْي حنْفِقْ  ممَّا   اٰتٰىهح  اللّٰ ِۗٓ  وَمَنْ  قحدِرَ  عَلَ يْهِ رزِْقحه   ࣖ  ليِ حنْفِقْ ذحوْ سَعَةٍ مِّنْ سَعَتِه

ح بَ عْدَ عحسْرٍ يُّسْراًࣖ      سَيَجْعَلح اللّٰ

Artinya: “Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah menurut 

kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari 

apa (harta) yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada 

seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah 

kelak akan menganugerahkan kelapangan setelah kesempitan.” 

Menurut Tafsir As-Sa‘di, ayat ini menekankan pentingnya prinsip proporsionalitas dalam 

pengelolaan keuangan, yaitu bahwa nafkah dan pengeluaran harus disesuaikan dengan 

kemampuan finansial masing-masing individu. Islam tidak menuntut seseorang untuk 

berlebih-lebihan dalam memberi, apalagi sampai melampaui batas kemampuan, sebab 

setiap orang hanya dibebani sesuai kadar rezeki yang Allah anugerahkan. Dalam 

kerangka ini, income level menjadi pijakan utama dalam perencanaan keuangan Islami. 

Seseorang dengan pendapatan terbatas dianjurkan untuk hidup sederhana dan fokus pada 

kebutuhan pokok, sementara yang memiliki pendapatan lebih besar dituntut untuk 

memperluas manfaat hartanya melalui tabungan, investasi halal, zakat, serta sedekah.  

Dengan demikian, prinsip proporsionalitas ini menjaga agar seorang Muslim terhindar 

dari dua ekstrem sekaligus, yaitu israf (pemborosan dalam belanja yang tidak perlu) dan 

takalluf (memaksakan diri membiayai sesuatu di luar kemampuannya). Pada akhirnya, 

sikap ini membentuk perilaku keuangan yang sehat, adil, dan penuh keberkahan, karena 



 

36 
 

setiap keputusan finansial didasarkan pada kesadaran akan keterbatasan sekaligus 

tanggung jawab sosial yang melekat pada harta. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

“Sesungguhnya setiap umat memiliki ujian, dan ujian bagi umatku adalah harta.” 

(HR. At-Tirmidzi no. 2336) 

Hadis ini memperjelas bahwa pendapatan dan harta merupakan ujian utama bagi umat 

Islam, karena di dalamnya terdapat potensi untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui 

rasa syukur dan sedekah, atau sebaliknya menjauh karena keserakahan dan cinta dunia. 

Oleh karena itu, Islam mengajarkan agar setiap Muslim, berapa pun tingkat 

pendapatannya, selalu bersikap syukur, amanah, dan adil dalam memanfaatkan 

rezekinya, sehingga pendapatan yang diterima membawa keberkahan, ketenangan, dan 

pahala. 

2.2.6 Self Control 

2.2.6.1 Pengertian Self Control 

Menurut Goldfried (1971), Self-Control adalah kemampuan merencanakan, 

mengarahkan, membimbing, dan mengatur perilaku positif. Ketika seseorang memiliki 

sikap control diri, mereka biasanya dapat dengan mudah mengontrol, mengarahkan, dan 

mengatur perilaku mereka, yang pada gilirannya menghasilkan hasil yang positif 

(Lazarus, 1976). Faktor-faktor yang mempengaruhi control diri menurut (Ghufron, 

M.Nur & Rini, 2010) ada 2, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

dapat meliputi usia, dimana usia ikut andil dalam pengendalian diri. Ketika orang tua 

menegakkan disiplin, merespon kegagalan anak, berkomunikasi, dan mengungkapkan 

kemarahan melalui emosi dan kemampuan mengendalikan diri, anak akan mulai belajar 

untuk mengendalikan diri juga. Anak-anak akan mencoba merespon kekecewaan, 

ketidaksukaan, atau kegagalan dengan bertambahnya usia. Rasa kendali tersebut yang 

akhirnya akan muncul dalam diri mereka sendiri. Sedangkan faktor eksternal bisa 

meliputi lingkungan dan keluarga, yang biasanya muncul dari orang tua yang 

mengajarkan anaknya untuk memiliki sikap disiplin, karna disiplin dapat dinilai 

membantu orang mempelajari pengendalian diri dan pengarahan diri yang 

memungkinkan seseorang dapat mengambil tanggung jawab atas semua aktivitasnya. 

2.2.6.2 Indikator Self Control 
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Menurut Widyaningrum, R., & Susilarini, (2021) kontrol diri memiliki tiga aspek 

indikator, yaitu:  

1. Mengontrol Perilaku (Behavior Control)  

Mengontrol perilaku merupakan kemampuan seseorang dalam mengendalikan 

dirinya, dan kemapuan untuk mengubah suatu keadaan yang tidak menyenangkan.  

2. Mengontrol Kognitif (Cognitif Control)  

Mengontrol kognisi ini merupakan keahlian seseorang untuk dapat mengolah 

informasi yang tidak diinginkan untuk mengurangi tekanan.  

3. Mengontrol Keputusan (Decisional Control)  

Mengontrol keputusan merupakan keahlian seseorang dalam memilah hasil dan 

menentukan tujuan yang diinginkan. 

2.2.6.3 Self Control dalam Islam 

Dalam psikologi, self-control berarti kemampuan seseorang untuk mengendalikan 

dorongan, emosi, dan perilaku agar selaras dengan tujuan jangka panjang. Sedangkan 

dalam Islam, self-control sejalan dengan konsep mujāhadah al-nafs (perjuangan melawan 

hawa nafsu) dan taqwā (kesadaran untuk menjaga diri dari larangan Allah). Pengendalian 

diri menjadi fondasi moral yang membuat seorang Muslim mampu menahan keinginan 

berlebihan (israf), menjaga keseimbangan hidup, dan mengarahkan aktivitas finansial 

maupun sosialnya agar sesuai dengan nilai syariah. Q.S An-Nazi’at ayat 40 – 41: 

۝٤١ الْمَأْوٰىِۗ  هِيَ  الْجنََّةَ  فاَِنَّ  ۝٤٠الْْوَٰىٌۙ   عَنِ  الن َّفْسَ  وَنََىَ ࣖ  وَامََّا مَنْ خَافَ مَقَامَ ربَهِّ   

Artinya: “Adapun orang-orang yang takut pada kebesaran Tuhannya dan menahan diri 

dari (keinginan) hawa nafsunya, sesungguhnya surgalah tempat tinggal(nya).” 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat tersebut menunjukkan betapa agungnya kedudukan 

orang yang mampu mengendalikan hawa nafsu. Yang dimaksud di sini bukan hanya 

nafsu syahwat dalam arti sempit, melainkan seluruh bentuk dorongan duniawi yang bisa 

menyeret manusia kepada perilaku berlebihan, termasuk dalam urusan harta dan 

keuangan. Menurut Ibnu Katsir, orang yang mampu menahan diri dari dorongan 

semacam itu tidak hanya selamat dari kesesatan, tetapi juga dijanjikan kedudukan mulia 

di sisi Allah. 
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Dalam konteks self control keuangan Islami, hal ini berarti seorang Muslim harus mampu 

menahan diri dari keinginan konsumtif yang tidak sejalan dengan kebutuhan nyata 

maupun prinsip keberkahan. Keputusan keuangan yang didorong hawa nafsu biasanya 

bersifat impulsif misalnya berbelanja untuk memenuhi gengsi, mengikuti tren semata, 

atau mengejar kesenangan sesaat. Jika tidak dikendalikan, perilaku ini akan melahirkan 

israf (pemborosan) dan mengikis potensi keberkahan harta. 

Relevansinya dengan kehidupan modern sangat nyata. Banyak orang, terutama generasi 

muda, terjebak dalam fenomena FoMO, belanja berlebihan, atau pengeluaran gaya hidup 

yang melampaui pendapatan. Di sinilah self control Islami berperan. Seorang Muslim 

dituntut untuk memilah antara kebutuhan dan keinginan, mengatur anggaran sesuai 

income level, serta menyisihkan sebagian harta untuk tabungan, investasi halal, zakat, 

dan sedekah. Dengan cara ini, pengendalian diri bukan sekadar menahan keinginan, 

tetapi menjadi strategi spiritual sekaligus praktis untuk menjaga stabilitas keuangan dan 

meraih keberkahan hidup. Selain itu, konsep self control dalam Islam juga ditegaskan 

melalui berbagai sabda beliau Rasulullah صلى الله عليه وسلم salah satunya adalah: 

“Orang yang kuat bukanlah yang menang dalam gulat, tetapi orang yang kuat adalah 

yang mampu mengendalikan dirinya ketika marah.” (HR. al-Bukhari no. 6114 dan 

Muslim no. 2609) 

Hadis ini menunjukkan bahwa kekuatan sejati dalam Islam adalah kekuatan spiritual, 

yakni kemampuan menundukkan diri dari dorongan emosi dan nafsu yang dapat 

membawa kepada kesalahan. Dengan demikian, self-control dalam Islam bukan sekadar 

kemampuan psikologis untuk menahan diri, melainkan juga bentuk ketaatan, kesabaran, 

dan kesadaran spiritual dalam menjaga perilaku agar senantiasa sesuai dengan nilai-nilai 

syariah. 

2.3 Kerangka Konseptual 

  Kerangka konseptual menggambarkan bagaimana teori saling berhubungan dengan 

variabel-variabel yang membentuk dasar penelitian. Dengan menggunakan variabel Self 

Control (Z) sebagai variabel moderasi, penulis mencoba menunjukkan bagaimana Fear of 

Missing Out (FoMO), dan Bandwagon Effect (X) mempengaruhi Financial Behavior (Y). 

Akibatnya, hipotesis penelitian dapat disusun dengan menggunakan metode yang 
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diberikan. Berdasarak kajian teoritis yang telah dipaparkan oleh penulis, berikut adalah 

gambar dari kerangka konseptual untuk memudahkan penjelasan tujuan penelitian ini: 

Gambar 2. 3 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

H1: Perilaku FoMO berpengaruh terhadap Financial Behavior (Apolo & Kurniawati, 

2023) 

H2: Financial Attitude berpengaruh terhadap Financial Behavior (Syahrina & Moin, 2024) 

H3: Income Level berpengaruh terhadap Financial Behavior (Suyadi et al., 2023) 

H4: Self Control mampu memoderasi hubungan antara perilaku FoMO terhadap Financial 

Behavior (Damayanti & Sagoro, 2024) 

H5: Self Control mampu memoderasi hubungan antara Financial Attitude terhadap 

Financial Behavior (Puspa Dwi Liestiyanti & Sonja Andarini, 2024) 

H6: Self Control mampu memoderasi hubungan antara Income Level terhadap Financial 

Behavior (Ramdan & Supriyono, 2023)  

2.4 Hipotesis 

Berikut adalah hipotesis yang dapat disusun oleh penulis berdasarkan kerangka berpikir 

yang telah dibuat di atas: 
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2.4.1 Pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) terhadap Financial Behavior pada penggemar 

K-Pop di Kota Malang 

Fear of Missing Out atau FoMO merupakan sindrom kecemasan sosial yang ditandai 

dengan dorongan untuk tetap terhubung dengan tren atau aktivitas yang sedang 

populer, khususnya di media sosial (Przybylski et al., 2013). Perilaku ini menimbulkan 

rasa cemas atau penasaran ketika seseorang merasa tertinggal dari informasi atau 

pengalaman yang dialami oleh orang lain. Bagi penggemar K-Pop, FoMO dapat 

memicu dorongan untuk membeli merchandise, album, tiket konser, atau mengikuti 

kegiatan komunitas secara impulsif demi tetap menjadi bagian dari tren yang sedang 

berlangsung. Hal ini tentunya berdampak pada perilaku keuangan mereka. 

Menurut Apolo & Kurniawati (2023), tingkat FoMO yang ditunjukkan oleh penggemar 

K-Pop dapat mempengaruhi perilaku keuangan mereka, khususnya terkait pengeluaran 

konsumtif atau tidak perlu. Sejalan dengan penelitian Masturi et al., (2021), yang 

menyatakan bahwa seseorang yang merasa FoMO atau takut ketinggalan tren merasa 

dirinya harus mengikuti segalanya dan mengikuti gaya hidup dengan melakukan 

pembelian maupun tindakan yang tidak dibutuhkan. Penelitian lain dalam Gst Ag Ayu 

Pt Ratna Widiantari & Gst. Ayu Ketut Rencana Sari Dewi,S.E.,M.Si, (2024) juga 

menyatakan bahwa FoMO memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Namun, dalam penelitian (Rizky et al., 2025) menunjukkan bahwa FoMO tidak 

memliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku keuangan. Perbedaan temuan 

penelitian tersebut yang dapat menjadi celah untuk meneliti lebih dalam terkait 

pengaruh FoMO terhadap perilaku keuangan. 

H1: Terdapat pengaruh negatif antara perilaku FoMO terhadap Perilaku Keuangan 

Penggemar K-Pop. 

2.4.2 Pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Behavior pada penggemar K-Pop di 

Kota Malang 

Sikap keuangan merupakan bentuk kedisiplinan individu dalam mengelola dan 

mengatur keuangannya secara bijak. Pengendalian keuangan yang efektif memiliki 

hubungan yang erat dengan pola pikir finansial yang sehat. Anthony et al., (2011) 
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mendefinisikan financial attitude sebagai penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk 

menciptakan dan memelihara nilai (value) melalui decision-making dan pengelolaan 

sumber daya yang tepat, yang berarti sikap keuangan menjadi dasar dalam menentukan 

perilaku keuangan seseorang. Bagi penggemar K-Pop, sikap keuangan dapat terlihat 

dari cara mereka mengambil keputusan terkait penggunaan uang, misalnya dalam 

menentukan prioritas antara kebutuhan pokok dengan keinginan membeli 

merchandise, album, atau tiket konser. Financial attitude yang positif akan mendorong 

penggemar untuk lebih rasional dalam mengatur pengeluaran dan menyeimbangkan 

hobi dengan kewajiban finansial, sementara sikap keuangan yang kurang baik dapat 

memicu perilaku konsumtif yang berlebihan demi memenuhi dorongan emosional 

terhadap idola. 

Dalam penelitian Puspa Dwi Liestiyanti & Sonja Andarini (2024) dijelaskan bahwa 

semakin baik kemampuan financial attitude seseorang maka akan semakin baik pula 

dalam menyikapi financial behavior nya, hal tersebut juga dapat diartikan bahwa sikap 

keuangan yang positif akan cenderung menghasilkan perilaku keuangan yang sehat, 

seperti perencanaan pengeluaran, disiplin menabung, dan menghindari konsumsi 

berlebihan. Selain itu, dalam penelitian Syahrina & Moin, (2024) juga menunjukkan 

bahwa financial attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

management behavior (bersama financial knowledge). Dalam konteks penggemar K-

Pop, temuan ini relevan karena sikap keuangan yang positif dapat membantu mereka 

mengelola hobi fandom secara lebih rasional, sehingga tidak terjebak pada perilaku 

konsumtif berlebihan seperti membeli merchandise atau tiket konser tanpa 

perencanaan. Berbeda dengan penelitian tersebut, Maulana & Triyonowati (2024) 

menyatakan hasil yang berbeda dimana financial attitude tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan.  

H2: Terdapat pengaruh positif antara Financial Attitude terhadap perilaku keuangan 

penggemar K-Pop. 

2.4.3 Pengaruh Level Income terhadap Financial Behavior pada penggemar K-Pop di Kota 

Malang 
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Income Level (Tingkat Pendapatan) adalah jumlah uang yang diterima oleh individu 

atau rumah tangga dalam periode tertentu (harian, mingguan, bulanan, atau tahunan) 

dari berbagai sumber seperti gaji, bisnis, investasi, atau transfer (OECD, 2022). Tingkat 

pendapatan (Income Level) mengacu pada besaran pemasukan yang diterima individu 

dalam periode tertentu. Semakin tinggi pendapatan, maka semakin besar pula daya beli 

seseorang. Namun, tingginya pendapatan tidak selalu mencerminkan perilaku 

keuangan yang sehat jika tidak diimbangi dengan kemampuan mengelola keuangan 

secara bijak. 

Pangestu et al., (2024) yang menjelaskan bahwa pendapatan (income) adalah salah satu 

variabel yang memengaruhi perilaku konsumtif, dimana mahasiswa dengan 

pendapatan lebih tinggi menunjukkan pola konsumsi yang lebih besar dibanding yang 

pendapatannya lebih rendah. Dalam penelitian lain dari Noer et al., (2025), 

menunjukkan bahwa tingkat pendapatan menjadi salah satu peranan penting dalam 

perilaku keuangan khususnya pengelolaan keuangan individu. Temuan ini relevan 

dengan konteks penggemar K-Pop karena kelompok ini kerap terlibat dalam aktivitas 

konsumsi yang bersifat emosional atau simbolik, seperti membeli album, merchandise 

resmi, tiket konser, hingga mengikuti kegiatan fanbase. Dengan kata lain, penggemar 

K-Pop dengan pendapatan lebih tinggi berpotensi menunjukkan perilaku konsumtif 

yang lebih besar dalam mendukung idola mereka dibandingkan penggemar dengan 

pendapatan lebih rendah. Namun, Yuardi Aprilian & Anggun Hilendri Lestari, (2023) 

memberikan hasil penelitian lain yang menyatakan bahwa level income (tingkat 

pendapatan) individu tidak memiliki signifikansi terhadap perilaku keuangan, sehingga 

dengan adanya perbedaan temuan tersebut menjadikan peneliti untuk mengkaji lebih 

dalam bagaimana pengaruh level income terhadap perilaku keuangan.  

H3: Terdapat pengaruh positif antara tingkat pendapatan terhadap perilaku keuangan 

penggemar K-Pop. 

2.4.4 Pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) terhadap Financial Behavior pada penggemar 

K-Pop di Kota Malang dimoderasi oleh Self-Control 

Fenomena Fear of Missing Out (FoMO) merupakan kondisi psikologis yang memicu 

kecemasan ketika individu merasa tertinggal dari tren atau aktivitas sosial tertentu, 
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khususnya pada konteks media sosial. Bagi penggemar K-Pop di Kota Malang, FoMO 

sering kali muncul melalui paparan konten merchandise, album, tiket konser, hingga 

kegiatan komunitas yang terus diperbarui secara intensif. Dorongan untuk tetap 

terhubung dengan tren ini dapat memicu perilaku keuangan yang cenderung konsumtif, 

seperti pembelian impulsif tanpa perencanaan keuangan yang matang. Temuan 

Przybylski et al. (2013) menunjukkan bahwa FoMO berhubungan dengan perilaku 

konsumtif di berbagai konteks sosial, sedangkan penelitian Baker & Nofsinger (2010) 

menegaskan bahwa faktor psikologis dapat memengaruhi pengambilan keputusan 

keuangan individu.  

Meskipun FoMO memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku keuangan konsumtif, 

kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri (self-control) dapat memoderasi atau 

melemahkan pengaruh tersebut. Individu dengan tingkat self-control tinggi cenderung 

mampu menahan dorongan impulsif akibat tekanan sosial atau tren media sosial. Hal 

tersebut didukung dengan penelitian dari Efendi et al., (2019) yang menyatakan bahwa 

self-control memiliki pengaruh negatif terhadap impulsive buying, dengan arti individu 

yang punya self-control tinggi cenderung mampu menahan dorongan untuk membeli 

secara impulsif. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Damayanti & Sagoro, 2024) 

yang menyatakan bahwa self-control berperan secara signifikan sebagai variabel 

moderasi dalam hubungan antara Fear of Missing Out (FoMO) dan perilaku impulsive 

buying. Artinya, meskipun individu dengan tingkat FoMO yang tinggi cenderung 

memiliki kecenderungan lebih besar untuk melakukan pembelian impulsif, pengaruh 

tersebut menjadi jauh lebih lemah pada individu yang memiliki self-control tinggi. 

Dengan kemampuan pengendalian diri yang baik, individu lebih mampu menahan 

dorongan emosional yang dipicu oleh FoMO, menimbang konsekuensi finansial, dan 

membuat keputusan pembelian yang lebih rasional meskipun menghadapi tekanan 

sosial atau tren media sosial. 

H4: Self-control memoderasi pengaruh FoMO terhadap perilaku keuangan penggemar 

K-Pop. 

2.4.5 Pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Behavior pada penggemar K-Pop di 

Kota Malang dimoderasi oleh Self-Control 
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Financial attitude memiliki pengaruh yang penting dalam membentuk financial 

behavior, namun pengaruh tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti self-

control. Penelitian Suyono & Kusuma (2024) menunjukkan bahwa meskipun financial 

attitude berpengaruh positif terhadap financial management behavior pada pengguna 

paylater, self-control tidak mampu memoderasi hubungan tersebut. Hasil berbeda 

ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Puspa Dwi Liestiyanti & Sonja 

Andarini (2024) pada pengguna Kredivo juga memperlihatkan bahwa financial attitude 

dan self-control bersama-sama memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. Temuan-

temuan ini menunjukkan bahwa meskipun self-control tidak selalu berfungsi sebagai 

moderator yang memperkuat pengaruh financial attitude terhadap financial behavior, 

kemampuan individu dalam mengendalikan dorongan impulsif tetap menjadi faktor 

penting. Dalam konteks penggemar K-Pop, financial attitude yang positif perlu 

didukung oleh self-control agar penggemar mampu menahan keinginan impulsif untuk 

membeli merchandise, album, atau tiket konser, sehingga pengaruh sikap keuangan 

terhadap perilaku keuangan dapat berjalan lebih efektif. 

H5: Self-control memoderasi pengaruh Financial Attitude terhadap perilaku keuangan 

penggemar K-Pop. 

2.4.6 Pengaruh Income Level terhadap Financial Behavior pada penggemar K-Pop di Kota 

Malang dimoderasi oleh Self-Control 

Pendapatan (income level) merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 

perilaku keuangan individu, karena semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang maka 

semakin besar pula kemampuan mereka untuk mengalokasikan dana untuk konsumsi, 

tabungan, maupun investasi. Penelitian oleh Marunduri dan Siregar (2024) 

menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan 

pada generasi sandwich di Kecamatan Medan Belawan, yang menegaskan bahwa 

kemampuan finansial berkontribusi pada pola pengelolaan keuangan seseorang. 

Sementara itu, self-control atau kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk 

mengendalikan dorongan dan perilaku dalam mengelola keuangan sehingga keputusan 

finansial yang diambil lebih rasional dan terencana. Penelitian oleh Noer et al., (2025) 

menemukan bahwa self-control tidak memperkuat hubungan antara pendapatan dan 
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pengelolaan keuangan, namun memiliki peran penting dalam perilaku keuangan secara 

umum.  

Berdasarkan temuan-temuan ini, dapat diasumsikan bahwa pada penggemar K-Pop di 

Kota Malang, tingkat pendapatan akan memengaruhi perilaku keuangan mereka, 

misalnya dalam pembelian merchandise, tiket konser, atau produk fandom lainnya. 

Namun besarnya pengaruh tersebut mungkin berbeda tergantung pada tingkat self-

control yang dimiliki. Individu dengan pendapatan tinggi tetapi self-control yang 

rendah cenderung lebih boros atau impulsif, sedangkan individu dengan pendapatan 

tinggi tetapi self-control yang baik cenderung lebih bijak dalam mengalokasikan 

pengeluaran fandom sehingga perilaku keuangannya lebih sehat. Dengan demikian, 

self-control berpotensi memoderasi pengaruh tingkat pendapatan terhadap perilaku 

keuangan penggemar K-Pop di Kota Malang. 

H6: Self-control memoderasi pengaruh tingkat pendapatan terhadap perilaku keuangan 

penggemar K-Pop. 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013), metode penelitian yang didasarkan pada 

positivisme dapat disebut sebagai metode kuantitatif. Metode ini digunakan untuk 

menyelidiki populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data dengan alat 

penelitian, dan kemudian menganalisis data dengan perangkat lunak statistik untuk 

menggambarkan dan memverifikasi hipotesis yang telah dibuat. Penelitian ini 
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merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survey melalui 

penyebaran kuisioner. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Malang dengan objek pada penelitian ini 

adalah penggemar K-Pop yang merupakan penggemar mulfand (Multi Fandom) 

yang tinggal di Kota Malang. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa populasi adalah area generalisasi yang 

terdiri dari subjek atau obyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian menghasilkan 

kesimpulan. Pada penelitian ini, peneliti mengambil para penggemar K-Pop mulfand 

(Multi Fandom) yang tinggal di Kota Malang dengan sampel yang ditetapkan adalah 

penggemar K-Pop mulfand di Kota Malang dalam generasi millenial (kelahiran 

tahun 1981 – 1996), generasi Z (kelahiran 1997 – 2012) dan minimal pernah 

membeli produk-produk bertema K-pop setidaknya sekali. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari populasi 

secara keseluruhan, dan jika populasi terlalu besar dan peneliti tidak memiliki dana, 

tenaga, atau waktu yang cukup untuk mempelajarinya secara menyeluruh, peneliti 

harus mengambil sampel tambahan untuk mewakili populasi secara keseluruhan. 

Hasil dari sampel ini harus benar-benar mencerminkan populasi secara keseluruhan. 

Memilih sebagaian elemen populasi yang jumlahnya mencukupi secara statistik 

untuk diambil sampel dan mempelajari karakteristiknya untuk mengetahui keadaan 

populasi. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Hair et al., (2022) karna jumlah populasi yang tidak diketahui atau tidak terhingga. 

Sedangkan metode pengambilan sampelnya adalah purposive sampling dengan non 

random sampling, dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan 

menetapkan karakteristik khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian. Populasi 

penelitian merupakan penggemar K-pop multifandom yang berada di Kota Malang 

dan tidak diketahui jumlah pastinya. Kriteria penggemar K-Pop multifandom di 

Kota Malang adalah penggemar yang tergolong dalam generasi millenial (kelahiran 
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tahun 1981 – 1996), generasi Z (kelahiran 1997 – 2012) dan minimal pernah 

membeli produk-produk bertema K-pop. Jumlah sampel yang diperlukan dihitung 

berdasarkan rumus Hair et al., (2022) adalah jumlah indikator yang diteliti dikali 

sebanyak 5 hingga 10 kali. Penelitian ini memiliki total jumlah 18 indikator dari 5 

variabel, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah:  

Jumlah Sampel = Indikator x 10 

= 18 x 10 

= 180 Responden 

Menurut Hair et al., ukuran sampel yang layak untuk analisis statistik berada 

dalam rentang 5 hingga 10 kali jumlah indikator, sehingga memberikan fleksibilitas 

bagi peneliti untuk menyesuaikan dengan kebutuhan analisis. Pengambilan sampel 

sebesar 10 kali jumlah indikator dianggap sebagai batas maksimum yang tetap dapat 

diterima, sehingga mampu menghasilkan data yang valid dan reliabel, terutama jika 

data yang dikumpulkan berkualitas baik dan asumsi statistik terpenuhi. Selain itu, 

penentuan jumlah sampel juga mempertimbangkan faktor praktis seperti 

keterbatasan waktu, biaya dan kemudahan akses terhadap responden. Oleh karena 

itu, pemilihan ukuran sampel 10 kali jumlah indikator dalam penelitian ini menjadi 

alternatif yang efisien tanpa mengurangi validitas hasil penelitian. Sehingga jika 

berdasarkan perhitungan tersebut, maka data dari penelitian ini diambil dari sampel 

sekurang-kurangnya berjumlah 180 responden. 

 

 

3.5 Data dan Jenis Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data primer yang diperoleh 

melalui penyebaran kuisioner. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumber pertama di lapangan dengan menggunakan teknik pengumpulan data seperti 

observasi, wawancara, dan kuisioner (Sugiyono, 2013). 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner atau angket, yang memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Jika peneliti mengetahui dengan pasti variabel 
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yang akan diukur dan mengetahui apa yang diharapkan dari responden, kuesioner 

adalah metode pengumpulan data yang paling sesuai. Teknik ini cocok digunakan 

karena peneliti menggunakan jumlah responden yang cukup besar dalam penelitian 

ini (Sugiyono 2013). Kuesioner digunakan untuk membuktikan ada tidaknya 

pengaruh perilaku Fear of Missing Out (FoMO), Financial Attitude, dan Income 

Level terhadap Financial Behavior dengan Self Control sebagai variabel moderasi. 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. 

Tanggapan responden dalam penelitian ini akan diukur menggunakan skala Likert 

yang bernilai 1 hingga 5 untuk semua variabel seperti berikut: 

Tabel 3. 1 

Kriteria untuk Menentukan Skor Kuisioner 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Netral 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

Sumber: Dibuat oleh peneliti 

3.7 Variabel Penelitian 

Penelitian ini memiliki tiga variabel yaitu, variabel independent, variabel 

dependen, dan variabel moderasi. Berikut ini adalah penjelasan tentang masing-

masing variabel (Sugiyono, 2013): 

1. Variabel Independen 

Variabel Independen merupakan variabel yang sering disebut sebagai stimulus, 

predictor, dan antecedent atau yang bisa disebut sebagai variabel bebas. Variabel 

bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini 

variabel independent yang digunakan yaitu Fear of Missing Out, Financial 

Attitude, dan Income Level. 

2. Variabel Dependen 
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Variabel Dependen adalah variabel yang biasanya disebut sebagai output, 

kriteria, dan konsekuen atau bisa juga disebut sebagai variabel terikat. Variabel 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karna 

adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel dependennya adalah 

Financial Behavior. 

3. Variabel Moderasi 

Variabel Moderasi adalah variabel yang memperngaruhi (memperkuat atau 

memperlemah) hubungan antara variabel independent dengan variabel 

dependen. Seperti dalam penelitian ini variabel moderasinya adalah Self Control. 

3.8 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3. 2 

Definisi Operasional Variabel 

No. 
Variabel 

Penelitian 
Indikator Penelitian Item Pertanyaan 

1. Fear of Missing 

Out (X1) 

Przybylski et al., 

(2013) 

Ketakutan (X1.1) X1.1.1 

Saya takut penggemar 

K-Pop lain 

mendapatkan 

pengalaman yang 

lebih menyenangkan 

dibanding saya 

(misalnya menonton 

konser atau membeli 

merchandise terbaru). 

X1.1.2 

Saya takut teman-

teman sesama 

penggemar K-Pop 

memiliki pengalaman 

yang lebih seru 
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daripada saya (seperti 

bertemu idola atau 

mendapatkan 

photocard langka). 

X1.1.3 

Saya merasa penting 

untuk mengikuti tren 

atau topik yang sedang 

dibicarakan oleh 

komunitas K-Pop agar 

tidak tertinggal. 

Kekhawatiran (X1.2) X1.2.1 

Saya merasa cemas 

ketika mengetahui 

teman-teman sesama 

penggemar K-Pop 

bersenang-senang 

tanpa saya, seperti 

menghadiri event atau 

fan gathering. 

X1.2.2 

Saya merasa 

terganggu jika 

melewatkan 

kesempatan untuk 

bertemu atau ikut 

kegiatan bersama 

sesama penggemar K-

Pop. 

X1.2.3 
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Saya merasa kecewa 

jika tidak bisa ikut 

acara yang sudah 

direncanakan bersama 

komunitas K-Pop. 

Kecemasan (X1.3) X1.3.1 

Saya merasa gelisah 

ketika tidak tahu 

aktivitas teman-teman 

K-Pop saya di media 

sosial atau event 

fandom. 

X1.3.2 

Saat saya membeli 

merchandise atau 

menonton konser K-

Pop, saya merasa perlu 

membagikan 

pengalaman itu di 

media sosial. 

X1.3.3 

Saat sedang berlibur, 

saya tetap mengikuti 

aktivitas teman-teman 

sesama penggemar K-

Pop atau berita terbaru 

tentang idola saya. 



 

52 
 

2. Financial Attitude 

(X2) (Yamauchi 

& Templer, 1982) 

Power-Prestige (X2.1) 

  

 

X2.1.1 

Saya menggunakan 

uang untuk membeli 

barang atau 

pengalaman K-Pop 

agar terlihat keren di 

depan teman-teman 

sesama penggemar. 

X2.1.2 

Saya merasa bangga 

jika bisa membeli 

merchandise atau tiket 

konser sebagai bentuk 

kesuksesan saya. 

Retention-Time (X2.2) X2.2.1 

Saya merencanakan 

penggunaan uang saya 

agar tetap bisa 

menabung meskipun 

sering mengikuti 

kegiatan K-Pop. 

X2.2.2 

Saya rutin memantau 

pengeluaran saya agar 

tidak boros dalam 

membeli barang-

barang K-Pop. 
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Distrust (X2.3) X2.3.1 

Saya berpikir dua kali 

sebelum membeli 

merchandise atau 

album K-Pop yang 

harganya mahal. 

X2.3.2 

Saya merasa tidak 

nyaman jika harus 

meminjam uang hanya 

untuk membeli 

barang-barang terkait 

K-Pop. 

Quality (X2.4) X2.4.1 

Saya lebih memilih 

membeli merchandise 

resmi (original) 

meskipun harganya 

lebih mahal. 

X2.4.2 

Saya percaya bahwa 

membeli barang K-

Pop berkualitas baik 

sepadan dengan 

harganya. 

Anxiety (X2.5) X2.5.1 

Saya khawatir 

keuangan saya 

terganggu karena 

terlalu sering membeli 
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barang atau mengikuti 

event K-Pop. 

X2.5.2 

Saya merasa cemas 

ketika tidak memiliki 

cukup uang untuk 

kebutuhan lain setelah 

membeli produk K-

Pop. 

3. Income Level 

(X3) 

(Bramastuti, 

2009) 

Pendapatan yang 

Diterima Per Bulan 

(X3.1) 

X3.1.1 

Saya memiliki 

penghasilan bulanan 

yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 

X3.1.2 

Saya puas dengan 

jumlah pendapatan 

yang saya terima 

setiap bulan. 

X3.1.3 

Pendapatan saya setiap 

bulan memungkinkan 

saya membeli barang 

atau mengikuti event 

K-Pop tanpa 

mengganggu 

kebutuhan utama. 
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Pekerjaan (X3.2) X3.2.1 

Jenis pekerjaan saya 

memberikan 

pendapatan yang stabil 

setiap bulan. 

X3.2.2 

Saya jarang 

mengalami kesulitan 

karena pendapatan 

saya tidak menentu. 

X3.2.3 

Saya memiliki sumber 

pendapatan tambahan 

yang membantu 

menjaga kestabilan 

keuangan saya. 

Beban yang Ditanggung 

(X3.3) 

 

X3.3.1 

Pendapatan saya 

cukup untuk 

membantu memenuhi 

kebutuhan saya 

maupun keluarga. 

X3.3.2 

Beban yang saya 

tanggung 

mempengaruhi 

kemampuan saya 

dalam mengikuti 

aktivitas K-Pop. 

X3.3.3 
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Saya mampu 

menyisihkan sebagian 

pendapatan untuk 

keperluan pribadi 

seperti menabung atau 

membeli barang K-

Pop. 

4. Financial 

Behavior (Y) 

(Dew dan Xiao 

dalam Hendri 

Wira et al., 2023) 

Tabungan (Y1) Y1.1 

Saya rutin 

menyisihkan sebagian 

uang untuk ditabung 

setiap bulan. 

Y1.2 

Saya memiliki rencana 

keuangan jangka 

panjang untuk masa 

depan. 

Y1.3 

Saya tetap menabung 

meskipun ada 

keinginan membeli 

merchandise atau tiket 

K-Pop. 

Konsumsi (Y2) Y2.1 

Saya 

mempertimbangkan 

manfaat sebelum 

membeli produk K-

Pop yang mahal. 

Y2.2 
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Saya mampu menahan 

diri agar tidak 

membeli semua 

produk baru yang 

dirilis idola saya. 

Y2.3 

Saya membedakan 

antara kebutuhan dan 

keinginan sebelum 

mengeluarkan uang. 

Arus Kas (Y3) Y3.1 

Saya mencatat 

pengeluaran dan 

pemasukan saya, 

termasuk pembelian 

terkait K-Pop. 

Y3.2 

Saya membuat 

anggaran bulanan agar 

pengeluaran saya tidak 

berlebihan. 

Y3.3 

Saya mengalami 

kesulitan mengatur 

arus kas saat banyak 

aktivitas K-Pop 

berlangsung. 

Manajemen Utang (Y4) Y4.1 

Saya berusaha 

menghindari utang 
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hanya untuk membeli 

barang K-Pop. 

Y4.2 

Saya mampu 

membayar cicilan atau 

pinjaman tepat waktu 

meskipun mengikuti 

aktivitas K-Pop. 

Y4.3 

Saya merasa perlu 

berhati-hati agar tidak 

berutang demi 

kebutuhan hiburan 

seperti K-Pop. 

5. Self-Control (Z) 

(Widyaningrum, 

R., & Susilarini, 

2021) 

Mengontrol Perilaku 

(Behavior Control) (Z1) 

Z1.1 

Saya mampu menahan 

diri untuk tidak 

langsung membeli 

merchandise K-Pop 

yang sedang tren. 

Z1.2 

Saya tidak mudah 

tergoda untuk 

mengikuti semua 

event K-Pop jika 

kondisi keuangan saya 

belum cukup. 

Z1.3 

Saya berusaha 

mengatur perilaku 
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belanja saya agar tidak 

boros karena K-Pop. 

Mengontrol Kognitif 

(Cognitif Control) (Z2) 

Z2.1 

Saya berpikir panjang 

sebelum memutuskan 

membeli produk K-

Pop yang mahal. 

Z2.2 

Saya 

mempertimbangkan 

dampak keuangan 

jangka panjang 

sebelum melakukan 

pembelian terkait K-

Pop. 

Z2.3 

Saya mampu 

memfokuskan pikiran 

saya pada prioritas 

utama meskipun 

banyak godaan dari 

dunia K-Pop. 

Mengontrol Keputusan 

(Decisional Control) 

(Z3) 

Z3.1 

Saya membuat 

keputusan keuangan 

berdasarkan 

pertimbangan logis, 

bukan karena emosi 

sesaat. 

Z3.2 
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Saya dapat memilih 

mana pengeluaran 

yang penting dan 

mana yang bisa 

ditunda, termasuk 

pengeluaran untuk K-

Pop. 

Z3.3 

Saya yakin bahwa 

keputusan finansial 

saya tidak banyak 

dipengaruhi oleh 

tekanan lingkungan 

fandom. 

Sumber: Dibuat oleh peneliti (2025) 

3.9 Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data Partial 

Least Squeare (PLS). Pendekatan PLS dilandaskan pada component-based 

structural equation modelling atau variance pada model persamaan Structural 

Equation Modelling (SEM). Ini menjadikan PLS sebagai solusi dalam membantu 

menjawab pertanyaan pengaruh secara langsung dan secara tidak langsung tentang 

pengaruh Fear of Missing Out, Financial Attitude, dan Income Level terhadap 

Financial Behavior yang dimoderasi oleh Self Control. Terdapat dua model utama 

yang dihasilkan oleh PLS-SEM, yaitu Outer Model (Model Pengukuran) dan Inner 

Model (Model Struktural). 

3.9.1 Analisis Deskriptif 

Menurut Sugiyono, (2013) analisis deskriptif adalah analisis data 

yang digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

terlah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis deskriptif digunakan 

peneliti dalam analisis data dengan tujuan agar dapat menyajikan data dengan 
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cara yang lebih terstruktur dan infromatif sehingga dapat membantu pembaca 

untuk memahami hasil penelitian dengan baik. 

3.9.2 Pengolahan Data 

Dalam Hair et al., (2021), terdapat 2 komponen pengujian yang 

digunakan dalam pengujian PLS-SEM yaitu model pengukuran (Outer 

Model) dan model struktural (Inner Model). Model pengukuran dapat 

digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas data, sedangkan model 

structural dapat digunakan untuk menilai kausalitas yaitu untuk menguji 

hipotesis dengan model prediksi. 

3.9.2.1 Outer Model 

Outer Model (Hair et al., 2021) adalah bagian dari model 

pengukuran dalam Structural Equation Modelling (SEM) untuk 

mengukur seberapa baik indikator yang merepresentasikan variabel 

yang diteliti. Terdapat beberapa pengujian dalam Outer Model yaitu: 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan untuk memastikan bahwa hasil 

pengukuran akurat dan relevan, sehingga kesimpulan yang dibuat 

berdasarkan data yang dipercaya atau valid. Dalam Hair et al., (2021) 

disebutkan bahwa ada dua jenis validitas utama yang diuji dalam 

SEM-PLS, yaitu: 

1. Validitas Konvergen 

Uji ini digunakan untuk menilai seberapa erat hubungan atau korelasi 

antar indikator yang mengukur konstruk yang sama. Output kuncinya 

adalah Outer Loadings dan Average Variance Extracted (AVE). 

a. Outer Loadings 

Nilai ini menunjukkan bobot setiap indikator terhadap konstruknya. 

Nilai idealnya harus di atas 0,70. Jika ada indikator dengan nilai di 

bawah ini, disarankan untuk menghapusnya. 

b. Average Variance Extracted (AVE)  

Nilai ini mengukur seberapa besar varians yang dijelaskan oleh suatu 

konstruk terhadap indikator-indikatornya. Nilai AVE harus di atas 
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0.50, yang berarti lebih dari 50% varians indikator dijelaskan oleh 

konstruknya. 

2. Validitas Diskriminan 

Uji ini digunakan untuk memastikan bahwa suatu konstruk secara 

empiris berbeda dan tidak tumpang tindih dengan konstruk lain dalam 

model. Ini mencegah kebingungan antar konsep yang berbeda. Uji ini 

bisa dilihat melalui discriminant validity dimana apabila suatu 

indicator memiliki besaran nilai cross loading > 0,7 atau loading 

indikator kontstruk lebih tinggi daripada konstruk lainnya maka 

indicator tersebut dapat dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dapat digunakan sebagai komponen evaluasi 

model pengukuran untuk memastikan bahwa alat atau indicator yang 

digunakan dapat menghasilkan hasil yang konsisten dan stabil. 

Menurut Hair et al., (2021), terdapat ukuran dalam mengukur konstruk 

yang akan digunakan untuk memastikan konsistensi interdal dan 

stabilitas instrument yaitu Cronbach’s alpha dan compesite reliability 

dimana data dapat dikatakan reliabel ketika memiliki nilai lebih dari 

0,7 dalam cronbach’s alpha dan composite reliability. 

3.9.2.2 Inner Model 

Menurut Abdillah, Willy., & Hartono, (2015), Inner Model digunakan 

untuk menguji hipotesis serta menjelaskan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dan indikatornya. Menurut Hair et al., (2021), 

penilaian terhadap bagian dalam model ini dilakukan dengan beberapa 

kriteria utama, yang terdiri dari sejumlah komponen penting sebagai berikut: 

a. R-Square 

R-Square disebut juga dengan koefisien determinasi, dan merupakan 

indikator utama untuk mengevaluasi model struktural. R-Square digunakan 

untuk mengukur seberapa besar variasi variabel dependen dapat dijelaskan 

oleh variabel independent dalam model. Tingkat kekuatan model yang kuat, 

moderat, dan lemah ditunjukkan oleh nilai R-Square 0,75, 0,50, dan 0,25. 
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Semakin tinggi nilai R-Square, semakin baik kemampuan model dalam 

menjelaskan variabel endogen. 

b. F-Square 

Nilai F-Square digunakan sebagai indikator tambahan untuk menilai seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai ini 

diperoleh melalui hasil pengujian menggunakan PLS-Algorithm. Ukuran 

pengaruh yang dihasilkan diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori 

berikut: 

Tabel 3. 3 

Kategori Penliaian F-Square 

Besaran Nilai F-Square Keterangan 

< 0,02 Tidak ada pengaruh 

0,02 - < 0,15  Pengaruh kecil 

0,15 - < 0,35 Pengaruh sedang 

> 0,35 Pengaruh Kuat 

Sumber: Hair et al., (2021) 

c. Uji-T  

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh antar variabel 

signifikan dengan melalui bootstrapping pada PLS-SEM. Nilai T 

hitung dibandingkan dengan nilai T tabel. Jika T hitung lebih besar, 

maka hubungan antar variabel signifikan atau juga bisa dikatakan 

signifikan jika besaran nilai P-value < 0.05. 

3.9.2.3 Uji Moderasi  

Dalam Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM), uji moderasi dilakukan dengan menambahkan variabel interaksi 

(produk) ke dalam model struktural. Variabel interaksi ini dibuat dengan 

mengalikan skor laten dari variabel independen (eksogen) dengan variabel 

moderasi. Menurut Hair et al., (2021) dalam pengujian hipotesis untuk 

koefisien jalur dalam Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM), terdapat dua ukuran utama yang digunakan untuk menentukan 
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signifikansi suatu koefisien jalur, yaitu nilai t (t-value) dan nilai p (p-value). 

Nilai t menunjukkan sejauh mana koefisien jalur yang diestimasi berbeda dari 

nol, di mana nol berarti tidak ada hubungan. Sementara itu, nilai p 

menggambarkan probabilitas bahwa hasil yang diperoleh dapat terjadi jika 

hipotesis nol benar. Dengan kata lain, nilai p digunakan untuk menilai apakah 

hubungan yang ditemukan benar-benar signifikan atau hanya terjadi karena 

kebetulan. Suatu koefisien jalur dinyatakan signifikan apabila nilai p lebih 

kecil dari 0,05, atau jika nilai t lebih besar dari 1,96 pada tingkat signifikansi 

5%. Jika menggunakan tingkat signifikansi yang lebih ketat, seperti 1%, maka 

nilai t harus melebihi 2,57 agar koefisien jalur dapat dikatakan signifikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Latar Belakang Objek Penelitian 

Perkembangan globalisasi dan digitalisasi telah membawa perubahan besar terhadap gaya 

hidup masyarakat di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Globalisasi menciptakan arus 

informasi dan budaya tanpa batas yang memungkinkan masyarakat dengan mudah mengakses 

berbagai produk, hiburan, serta nilai-nilai baru melalui internet dan media massa. Salah satu 

bentuk nyata dari pengaruh globalisasi adalah masuknya budaya populer Korea Selatan atau 
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dikenal dengan sebutan Korean Wave (Hallyu Wave), yang mencakup musik (K-Pop), drama (K-

Drama), film, makanan, hingga produk kecantikan (K-Beauty). Fenomena ini telah mendapat 

sambutan luas di Indonesia, di mana antusiasme masyarakat, khususnya Generasi Z dan Milenial, 

tergolong sangat tinggi. Berdasarkan data GoodStats (2022) dan laporan The Ministry of Culture, 

Tourism Korea (MCST), Indonesia menempati peringkat pertama sebagai negara dengan tingkat 

ketertarikan tertinggi terhadap budaya Korea, mencapai 86,3%. 

K-Pop sebagai bagian utama dari Korean Wave tidak hanya berperan sebagai industri 

hiburan, tetapi juga telah memengaruhi gaya hidup, pola konsumsi, dan perilaku finansial 

penggemarnya. Komunitas penggemar K-Pop di Indonesia, atau yang dikenal dengan sebutan K-

Popers, menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi dalam mendukung idola mereka melalui 

pembelian merchandise, tiket konser, hingga produk yang berkaitan dengan idolanya. Aktivitas 

fandom ini menunjukkan dua sisi yang kontras: di satu sisi, terdapat perilaku konsumtif yang 

berpotensi menimbulkan masalah keuangan seperti penggunaan pinjaman online untuk kebutuhan 

hiburan (CNBC Indonesia, 2023); namun di sisi lain, kegiatan fandom juga mencerminkan nilai 

positif seperti solidaritas sosial, proyek donasi, dan bahkan peluang ekonomi melalui penjualan 

merchandise atau pembuatan konten kreatif di media sosial. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa perilaku konsumsi penggemar K-Pop tidak dapat 

dipandang semata-mata sebagai bentuk perilaku konsumtif yang negatif, melainkan juga sebagai 

bagian dari ekspresi diri, partisipasi komunitas, dan aktivitas ekonomi kreatif generasi muda di era 

digital. Namun demikian, penting untuk memahami sejauh mana self-control (pengendalian diri), 

financial attitude (sikap terhadap keuangan), dan tingkat pendapatan memengaruhi perilaku 

keuangan para penggemar K-Pop di Indonesia. Kajian ini menjadi relevan untuk menggambarkan 

bagaimana generasi muda menyeimbangkan antara kecintaan terhadap budaya populer global dan 

tanggung jawab finansial pribadi di tengah derasnya arus globalisasi dan perkembangan teknologi 

digital. 

4.1.2 Gambaran Karakteristik Responden Penelitian 

4.1.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, disajikan dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 4. 1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah 

Responden 

Presentase 

Laki-Laki 37 19,9% 

Perempuan 149 81,1% 

Jumlah 186 100% 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.1, karakteristik responden menurut jenis kelamin menunjukkan 

bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan, yaitu sebanyak 149 orang atau 

sekitar 80,1% dari total 186 responden. Sementara itu, responden laki-laki berjumlah 37 orang atau 

sebesar 19,9%. Temuan ini menunjukkan bahwa partisipasi perempuan jauh lebih dominan 

dibandingkan laki-laki dalam penelitian ini, sehingga memberikan gambaran bahwa kelompok 

perempuan lebih banyak terlibat atau lebih mudah dijangkau sebagai responden pada penelitian 

yang dilakukan. 

4.1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia, disajikan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah 

Responden 

Presentase 

14 – 19 tahun 5 2,69% 

20 – 25 tahun 123 66,13% 

26 – 30 tahun 26 13,98% 

>30 tahun 32 17,20% 

Jumlah 186 100% 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.2, karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa 

kelompok usia 20–25 tahun merupakan mayoritas dengan jumlah 123 responden atau sekitar 
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66,13% dari total responden. Kelompok usia berikutnya adalah responden berusia lebih dari 30 

tahun, yaitu sebanyak 32 orang atau 17,20%. Kemudian disusul oleh kelompok usia 26–30 tahun 

yang berjumlah 26 responden atau 13,98%. Adapun kelompok usia 14–19 tahun merupakan yang 

paling sedikit, yaitu hanya 5 responden atau 2,69%. Hasil ini mengindikasikan bahwa penelitian 

didominasi oleh responden usia muda, terutama usia 20–25 tahun, yang kemungkinan merupakan 

kelompok paling aktif dalam mengisi kuesioner atau paling relevan dengan konteks penelitian ini. 

4.1.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Status 

Karakteristik responden berdasarkan status, disajikan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Status 

Jenis Status Jumlah 

Responden 

Presentase 

Bekerja 96 51,61% 

Mahasiswa 91 48,92% 

Fresh Graduate 1 0,54% 

Pelajar 1 0,54% 

Bekerja Part Time 1 0,54% 

Jumlah 186 100% 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.3, karakteristik responden berdasarkan status menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berada pada kategori bekerja, yaitu sebanyak 96 orang atau sekitar 51,61% 

dari total responden. Kelompok berikutnya adalah mahasiswa, dengan jumlah 91 orang atau 

48,92%, yang juga menjadi bagian signifikan dalam penelitian ini. Sementara itu, kategori Fresh 

Graduate, Pelajar, dan Bekerja Part Time masing-masing hanya berjumlah 1 orang atau sekitar 

0,54% dari total responden. Temuan ini menggambarkan bahwa sebagian besar responden 

merupakan individu yang sudah bekerja atau sedang menempuh pendidikan tinggi, sehingga dapat 

memberikan pandangan yang lebih matang terkait topik penelitian. 

4.1.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan 
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Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendapatan, disajikan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan 

Tingkat Pendapatan Jumlah 

Responden 

Presentase 

0 – 500.000 15 7,81% 

>500.000 – 1.000.000 33 17,19% 

>100.000.000 – 2.000.000 50 26,04% 

>200.000.000 – 3.000.000 34 17,71% 

>3.000.000 60 31,25% 

Jumlah 186 100% 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.4, karakteristik responden berdasarkan tingkat pendapatan 

menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori pendapatan lebih dari 3.000.000 

rupiah, yaitu sebanyak 60 orang atau 31,25% dari total responden. Kelompok terbesar berikutnya 

adalah responden dengan pendapatan >1.000.000 – 2.000.000 rupiah, berjumlah 50 orang atau 

26,04%. Selanjutnya, responden dengan pendapatan >2.000.000 – 3.000.000 rupiah mencapai 34 

orang atau 17,71%, diikuti oleh pendapatan >500.000 – 1.000.000 rupiah sebanyak 33 orang atau 

17,19%. Adapun kelompok dengan pendapatan 0 – 500.000 rupiah merupakan yang paling sedikit, 

yaitu hanya 15 orang atau 7,81%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki pendapatan menengah hingga tinggi, yang dapat mencerminkan kapasitas ekonomi 

mereka dalam konteks penelitian ini. 

4.1.3 Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian 

4.1.3.1 Distribusi Frekuensi Variabel FoMO (Fear of Missing Out) 

Distribusi frekuensi variabel FoMO dari 186 responden penggemar K-Pop multifandom, 

disajikan dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 4. 5 

Distribusi Frekuensi Variabel FoMO 

Item Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

Rata-

Rata 

 F % F % F % F % F %  

X1.1.1 33 17,7% 119 14,0% 0 0% 26 64,0% 8 17,7% 2.05 

X1.1.2 44 23,7% 103 16,1% 0 0% 30 55,4% 9 23,7% 2.02 

X1.1.3 28 15,7% 107 23,1% 0 0% 43 57,5% 8 15,1% 2.17 

X1.2.1 37 19,9% 113 15,1% 0 0% 28 60,8% 7 19,9% 2.02 

X1.2.2 26 14% 123 14,0% 0 0% 26 66,1% 11 14,0% 2.12 

X1.2.3 24 12,9% 115 20,4% 0 0% 38 61,8% 9 12,9% 2.17 

X1.3.1 32 17,2% 111 17,7% 0 0% 22 59,7% 10 17,2% 2.11 

X1.3.2 5 2,7% 109 34,4% 0 0% 64 58,6% 8 2,7% 2.40 

X1.3.3 13 7% 121 22,0% 0 0% 41 65,1% 11 7,0% 2.27 

            

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.5, distribusi frekuensi untuk setiap item pernyataan pada variabel 

FoMO menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung tidak setuju terhadap hampir 

seluruh pernyataan yang disajikan. Hal ini terlihat dari tingginya persentase pada kategori Tidak 

Setuju untuk semua item, misalnya pada item X1.1.2 sebesar 55,4% dan item X1.2.2 sebesar 

66,1%. Kondisi ini mengindikasikan bahwa secara umum responden tidak merasakan tingkat 

FoMO yang tinggi. Pada beberapa item, sebagian responden memberikan jawaban Setuju atau 

Sangat Setuju, namun persentasenya relatif kecil. Misalnya, pada item X1.3.2 terdapat 64 

responden (sekitar 33%) yang menyetujui pernyataan tersebut, tetapi angka tersebut tidak melebihi 

tingkat ketidaksetujuan. Sementara itu, kategori Netral pada seluruh item bernilai 0, sehingga 

menunjukkan bahwa responden memberikan pendapat secara tegas, baik setuju atau tidak setuju, 

tanpa ada keraguan dalam menjawab setiap item FoMO. 
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Secara keseluruhan, pola jawaban dalam tabel ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki tingkat FoMO yang cenderung rendah, tercermin dari dominasi jawaban 

Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju pada setiap pernyataan. Temuan ini memberikan indikasi 

bahwa responden tidak terlalu merasa takut tertinggal informasi atau aktivitas sosial dalam konteks 

yang diukur oleh instrumen FoMO ini. 

4.1.3.2 Distribusi Frekuensi Variabel Financial Attitude 

Distribusi frekuensi variabel financial attitude dari 186 responden, disajikan dalam tabel dibawah 

ini: 

Tabel 4. 6 

Distribusi Frekuensi Variabel Financial Attitude 

Item Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

Rata-

Rata 

 F % F % F % F % F %  

X2.1.1 0 0.0% 22 11.8% 0 0.0% 141 75.8% 23 12.4% 3.01 

X2.1.2 0 0.0% 11 5.9% 0 0.0% 145 78.0% 30 16.1% 3.10 

X2.2.1 0 0.0% 7 3.8% 0 0.0% 146 78.5% 33 17.7% 3.14 

X2.2.1 0 0.0% 8 4.3% 0 0.0% 140 75.3% 38 20.4% 3.16 

X2.3.1 0 0.0% 8 4.3% 0 0.0% 145 78.0% 33 17.7% 3.13 

X2.3.2 0 0.0% 8 4.3% 0 0.0% 144 77.4% 34 18.3% 3.14 

X2.4.1 0 0.0% 10 5.4% 0 0.0% 135 72.6% 41 22.0% 3.17 

X2.4.2 0 0.0% 5 2.7% 0 0.0% 145 78.0% 36 19.4% 3.17 

X2.5.1 0 0.0% 14 7.5% 0 0.0% 141 75.8% 31 16.7% 3.09 

X2.5.2 0 17.7% 21 11.3% 0 0.0% 132 71.0% 33 17.7% 3.06 

            

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.6 mengenai Distribusi Frekuensi Variabel Financial Attitude, dapat 

diketahui bahwa secara umum responden memiliki sikap keuangan (financial attitude) yang sangat 
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positif. Hal ini terlihat dari dominasi jawaban pada kategori Setuju terhadap seluruh item 

pernyataan, dengan persentase berkisar antara 71% hingga 79%, serta didukung oleh persentase 

Sangat Setuju yang juga cukup tinggi, yaitu antara 12% hingga 22%. Sebaliknya, respon negatif 

seperti Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju relatif sangat rendah, dan tidak ada responden yang 

memilih kategori Netral pada seluruh item. Kondisi ini menunjukkan bahwa responden memiliki 

konsistensi sikap yang kuat terkait perilaku keuangan yang bijak. 

Nilai rata-rata setiap item berada pada rentang 3.01 hingga 3.17, yang mencerminkan sikap 

positif terhadap seluruh indikator financial attitude. Item dengan nilai rata-rata tertinggi adalah 

X2.4.1 dan X2.4.2 dengan mean 3.17, yang menunjukkan bahwa pernyataan pada indikator 

tersebut mendapatkan dukungan paling kuat dari responden. Sementara itu, item X2.1.1 memiliki 

nilai rata-rata terendah yaitu 3.01, dan item X2.5.2 memiliki tingkat ketidaksetujuan tertinggi 

sebesar 11.3%, meskipun secara umum keduanya tetap memperoleh respons positif dari mayoritas 

responden. Secara keseluruhan, temuan ini menggambarkan bahwa responden memiliki sikap 

keuangan yang baik dan cenderung bertanggung jawab dalam mengelola dan mengambil 

keputusan terkait keuangan pribadi. 

4.1.3.3 Distribusi Frekuensi Variabel Level Income 

Distribusi frekuensi variabel level income dari 186 responden, disajikan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 7 

Distribusi Frekuensi Variabel Level Income 

Item Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

Rata-

Rata 

 F % F % F % F % F %  

X3.1.1 2 1.1% 21 11.3% 0 0.0% 129 69.4% 34 18.3% 3.05 

X3.1.2 3 1.6% 26 14.0% 0 0.0% 133 71.5% 24 12.9% 2.96 

X3.1.3 2 1.1% 28 15.1% 0 0.0% 127 68.3% 29 15.6% 2.98 

X3.2.1 3 1.6% 21 11.3% 0 0.0% 133 71.5% 29 15.6% 3.01 

X3.2.2 2 1.1% 24 12.9% 0 0.0% 132 71.0% 28 15.1% 3.00 
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X3.2.3 3 1.6% 29 15.6% 0 0.0% 137 73.7% 17 9.1% 2.90 

X3.3.1 3 1.6% 27 14.5% 0 0.0% 131 70.4% 25 13.4% 2.96 

X3.3.2 1 0.5% 40 21.5% 0 0.0% 126 67.7% 19 10.2% 2.88 

X3.3.3 2 1.1% 21 11.3% 0 0.0% 138 74.2% 25 13.4% 3.00 

            

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.7 mengenai Distribusi Frekuensi Variabel Level Income, dapat 

terlihat bahwa responden secara umum menunjukkan sikap positif terhadap seluruh pernyataan 

yang terkait dengan variabel tersebut. Dominasi jawaban berada pada kategori Setuju, dengan 

persentase antara 67.7% hingga 74.2%, diikuti oleh kategori Sangat Setuju yang berkisar antara 

9.1% hingga 18.3%. Sementara itu, jawaban pada kategori Tidak Setuju hanya berada pada kisaran 

11.3% hingga 21.1%, dan terdapat sebagian kecil responden yang memilih Sangat Tidak Setuju, 

meskipun jumlahnya sangat rendah (1.1%–3.2%). Tidak ada responden yang memilih kategori 

Netral, menunjukkan bahwa semua responden memiliki sikap atau pandangan yang jelas terhadap 

setiap item pernyataan. 

Nilai rata-rata (mean) untuk setiap item berada pada rentang 2.88 hingga 3.05, yang 

menandakan bahwa responden cenderung setuju terhadap seluruh aspek yang diukur dalam 

variabel level income. Item dengan skor rata-rata tertinggi adalah X3.1.1 dengan nilai 3.05, 

menunjukkan bahwa pernyataan pada indikator ini mendapat dukungan paling kuat dari 

responden. Sementara itu, item dengan skor rata-rata terendah adalah X3.3.2 dengan nilai 2.88, 

meskipun demikian masih berada dalam kategori setuju. Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi yang relatif positif terhadap kondisi atau 

persepsi terkait level pendapatan, sebagaimana tercermin dari dominasi jawaban pada kategori 

setuju dan sangat setuju pada hampir semua item. 

4.1.3.4 Distribusi Frekuensi Variabel Financial Behavior 

Distribusi frekuensi variabel financial behavior dari 186 responden, disajikan dalam tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 4. 8 

Distribusi Frekuensi Variabel Financial Behavior 

Item Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

Rata-

Rata 

 F % F % F % F % F %  

Y1 0 0.0% 3 1.6% 0 0.0% 113 60.8% 70 37.6% 3.36 

Y2 0 0.0% 3 1.6% 0 0.0% 113 60.8% 70 37.6% 3.36 

Y3 0 0.0% 4 2.2% 0 0.0% 112 60.2% 70 37.6% 3.35 

Y4 0 0.0% 5 2.7% 0 0.0% 107 57.5% 74 39.8% 3.37 

Y5 0 0.0% 2 1.1% 0 0.0% 106 57.0% 78 41.9% 3.41 

Y6 0 0.0% 0 0.0% 0 0.0% 101 54.3% 85 45.7% 3.46 

Y7 0 0.0% 3 1.6% 0 0.0% 105 56.5% 78 41.9% 3.40 

Y8 0 0.0% 4 2.2% 0 0.0% 111 59.7% 71 38.2% 3.36 

Y9 0 0.0% 3 1.6% 0 0.0% 119 64.0% 64 34.4% 3.33 

Y10 0 0.0% 2 1.1% 0 0.0% 110 59.1% 74 39.8% 3.39 

Y11 0 0.0% 4 2.2% 0 0.0% 111 59.7% 71 38.2% 3.36 

Y12 0 0.0% 3 1.6% 0 0.0% 110 59.1% 73 39.2% 3.38 

            

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.8 mengenai Distribusi Frekuensi Variabel Financial Behavior, dapat 

diketahui bahwa secara keseluruhan responden memiliki perilaku keuangan yang sangat baik. Hal 

ini terlihat dari dominasi jawaban pada kategori Setuju dan Sangat Setuju pada seluruh item 

pernyataan. Persentase responden pada kategori Setuju berada pada kisaran 54.3% hingga 64.0%, 

sedangkan kategori Sangat Setuju memiliki persentase yang cukup tinggi, yaitu antara 34.4% 

hingga 45.7%. Sementara itu, kategori Tidak Setuju hanya dipilih oleh sebagian kecil responden 

dengan persentase 1.1% hingga 4.3%, dan tidak ada responden yang memilih kategori Sangat 

Tidak Setuju maupun Netral pada semua item. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki 

perilaku keuangan yang cenderung positif dan konsisten dalam membuat keputusan keuangan. 
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Nilai rata-rata tiap item berada pada rentang 3.33 hingga 3.41, yang mengindikasikan 

tingkat persetujuan yang tinggi terhadap seluruh aspek perilaku keuangan yang ditanyakan. Item 

dengan nilai rata-rata tertinggi adalah Y5 dengan mean 3.41, menunjukkan bahwa indikator pada 

item tersebut mendapat dukungan paling kuat dari responden. Sementara itu, item dengan nilai 

rata-rata terendah adalah Y9 dengan mean 3.33, meskipun demikian tetap mencerminkan tingkat 

persetujuan yang tinggi. Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan bahwa responden memiliki 

perilaku keuangan yang baik, disiplin, dan cenderung menerapkan kebiasaan finansial yang 

bertanggung jawab, sebagaimana tercermin pada tingginya persentase jawaban setuju dan sangat 

setuju di semua item pernyataan. 

4.1.3.4 Distribusi Frekuensi Variabel Self-Control 

Distribusi frekuensi variabel self-control dari 186 responden, disajikan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 9 

Distribusi Frekuensi variabel Self-Control 

Item Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

Rata-Rata 

 F % F % F % F % F %  

M1 0 0.0% 2 1.1% 0 0.0% 55 29.6% 128 68.8% 3.66 

M2 0 0.0% 1 0.5% 0 0.0% 61 32.8% 123 66.1% 3.64 

M3 0 0.0% 1 0.5% 0 0.0% 56 30.1% 128 68.8% 3.67 

M4 0 0.0% 0 0.0% 0 0.0% 71 38.2% 111 59.7% 3.53 

M5 0 0.0% 0 0.0% 0 0.0% 56 30.1% 128 68.8% 3.66 

M6 0 0.0% 1 0.5% 0 0.0% 60 32.3% 124 66.7% 3.65 

M7 0 0.0% 0 0.0% 0 0.0% 66 35.5% 118 63.4% 3.60 

M8 0 0.0% 1 0.5% 0 0.0% 60 32.3% 125 67.2% 3.67 

M9 0 0.0% 2 1.1% 0 0.0% 58 31.2% 126 67.7% 3.67 

            

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 
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Berdasarkan Tabel 4.9 mengenai distribusi frekuensi variabel Self-Control, dapat diketahui 

bahwa responden memiliki tingkat pengendalian diri yang sangat tinggi dalam konteks perilaku 

keuangan. Hal ini terlihat dari dominasi jawaban pada kategori Sangat Setuju, yang merupakan 

kategori dengan persentase tertinggi pada hampir seluruh item pernyataan, yaitu berkisar antara 

59.7% hingga 68.8%. Selain itu, persentase kategori Setuju juga cukup signifikan, yaitu antara 

29.6% hingga 38.2%. Sementara itu, kategori Tidak Setuju hanya dipilih oleh sangat sedikit 

responden, berada pada rentang 0.5% hingga 2.2%, dan tidak ada responden yang memilih kategori 

Sangat Tidak Setuju maupun Netral pada seluruh item. Hal ini menunjukkan konsistensi sikap 

responden yang sangat kuat terhadap perilaku self-control, terutama dalam konteks pengelolaan 

keuangan. 

Nilai rata-rata pada setiap item berada pada kisaran 3.53 hingga 3.67, yang menunjukkan 

tingkat persetujuan yang sangat tinggi. Item dengan skor rata-rata tertinggi adalah M3, M5, M8, 

dan M9 yang masing-masing memiliki mean 3.67, menunjukkan bahwa aspek-aspek pada 

indikator tersebut paling kuat mencerminkan tingkat pengendalian diri responden. Sementara itu, 

item dengan rata-rata terendah adalah M4 dengan nilai 3.53, meskipun tetap berada dalam kategori 

tinggi dan menunjukkan sikap self-control yang positif. Secara keseluruhan, temuan ini 

menggambarkan bahwa responden memiliki tingkat pengendalian diri yang sangat baik, terutama 

dalam hal pengelolaan keuangan, pengambilan keputusan, serta kemampuan menahan dorongan 

impulsif dalam berbelanja atau mengelola pendapatan. Dominasi jawaban sangat setuju pada 

seluruh item menunjukkan bahwa self-control merupakan aspek penting yang telah tertanam kuat 

dalam perilaku responden. 

4.1.4 Analisis Data  

4.1.4.1 Outer Model 

Menurut Hair et al., (2021), outer model adalah bagian dari model pengukuran 

dalam Structural Equation Modelling (SEM) untuk mengukur seberapa baik indikator yang 

merepresentasikan variabel yang diteliti. 
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Gambar 4. 1 

Outer Model (pertama) 

 

 

 

 

 

 

Sumber: dibuat oleh peneliti (2025) 

1) Uji Validitas  

a. Validitas Konvergen  

Menurut Hair et al., (2021) uji ini digunakan untuk menilai seberapa erat hubungan atau 

korelasi antar indikator yang mengukur konstruk yang sama. Output kuncinya adalah Outer 

Loadings dan Average Variance Extracted (AVE). 

1. Outer Loadings 

Nilai ini menunjukkan bobot setiap indikator terhadap konstruknya. Nilai idealnya 

harus di atas 0,70. Jika ada indikator dengan nilai di bawah ini, disarankan untuk 

menghapusnya. 

2. Average Variance Extracted (AVE)  

Nilai ini mengukur seberapa besar varians yang dijelaskan oleh suatu konstruk 

terhadap indikator-indikatornya. Nilai AVE harus di atas 0.50, yang berarti lebih 

dari 50% varians indikator dijelaskan oleh konstruknya. 
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Gambar 4. 2 

Outer Model (Kedua) 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dibuat oleh peneliti (2025) 

Tabel 4. 10 

Nilai Loading Faktor 

 

Financial 

Attitude 

Financial 

Behavior FoMO 

Level 

Income 

Moderasi 

X1 

Moderasi 

X2 

Moderasi 

X3 

Self-

Control 

Financial 

Attitude * 

Self Control 

     1.158   

FoMO * Self 

Control 
    1.035    

Level Income 

* Self 

Control 

      1.013  

X1.1 
  

0.799 
     

X1.2 
  

0.852 
     

X1.3 
  

0.853 
     

X1.4 
  

0.852 
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X1.5 
  

0.849 
     

X1.6 
  

0.825 
     

X1.7 
  

0.856 
     

X1.8 
  

0.786 
     

X1.9 
  

0.894 
     

X2.1 0.738 
       

X2.10 0.80 
       

X2.2 0.78 
       

X2.3 0.804 
       

X2.4 0.80 
       

X2.5 0.824 
       

X2.6 0.863 
       

X2.7 0.769 
       

X2.8 0.858 
       

X2.9 0.740 
       

X3.1 
   

0.863 
    

X3.2 
   

0.882 
    

X3.3 
   

0.821 
    

X3.4 
   

0.82 
    

X3.5 
   

0.821 
    

X3.6 
   

0.838 
    

X3.7 
   

0.888 
    

X3.8 
   

0.725 
    

X3.9 
   

0.872 
    

Y1 
 

0.772 
      

Y10 
 

0.785 
      

Y11 
 

0.746 
      

Y12 
 

0.794 
      

Y2 
 

0.733 
      

Y3 
 

0.799 
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Y4 
 

0.771 
      

Y5 
 

0.803 
      

Y6 
 

0.758 
      

Y7 
 

0.776 
      

Y8 
 

0.749 
      

Y9 
 

0.772 
      

Z1 
       

0.85 

Z2 
       

0.816 

Z3 
       

0.815 

Z4 
       

0.793 

Z5 
       

0.751 

Z6 
       

0.755 

Z7 
       

0.765 

Z8 
       

0.764 

Z9 
       

0.817 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil analisis outer loadings, seluruh indikator pada konstruk penelitian 

menunjukkan nilai loading yang sangat baik. Pada konstruk Financial Attitude, semua indikator 

memiliki nilai loading antara 0.786 hingga 0.894, menandakan bahwa setiap item mampu 

merefleksikan konstruk secara kuat dan konsisten. Hal serupa juga terlihat pada konstruk FoMO, 

di mana nilai loading berada pada kisaran 0.738 hingga 0.863, yang menunjukkan bahwa 

indikator-indikator tersebut valid dan memiliki kontribusi yang baik dalam mengukur fenomena 

FoMO. Sementara itu, konstruk Level Income memiliki nilai loading antara 0.725 hingga 0.888, 

yang berarti seluruh indikator juga memenuhi syarat validitas konvergen. Untuk variabel moderasi 

(Financial Attitude × Self Control, FoMO × Self Control, dan Level Income × Self Control), nilai 

loading berkisar antara 1.013 hingga 1.158. Nilai yang melebihi 1 masih dianggap wajar dalam 

model PLS-SEM, karena efek standar interaksi dapat menghasilkan nilai tersebut, sehingga 

seluruh variabel interaksi tetap layak dipertahankan dalam model. 

Selanjutnya, pada konstruk Financial Behavior, seluruh indikator Y1 hingga Y12 memiliki 

nilai loading yang berkisar antara 0.733 hingga 0.803. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-
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indikator tersebut memiliki kekuatan kontribusi yang baik dalam merepresentasikan perilaku 

keuangan responden. Konstruk Self Control juga menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan 

nilai loading indikator Z1 hingga Z9 berada pada kisaran 0.751 hingga 0.850. Secara keseluruhan, 

seluruh indikator pada seluruh konstruk baik konstruk utama maupun konstruk moderasi telah 

memenuhi kriteria validitas konvergen karena memiliki loading factor di atas 0.70. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model pengukuran yang digunakan telah memenuhi standar 

kelayakan, dan tidak ada indikator yang perlu dieliminasi dari model. 

Tabel 4. 11 

Nilai AVE 

Variabel AVE Keterangan 

Fear of Missing Out 0.708 Valid 

Financial Attitude 0.638 Valid 

Level Income 0.702 Valid 

Financial Behavior 0.596 Valid 

Self-Control 0.628 Valid 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

b. Validitas Diskriminan 

Menurut Hair et al., (2021) uji ini digunakan untuk memastikan bahwa suatu konstruk 

secara empiris berbeda dan tidak tumpang tindih dengan konstruk lain dalam model. Ini 

mencegah kebingungan antar konsep yang berbeda. Uji ini bisa dilihat melalui discriminant 

validity dimana apabila suatu indikator memiliki besaran nilai cross loading > 0,7 atau loading 

indikator kontstruk lebih tinggi daripada konstruk lainnya maka indicator tersebut dapat 

dinyatakan valid. 

Tabel 4. 12 

Nilai Validitas Diskriminan 

 

Financial 

Attitude 

Financial 

Behavior FoMO 

Level 

Income 

Moderasi 

X1 

Moderasi 

X2 

Moderasi 

X3 

Self-

Control 
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Financial 

Attitude 

* Self 

Control -0.018 0.096 0.116 -0.056 0.179 1 0.086 0.08 

FoMO * 

Self 

Control 0.13 0.133 0.05 0.156 1 0.179 -0.128 0.175 

Level 

Income * 

Self 

Control -0.064 0.104 0.159 0.345 -0.128 0.086 1 -0.142 

X1.1 0.138 -0.042 0.799 0.064 0.014 0.174 0.212 -0.046 

X1.2 0.176 -0.054 0.852 0.048 0.049 0.108 0.185 -0.044 

X1.3 0.256 -0.1 0.853 -0.09 0.019 0.09 0.099 -0.055 

X1.4 0.184 -0.024 0.852 0.041 0.075 0.106 0.17 -0.023 

X1.5 0.161 -0.117 0.849 0.096 0.088 0.069 0.166 -0.061 

X1.6 0.233 -0.05 0.825 -0.035 0.013 0.056 0.106 0.014 

X1.7 0.196 -0.076 0.856 -0.001 0.091 0.153 0.161 -0.054 

X1.8 0.241 -0.101 0.786 -0.009 0.064 0.029 0.129 -0.015 

X1.9 0.251 -0.163 0.894 -0.066 -0.004 0.13 0.094 -0.05 

X2.1 0.738 0.085 0.23 -0.023 0.057 -0.033 -0.02 0.072 

X2.10 0.8 0.103 0.251 -0.02 0.071 -0.013 -0.053 0.079 

X2.2 0.78 0.055 0.249 -0.039 0.142 0.037 0.027 0.074 

X2.3 0.804 0.132 0.235 0.02 0.193 -0.07 -0.099 0.162 

X2.4 0.8 0.138 0.226 0.04 0.154 0.059 -0.076 0.177 

X2.5 0.824 0.097 0.208 -0.038 0.105 -0.08 -0.122 0.149 

X2.6 0.863 0.171 0.175 0.036 0.104 -0.039 0.019 0.097 

X2.7 0.769 0.103 0.196 -0.12 -0.025 0.03 0.08 0.112 

X2.8 0.858 0.18 0.143 -0.031 0.108 -0.035 -0.159 0.18 

X2.9 0.74 0.058 0.219 -0.126 0.107 0.07 -0.002 0.132 
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X3.1 -0.003 0.434 -0.036 0.863 0.056 -0.081 0.227 0.143 

X3.2 -0.08 0.368 -0.056 0.882 0.075 -0.044 0.318 0.031 

X3.3 -0.091 0.311 -0.007 0.821 0.132 -0.082 0.334 0.036 

X3.4 0.003 0.305 -0.031 0.82 0.132 0.038 0.291 0.025 

X3.5 -0.031 0.391 -0.041 0.821 0.228 -0.067 0.264 0.062 

X3.6 -0.02 0.397 -0.01 0.838 0.153 -0.079 0.289 0.111 

X3.7 -0.055 0.365 -0.08 0.888 0.192 0.016 0.345 0.059 

X3.8 0.084 0.339 0.171 0.725 0.068 -0.05 0.257 0.087 

X3.9 0.014 0.409 0.042 0.872 0.141 -0.053 0.3 0.096 

Y1 0.138 0.772 -0.02 0.34 0.101 0.022 0.107 0.28 

Y10 0.137 0.785 -0.059 0.385 0.094 0.042 0.123 0.359 

Y11 0.139 0.746 -0.048 0.364 0.079 0.065 0.069 0.324 

Y12 0.101 0.794 -0.044 0.33 0.18 0.162 0.097 0.282 

Y2 0.2 0.733 -0.171 0.337 0.107 0.05 0.018 0.287 

Y3 0.125 0.799 -0.101 0.31 0.014 0.066 0.069 0.38 

Y4 0.089 0.771 -0.175 0.353 0.162 0.04 0.069 0.325 

Y5 0.043 0.803 -0.175 0.278 0.104 0.075 0.07 0.267 

Y6 0.093 0.758 -0.121 0.253 0.128 0.12 0.074 0.352 

Y7 0.047 0.776 -0.153 0.415 0.109 0.088 0.148 0.29 

Y8 0.15 0.749 -0.061 0.363 0.112 0.058 0.006 0.3 

Y9 0.17 0.772 0.014 0.361 0.052 0.113 0.105 0.347 

M1 0.137 0.34 -0.017 0.1 0.148 0.042 -0.149 0.85 

M2 0.111 0.319 -0.057 0.092 0.132 0.108 -0.072 0.816 

M3 0.095 0.29 0.033 0.017 0.054 0.069 -0.151 0.815 

M4 0.174 0.333 -0.016 0.05 0.126 0.043 -0.086 0.793 

M5 0.082 0.245 0.003 0.029 0.185 0.045 -0.136 0.751 

M6 0.141 0.298 -0.118 0.114 0.144 0.036 -0.126 0.755 

M7 0.153 0.363 -0.003 0.095 0.171 0.085 -0.091 0.765 

M8 0.148 0.372 -0.054 0.093 0.169 0.053 -0.124 0.764 

M9 0.092 0.338 -0.116 0.035 0.118 0.086 -0.091 0.817 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 
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Berdasarkan hasil validitas diskriminan yang disajikan pada tabel 4.12, seluruh indikator 

pada konstruk penelitian menunjukkan nilai cross loading untuk setiap indicator yang mengukur 

variabelnya sendiri lebih besar dengan nilai cross loading indicator terhadap variabel lain dengan 

nilai lebih dari 0.7. hal ini menunjukkan bahwa indicator tersebut memiliki kemampuan yang lebih 

kuat dalam menjelaskan variabel yang diukur dibandingkan dengan variabel lainnya. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa item pernyataan yang digunakan sebagai instrument dalam 

penelitian ini dinyatakan valid secara diskriminan. 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Hair et al., (2021), terdapat ukuran dalam mengukur konstruk yang akan 

digunakan untuk memastikan konsistensi interdal dan stabilitas instrument yaitu Cronbach’s 

alpha dan compesite reliability dimana data dapat dikatakan reliabel ketika memiliki nilai lebih 

dari 0,7 dalam cronbach’s alpha dan composite reliability. 

Tabel 4. 13 

Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Keterangan 

Fear of Missing Out 0.950 0.956 Reliabel 

Financial Attitude 0.938 0.946 Reliabel 

Level Income 0.946 0.955 Reliabel 

Financial Behavior 0.938 0.946 Reliabel 

Self-Control 0.926 0.938 Reliabel 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel 4.13, seluruh variabel 

penelitian menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability yang berada di atas 

0,70, sehingga dapat dinyatakan reliabel. Variabel Fear of Missing Out memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,950 dan Composite Reliability sebesar 0,956 yang menunjukkan 

konsistensi internal yang sangat kuat. Variabel Financial Attitude juga memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,938 dan Composite Reliability 0,946. 
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Hal serupa terlihat pada variabel Level Income yang memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,946 

dan Composite Reliability 0,955, mengindikasikan bahwa instrumen pada variabel tersebut 

bekerja secara stabil. Selanjutnya, variabel Financial Behavior dan Self-Control masing-masing 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,938 dan 0,926 serta nilai Composite Reliability 

sebesar 0,946 dan 0,938, yang keduanya berada pada kategori sangat reliabel. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki konsistensi internal 

yang sangat baik dan layak digunakan dalam analisis selanjutnya. 

4.1.4.2 Inner Model 

1) R-Square 

Tabel 4. 14 

Nilai R-Square 

Variabel R-Square 

Financial Behavior 0.380 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.14, nilai R-Square untuk variabel Financial Behavior adalah 

sebesar 0,380. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian mampu menjelaskan sebesar 38,0% variasi yang terjadi pada variabel Financial 

Behavior. Dengan kata lain, kontribusi pengaruh variabel-variabel bebas terhadap perilaku 

keuangan berada pada kategori moderate atau sedang. Sementara itu, sisanya yaitu sebesar 

62,0% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Nilai ini mengindikasikan 

bahwa meskipun model penelitian telah mampu memberikan penjelasan yang cukup, masih 

terdapat variabel lain yang berpotensi signifikan dalam memengaruhi Financial Behavior dan 

belum dimasukkan ke dalam model. 
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2) F-Square 

Tabel 4. 15 

Nilai F-Square 

Variabel Financial 

Behavior 

Fear of Missing 

Out 

0.035 

Financial Attitude 0.035 

Level Income 0.224 

Financial Behavior  

Self-Control 0.169 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil uji effect size yang ditampilkan pada Tabel 4.15, dapat diketahui bahwa 

masing-masing variabel independen memiliki tingkat pengaruh yang berbeda terhadap variabel 

Financial Behavior. Variabel Fear of Missing Out memiliki nilai F-Square sebesar 0,035, yang 

menunjukkan bahwa pengaruhnya berada pada kategori kecil (small effect). Hal yang sama juga 

terlihat pada variabel Financial Attitude yang memperoleh nilai F-Square sebesar 0,035, sehingga 

kontribusinya dalam meningkatkan Financial Behavior dinilai masih rendah. Sementara itu, 

variabel Level Income menunjukkan nilai F-Square sebesar 0,224 yang termasuk dalam kategori 

sedang (medium effect), sehingga variabel ini memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan 

kedua variabel sebelumnya. Selanjutnya, Self-Control memiliki nilai F-Square sebesar 0,169 yang 

juga berada pada kategori sedang, menandakan bahwa kemampuan pengendalian diri memberikan 

kontribusi yang cukup berarti terhadap Financial Behavior. Secara keseluruhan, hasil ini 

mengindikasikan bahwa Level Income dan Self-Control merupakan variabel dengan pengaruh 

paling dominan dalam model, sedangkan FoMO dan Financial Attitude memberikan pengaruh 

yang relatif kecil. 
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3) Uji T dan P Value 

Tabel 4. 16 

Nilai T Statistik dan P Value 

 
T Statistik P Values 

FoMO -> Financial Behavior 1.737 0.083 

Financial Attitude -> Financial 

Behavior 2.404 0.017 

Level Income -> Financial 

Behavior 5.900 0.000 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.16, hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa tidak semua variabel 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Financial Behavior. Variabel FoMO memiliki nilai 

T-Statistik sebesar 1,737 dengan P-Value 0,083, yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa FoMO tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial Behavior. Sebaliknya, 

variabel Financial Attitude memiliki nilai T-Statistik sebesar 2,404 dan P-Value 0,017 sehingga 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Financial Behavior. Variabel Level Income juga 

terbukti signifikan dengan nilai T-Statistik 5,900 dan P-Value 0,000, yang menandakan pengaruh 

yang sangat kuat terhadap perilaku keuangan. 

4.1.4.3 Uji Moderasi 

Tabel 4. 17 

Nilai Path Coeffisient 

 
T Statistik P Values 

Moderasi X1 -> Financial Behavior 0.328 0.743 

Moderasi X2 -> Financial Behavior 2.225 0.027 

Moderasi X3 -> Financial Behavior 0.452 0.651 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.17 yang menyajikan nilai path coefficient, menunjukkan bahwa hasil 

uji moderasi tidak semua variabel moderasi mampu memperkuat hubungan antarvariabel. 
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Moderasi X1 memiliki nilai T-Statistik 0,328 dan P-Value 0,743 sehingga tidak signifikan dan 

tidak dapat memoderasi hubungan antara variabel independent yaitu FoMO dan Financial 

Behavior. Sementara itu, Moderasi X2 menunjukkan nilai T-Statistik 2,225 dengan P-Value 0,027 

yang berarti signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa moderasi ini efektif dalam memperkuat 

hubungan antar variabel yaitu variabel Financial Attitude terhadap Financial Behavior. Adapun 

Moderasi X3 memiliki nilai T-Statistik 0,452 dengan P-Value 0,651, yang berarti tidak signifikan, 

sehingga tidak mampu memoderasi pengaruh variabel independent Level Income terhadap 

Financial Behavior. Secara keseluruhan, hanya satu variabel moderasi yang terbukti berperan 

signifikan dalam model penelitian ini. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Fear of Missing Out terhadap Financial Behavior 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa Fear of Missing Out (FoMO) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Financial 

Behavior. Hal ini tergambar dari nilai P-Value sebesar 0,083 yang berada di atas batas signifikansi 

0,05, sehingga FoMO tidak dapat dijadikan prediktor yang kuat dalam menjelaskan variasi 

perilaku keuangan responden. Artinya, tingkat FoMO yang muncul pada individu tidak secara 

langsung menentukan bagaimana mereka bertindak dan mengambil keputusan dalam hal 

pengelolaan keuangannya. 

Secara umum, penggemar multifandom dikenal memiliki potensi FoMO yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan penggemar satu fandom, karena mereka mengikuti lebih banyak grup, idol, 

dan aktivitas fandom. Mereka juga sering terpapar berbagai informasi mengenai comeback, 

konser, merchandise, fan meeting, dan album baru dari banyak grup sekaligus. Namun, temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingginya paparan informasi dan banyaknya aktivitas fandom 

yang diikuti tidak serta merta membuat penggemar multifandom menunjukkan perilaku finansial 

yang kurang terkontrol. 

Hal ini dapat dijelaskan dengan beberapa kemungkinan. Pertama, meskipun penggemar 

multifandom rentan mengalami FoMO karena luasnya cakupan fandom yang mereka ikuti, mereka 

mungkin tetap memiliki mekanisme pengelolaan keuangan yang baik, seperti membatasi 

pengeluaran, menetapkan prioritas pembelian, atau menunda pembelian hingga kondisi finansial 
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memungkinkan. Kedua, FoMO yang berkaitan dengan aktivitas fandom tidak selalu berujung pada 

tindakan keuangan yang impulsif, karena sebagian penggemar sudah lebih selektif dalam 

menentukan bias, kegiatan yang ingin diikuti, maupun merchandise yang benar-benar dianggap 

penting. Ketiga, faktor lain seperti sikap keuangan, tingkat pendapatan, dan kemampuan 

pengendalian diri terbukti lebih dominan dalam membentuk perilaku keuangan dibandingkan 

FoMO itu sendiri. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rizky et al., (2025) yang menyatakan bahwa FoMO 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Penelitian tersebut juga 

menegaskan bahwa walaupun FoMO dapat memicu dorongan untuk mengikuti tren, hal tersebut 

tidak selalu mengarah pada keputusan finansial yang tidak rasional. Dalam konteks penggemar K-

Pop multifandom, hal ini menunjukkan bahwa FoMO yang berkaitan dengan dunia hiburan dan 

fandom masih dapat dikendalikan oleh faktor-faktor lain yang lebih kuat dalam struktur 

pengambilan keputusan finansial mereka. 

Secara keseluruhan, tidak signifikannya FoMO dalam penelitian ini memberikan gambaran 

bahwa meskipun K-Pop multifandom memiliki tingkat paparan yang tinggi terhadap berbagai 

aktivitas fandom, FoMO bukanlah faktor utama yang menentukan perilaku keuangan mereka. 

Dengan demikian, peningkatan perilaku keuangan tetap lebih efektif melalui penguatan sikap 

keuangan, serta kemampuan self-control, daripada hanya berfokus pada pengurangan FoMO 

semata. 

Dalam perspektif Islam, pengelolaan keuangan harus dilakukan dengan sikap kehati-hatian 

dan pengendalian diri. Islam melarang perilaku konsumtif berlebihan (isrâf) dan mendorong umat 

untuk bersikap qana’ah atau merasa cukup. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Fear of 

Missing Out (FoMO) tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan, termasuk pada 

penggemar K-Pop multifandom, mengindikasikan bahwa responden memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan dorongan emosional meskipun mereka terpapar tren dan aktivitas fandom yang 

beragam. Hal ini sejalan dengan prinsip amanah, yaitu tanggung jawab dalam mengelola harta, 

serta perintah untuk tidak mengikuti hawa nafsu yang dapat menjerumuskan pada pengeluaran 

yang tidak perlu. 

Temuan tersebut juga mencerminkan nilai-nilai Islam yang menekankan pentingnya 

kesadaran dan keseimbangan dalam setiap keputusan finansial. Meskipun budaya populer seperti 
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K-Pop dapat menghadirkan banyak godaan konsumtif, responden penelitian tetap mampu 

menentukan prioritas dan tidak mudah terdorong membeli sesuatu hanya karena takut tertinggal 

tren. Sikap ini relevan dengan ajaran Al-Qur’an, salah satunya QS. Al-Isrâ’ ayat 27, yang berbunyi: 

۝٢٧ ࣖ    كَفحوْرً ا    اِنَّ الْمحبَذِّريِْنَ كَان حوْ ا اِخْوَانَ الشَّيٰطِيْنِِۗ وكََانَ الشَّيْطٰنح لرِبَهِّ 

Artinya: “Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu sangat 

ingkar kepada Tuhannya.” 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa adanya larangan melakukan perilaku boros dan 

menganjurkan umat untuk bijaksana dalam menggunakan rezeki. Dengan demikian, hasil 

penelitian sejalan dengan prinsip Islam yang menekankan pengendalian diri dan pengelolaan 

keuangan yang bertanggung jawab. 

4.2.2 Pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Behavior 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai T-Statistik sebesar 2,404 

dan P-Value sebesar 0,017, yang berada di bawah batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa financial attitude memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Financial 

Behavior. Artinya, semakin positif sikap keuangan seseorang meliputi cara pandang terhadap 

penggunaan uang, kebiasaan merencanakan keuangan, serta pemahaman mengenai prioritas maka 

semakin baik pula perilaku keuangan yang ditunjukkan. Pada konteks penggemar K-Pop, hasil ini 

menunjukkan bahwa meskipun mereka banyak terpapar aktivitas fandom seperti album terbaru, 

konser, merchandise, atau fan meeting, individu dengan financial attitude yang baik tetap mampu 

mempertimbangkan setiap pengeluaran dengan matang. Mereka cenderung menetapkan anggaran, 

memilah kebutuhan dan keinginan, serta memilih aktivitas fandom yang sesuai kemampuan 

finansialnya. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan Syahrina & Moin, (2024) yang menunjukkan 

bahwa financial attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial management 

behavior. Sikap keuangan yang kuat membantu penggemar K-Pop mengontrol perilaku konsumtif 

yang biasanya muncul akibat euforia fandom atau dorongan mengikuti tren (trend-driven 

consumption). Dengan financial attitude yang baik, penggemar mampu menghindari pembelian 

impulsif, mempertimbangkan manfaat jangka panjang, serta mengelola pengeluaran hobi agar 

tidak mengganggu kebutuhan primer. Hal ini membuktikan bahwa financial attitude merupakan 
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faktor internal yang sangat berperan dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat, bahkan pada 

kelompok yang rentan terhadap pengeluaran emosional seperti penggemar K-Pop. 

Dalam perspektif Islam, Sikap terhadap uang mencerminkan kualitas keimanan, apakah 

harta dipandang sebagai sarana menuju keberkahan atau sekadar tujuan duniawi. Seharusnya, harta 

bukan dipandang sebagai tujuan akhir, melainkan amanah dari Allah yang harus dikelola secara 

bijak, sesuai dengan prinsip syariah. Oleh karena itu, sikap terhadap harta mencerminkan kualitas 

keimanan dan ketaatan seorang Muslim. Dalam Q.S Al-Anfal ayat 28 berbunyi: 

ࣖ  اَجْر   عَظِيْم  ࣖ    َ عِنْدَه    وَّاَنَّ اللّٰ
ٌۙ
نَة  اَ  امَْوَالحكحمْ وَاوَْلَادحكحمْ فِت ْ  وَاعْلَمحوْ ا انمَّ

Artinya: “Ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai ujian dan 

sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar.” 

Hal tersebut dapat dimaknai bahwa harta dan anak bisa menjadi ujian yang menjauhkan 

manusia dari ketaatan, jika tidak dikelola dengan benar. Namun, jika dijadikan sarana taqwa, ia 

akan mendatangkan pahala. Menurut Tafsir Al-Qurthubi, harta yang berlimpah sering kali 

menjerumuskan pemiliknya ke dalam kesombongan dan kelalaian, hingga tanpa sadar 

menjadikannya penghalang dalam beribadah kepada Allah. Dalam perspektif financial attitude 

Islam, hal ini mengandung pesan penting bahwa seorang Muslim tidak boleh memandang harta 

hanya sebagai alat pemuas keinginan duniawi. Setiap keputusan keuangan baik dalam bentuk 

konsumsi, investasi, maupun tabungan harus disadari sebagai bagian dari ujian yang menentukan 

keberkahan hidup. Dengan demikian, sikap finansial seorang Muslim seharusnya selalu 

berorientasi pada keseimbangan, tanggung jawab, dan keberlanjutan spiritual, agar harta benar-

benar menjadi sarana mendekatkan diri kepada Allah, bukan sebaliknya.  

4.2.3 Pengaruh Level Income terhadap Financial Behavior 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai T-Statistik sebesar 5,900 

dan P-Value sebesar 0,000, yang jauh berada di bawah tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa Level Income memiliki pengaruh signifikan terhadap Financial 

Behavior. Artinya, semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang, maka semakin baik pula 

kemampuan mereka dalam mengelola keuangan, seperti membuat anggaran, mengatur prioritas, 

menabung, dan menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan. Pada konteks penggemar K-Pop, 

temuan ini menunjukkan bahwa pendapatan memiliki peranan penting, karena aktivitas fandom 
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seperti membeli album, merchandise, menghadiri konser, maupun berpartisipasi dalam fan 

meeting membutuhkan dana yang tidak sedikit. Penggemar dengan pendapatan lebih tinggi 

memiliki fleksibilitas finansial yang lebih besar untuk menikmati aktivitas fandom tanpa harus 

mengganggu kondisi keuangan pribadi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Noer et al., (2025) yang menunjukkan bahwa 

tingkat pendapatan merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi perilaku keuangan 

individu. Pendapatan yang memadai memungkinkan seseorang untuk lebih stabil dalam mengelola 

kebutuhan wajib sebelum memenuhi kebutuhan tambahan seperti hobi, termasuk fandom K-Pop. 

Selanjutnya, penggemar K-Pop dengan pendapatan lebih rendah cenderung harus melakukan 

seleksi prioritas yang lebih ketat, sehingga perilaku keuangan mereka sangat dipengaruhi oleh 

batas kemampuan finansial. Dengan demikian, Level Income menjadi faktor eksternal yang paling 

dominan dalam membentuk perilaku keuangan penggemar K-Pop. 

Dalam perspektif Islam, income level (tingkat pendapatan) biasanya dijadikan indikator 

kesejahteraan seseorang atau rumah tangga. Semakin tinggi pendapatan, maka semakin besar pula 

peluang untuk memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan kualitas hidup. Namun, dalam 

Islam, tingkat pendapatan tidak hanya dilihat sebagai ukuran materi, melainkan juga sebagai 

amanah dan ujian. Besar atau kecilnya pendapatan seseorang adalah bagian dari ketetapan Allah 

(qadar), tetapi bagaimana ia mengelola, mensyukuri, dan membelanjakan pendapatan itulah yang 

menentukan keberkahan dan nilai ibadahnya. Dalam Q.S At-Ṭalāq ayat 7 berbunyi: 

ح  نَ فْسًا اِلاَّ  مَا   اٰتٰىهَاِۗ  حِۗ  لَا  يحكَلِّفح  اللّٰ ࣖ   فَ لْي حنْفِقْ  ممَّا   اٰتٰىهح  اللّٰ ِۗٓ  وَمَنْ  قحدِرَ  عَلَ يْهِ رزِْقحه   ࣖ  ليِ حنْفِقْ ذحوْ سَعَةٍ مِّنْ سَعَتِه

ح بَ عْدَ عحسْرٍ يُّسْراًࣖ      سَيَجْعَلح اللّٰ

Artinya: “Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah menurut kemampuannya, 

dan orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari apa (harta) yang 

dianugerahkan Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang melainkan (sesuai) 

dengan apa yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah kelak akan menganugerahkan 

kelapangan setelah kesempitan.” 

Menurut Tafsir As-Sa‘di, ayat ini menekankan pentingnya prinsip proporsionalitas dalam 

pengelolaan keuangan, yaitu bahwa nafkah dan pengeluaran harus disesuaikan dengan 
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kemampuan finansial masing-masing individu. Islam tidak menuntut seseorang untuk berlebih-

lebihan dalam memberi, apalagi sampai melampaui batas kemampuan, sebab setiap orang hanya 

dibebani sesuai kadar rezeki yang Allah anugerahkan. Dalam kerangka ini, income level menjadi 

pijakan utama dalam perencanaan keuangan Islami. Seseorang dengan pendapatan terbatas 

dianjurkan untuk hidup sederhana dan fokus pada kebutuhan pokok, sementara yang memiliki 

pendapatan lebih besar dituntut untuk memperluas manfaat hartanya melalui tabungan, investasi 

halal, zakat, serta sedekah. Dengan demikian, prinsip proporsionalitas ini menjaga agar seorang 

Muslim terhindar dari dua ekstrem sekaligus, yaitu israf (pemborosan dalam belanja yang tidak 

perlu) dan takalluf (memaksakan diri membiayai sesuatu di luar kemampuannya). 

4.2.4 Pengaruh Fear of Missing Out terhadap Financial Behavior dengan Moderasi Self-

Control 

Berdasarkan hasil uji moderasi, diperoleh nilai T-Statistik sebesar 0,452 dengan P-Value 

sebesar 0,651, yang jauh lebih besar dari batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Self-Control tidak mampu memoderasi pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) 

terhadap Financial Behavior. Artinya, meskipun seseorang memiliki tingkat pengendalian diri 

yang baik, hal tersebut tidak cukup untuk memperkuat ataupun memperlemah hubungan antara 

FoMO dan perilaku keuangan. Pada konteks penggemar K-Pop, Self-Control tidak berperan 

sebagai faktor yang dapat mengubah dampak FoMO dalam memengaruhi keputusan finansial, baik 

terkait pembelian album, merchandise, konser, maupun aktivitas fandom lainnya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh FoMO terhadap perilaku keuangan penggemar 

K-Pop memang sudah tidak signifikan sejak awal (P-Value FoMO = 0,083), sehingga keberadaan 

Self-Control tidak mampu mengubah arah maupun kekuatan hubungan tersebut. Selain itu, hal ini 

mengindikasikan bahwa kendali diri yang dimiliki oleh penggemar tidak secara langsung 

memengaruhi bagaimana mereka merespon perasaan takut tertinggal tren dalam fandom. Hal 

tersebut mendukung penelitian dari Efendi et al., (2019) yang menyatakan bahwa self-control tidak 

dapat memoderasi FoMO terhadap perilaku keuangan. Penggemar dengan Self-Control tinggi 

maupun rendah tampaknya sama-sama tidak mengaitkan perasaan FoMO dengan keputusan untuk 

membeli sesuatu. Dengan kata lain, Self-Control bukanlah faktor yang memperkuat dorongan 

emosional FoMO menjadi tindakan finansial nyata. 
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Jika dikaitkan dengan perilaku penggemar K-Pop, hasil ini dapat dijelaskan bahwa banyak 

keputusan pembelian dalam fandom justru lebih dipengaruhi oleh faktor rasional seperti 

kemampuan finansial, pendapatan, dan sikap keuangan, bukan semata rasa takut tertinggal. Self-

Control mungkin lebih dominan dalam konteks pengendalian diri sehari-hari, tetapi tidak 

berfungsi sebagai pengubah hubungan FoMO terhadap perilaku finansial karena dorongan FoMO 

tidak cukup kuat untuk memicu perilaku konsumtif sebelumnya. 

Dalam perspektif Islam, temuan ini memberikan gambaran bahwa pengendalian diri 

(mujâhadah al-nafs) tetap merupakan akhlak penting, namun tidak selalu berfungsi sebagai 

penentu perubahan hubungan antara emosi dan perilaku finansial. Islam mengajarkan bahwa 

keputusan keuangan harus didasarkan pada pertimbangan rasional, kecukupan (qana’ah), serta 

larangan berlebih-lebihan (isrâf). Hal tersebut tercantum dalam Q.S. Al-Furqan ayat 67 yang 

berbunyi:  

۝٦٧  وَالَّذِيْنَ اذَِا  انَْ فَقحوْا لَمْ يحسْرفِ حوْا وَلَمْ يَ قْترححوْا وكََانَ بَيْنَ ذٰلِكَ قَ وَامًا 

Artinya: “Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir. (Infak 

mereka) adalah pertengahan antara keduanya.” 

Ayat ini menegaskan bahwa standar Islam dalam membelanjakan harta bukanlah 

mengikuti tekanan sosial atau emosional, tetapi mengikuti prinsip keseimbangan.Maka, ketika 

FoMO muncul, seorang Muslim idealnya tidak berlebih-lebihan (isrâf) hanya demi mengikuti tren, 

maupun kikir, tetapi tetap mengambil posisi rasional dan moderat. Karena FoMO sendiri tidak 

cukup kuat memengaruhi perilaku keuangan, maka kegagalan Self-Control dalam memoderasi 

hubungan tersebut menegaskan bahwa pengelolaan keuangan lebih dipengaruhi oleh faktor stabil 

seperti sikap keuangan dan pendapatan, bukan emosi sesaat. Hal ini sejalan dengan prinsip Islam 

bahwa pengelolaan harta harus dilakukan dengan kebijaksanaan (hikmah) dan perencanaan yang 

matang, bukan berdasarkan dorongan emosional. 

4.2.5 Pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Behavior dengan Moderasi Self-

Control 

Berdasarkan hasil analisis moderasi, diperoleh nilai T-Statistik sebesar 2,225 dan P-Value 

sebesar 0,027, yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Self-Control mampu memoderasi pengaruh Financial Attitude terhadap 
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Financial Behavior secara signifikan. Artinya, semakin tinggi kemampuan seseorang dalam 

mengendalikan diri, maka semakin kuat pula pengaruh sikap keuangannya terhadap perilaku 

keuangan. Dengan kata lain, Self-Control berfungsi sebagai moderator yang memperkuat 

hubungan antara Financial Attitude dan perilaku keuangan. 

Pada konteks penggemar K-Pop, temuan ini menunjukkan bahwa mereka yang memiliki 

sikap keuangan positif dan didukung oleh pengendalian diri yang baik cenderung memiliki 

perilaku keuangan yang lebih sehat. Penggemar dengan Self-Control tinggi mampu menahan 

dorongan untuk membeli merchandise, album, atau mengikuti aktivitas fandom secara impulsif, 

meskipun mereka memiliki sikap keuangan yang baik. Hal tersebut mendukung penelitian dari 

Puspa Dwi Liestiyanti & Sonja Andarini (2024) pada pengguna Kredivo juga memperlihatkan 

bahwa financial attitude dan self-control bersama-sama memengaruhi perilaku pengelolaan 

keuangan. Sebaliknya, penggemar dengan sikap keuangan positif tetapi Self-Control rendah 

mungkin tetap mengalami kesulitan dalam menerapkan perilaku keuangan yang bijak, karena 

godaan aktivitas fandom sering kali muncul dan dapat memengaruhi keputusan finansial. Dengan 

demikian, Self-Control memperkuat hubungan antara pola pikir keuangan dan perilaku nyata, 

sehingga financial attitude menjadi lebih efektif dalam mendorong tindakan finansial yang 

bertanggung jawab. 

Temuan ini mendukung pemahaman bahwa perilaku keuangan bukan hanya ditentukan 

oleh pengetahuan atau sikap, tetapi juga oleh kekuatan internal untuk menahan keinginan sesaat. 

Dalam dunia fandom K-Pop yang penuh godaan konsumtif, Self-Control menjadi faktor penting 

yang menjaga agar sikap keuangan dapat diimplementasikan secara konsisten dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa financial attitude yang baik saja tidak cukup apabila tidak 

diimbangi dengan kemampuan mengendalikan diri. 

Dalam perspektif Islam, hasil ini sejalan dengan ajaran mengenai pentingnya mujâhadah 

al-nafs (pengendalian diri) dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam hal pengelolaan 

keuangan. Islam menekankan bahwa setiap keputusan finansial harus dilakukan secara bijak, tidak 

mengikuti hawa nafsu, dan menghindari perilaku boros (isrâf) seperti yang tercantum dalam QS. 

Al-Furqan ayat 67 yang berbunyi: 

۝٦٧  وَالَّذِيْنَ اذَِا   انَْ فَقحوْا لَمْ يحسْرفِ حوْا وَلَمْ يَ قْترححوْا وكََانَ بَيْنَ ذٰلِكَ قَ وَامًا 
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Artinya: “Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir. (Infak 

mereka) adalah pertengahan antara keduanya.” 

Self-Control berperan sebagai benteng utama dalam mencegah individu terjerumus dalam 

pengeluaran yang tidak bermanfaat. Ketika seseorang memiliki sikap keuangan yang baik seperti 

perencanaan, prioritas, dan kehati-hatian dan diiringi Self-Control yang kuat, maka ia telah 

memenuhi prinsip-prinsip syariah dalam mengelola harta secara bijaksana. Hal ini sejalan dengan 

ajaran tentang keseimbangan dalam membelanjakan harta, tidak boros dan tidak pula kikir. 

4.2.6 Pengaruh Level Income terhadap Financial Behavior dengan Moderasi Self-Control 

Berdasarkan hasil analisis moderasi, diperoleh nilai T-Statistik sebesar 0,452 dan P-Value 

sebesar 0,651, yang berada jauh di atas batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Self-Control tidak mampu memoderasi pengaruh Level Income terhadap 

Financial Behavior. Artinya, tingkat pendapatan memang berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku keuangan, tetapi keberadaan Self-Control tidak memperkuat maupun memperlemah 

hubungan tersebut. Dengan kata lain, meskipun seseorang memiliki pendapatan tinggi atau rendah, 

perbedaan Self-Control tidak mengubah bagaimana pendapatan tersebut mempengaruhi perilaku 

finansial mereka.  

Temuan tersebut, sejalan dengan penelitian oleh Noer et al., (2025) yang menyatakan 

bahwa self-control tidak memperkuat hubungan antara pendapatan dan pengelolaan keuangan, 

namun memiliki peran penting dalam perilaku keuangan secara umum. Dalam konteks penggemar 

K-Pop, hasil ini menunjukkan bahwa keputusan finansial yang mereka ambil seperti membeli 

album, merchandise, tiket konser, atau berpartisipasi dalam aktivitas fandom lebih ditentukan oleh 

kemampuan finansial (pendapatan) daripada oleh tingkat pengendalian diri yang dimiliki. 

Penggemar dengan pendapatan tinggi tetap dapat mengalokasikan dana untuk hobi mereka tanpa 

banyak hambatan, meskipun Self-Control mereka rendah. Sebaliknya, penggemar dengan 

pendapatan rendah tetap akan membatasi pengeluaran, sekalipun mereka memiliki Self-Control 

yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa dalam kasus ini, Self-Control tidak menjadi faktor yang 

mampu mengubah efek pendapatan terhadap perilaku keuangan, dimana pendapatan tetap menjadi 

faktor penentu yang dominan. 
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Jika dikaitkan dengan karakteristik penggemar K-Pop, fenomena ini logis karena banyak 

aktivitas fandom membutuhkan biaya yang cukup besar. Oleh karena itu, perilaku keuangan 

mereka lebih dipengaruhi oleh “capacity to pay” dibandingkan kendali diri. Self-Control mungkin 

berperan dalam aspek lain seperti menahan pembelian impulsif, namun tidak cukup untuk 

mengubah dampak pendapatan terhadap keputusan keuangan yang lebih besar dan terstruktur. 

Dengan kata lain, Self-Control tidak dapat mengintervensi hubungan yang sifatnya struktural dan 

berbasis kemampuan finansial dasar. 

Dalam perspektif Islam, temuan ini dapat dipahami melalui prinsip bahwa pengelolaan 

harta harus disesuaikan dengan kemampuan masing-masing. Islam menekankan bahwa seseorang 

tidak dianjurkan membelanjakan harta di luar batas kemampuannya, sebagaimana tercermin dalam 

konsep kifayah dan larangan isrâf (berlebih-lebihan). Meskipun Self-Control ialah salah satu 

akhlak penting dalam mengendalikan nafsu konsumtif, Islam juga mengakui bahwa kemampuan 

finansial seseorang merupakan faktor penentu utama dalam melakukan pengeluaran. Oleh karena 

itu, tidak signifikannya pengaruh moderasi Self-Control menunjukkan bahwa keputusan keuangan 

seseorang tetap harus menyesuaikan kemampuan pendapatan, sejalan dengan prinsip la 

yukallifullāhu nafsan illā wus’ahā (Allah tidak membebani seseorang di luar kemampuannya) yang 

tercantum dalam Q.S Al-Baqarah ayat 286, yang berbunyi: 

ࣖ   عَلَى الَّذِيْنَ  مِنْ    نَا  اِصْراً كَمَا حََلَْتَه  نَا   اوَْ اَخْطأَْنَاۚ ربَ َّنَا وَلَا تَحْمِلْ عَلَي ْ  ربَ َّنَا لَا ت حؤَاخِذْناَ  اِنْ نَّسِي ْ
ح نَ فْسًا اِلاَّ وحسْعَهَاِۗ لَْاَ مَا كَسَبَتْ وَعَلَي ْهَا مَا اكْتَسَبَتِْۗ لَا يحكَلِّفح اللّٰ

۝٢٨٦ ۚٓ  وَاعْفح  عَنَّاِۗ  وَاغْفِرْ  لنََاِۗ  وَارْحََنْاَِۗ  انَْتَ  مَوْلٰىنَا فاَنْصحرْنَا عَلَى الْقَوْمِ الْكٰفِريِْنَ ࣖ      ࣖ  قَ بْلِنَاۚ  ربَ َّنَا وَلَا  تححَ مِّ لْنَا مَا لَا طاَقةََ لنََا بهِ

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya ada 

sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) 

atas (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau 

hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami 

dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. 

Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami 

memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung 

kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.” 
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Dengan demikian, hasil penelitian ini konsisten dengan ajaran Islam bahwa pendapatan 

harus menjadi dasar utama dalam perencanaan dan pengeluaran keuangan, sedangkan Self-Control 

berperan sebagai pelengkap tetapi bukan penentu utama dalam hubungan ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Fear of Missing Out (FoMO), Financial Attitude, 

dan Level Income terhadap Financial Behavior, serta melihat peran Self-Control sebagai variabel 

moderasi. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fear of Missing Out (FoMO) tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial Behavior 

pada penggemar K-Pop. Hasil ini menunjukkan bahwa dorongan rasa takut tertinggal tren 

tidak cukup kuat untuk memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan responden. 

2. Financial Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Behavior. Hal ini 

menunjukkan bahwa sikap keuangan yang baik mampu mendorong penggemar K-Pop 

untuk mengelola keuangan secara lebih bijaksana, seperti menetapkan prioritas, 

merencanakan pengeluaran, dan menghindari pembelian impulsif. 

3. Level Income berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Behavior. Artinya, 

semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin baik kemampuan mereka dalam mengatur 

dan mengalokasikan pengeluaran, termasuk pada aktivitas fandom K-Pop. 

4. Self-Control tidak memoderasi pengaruh FoMO terhadap Financial Behavior. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengendalian diri tidak dapat memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara dorongan FoMO dan perilaku keuangan responden. 

5. Self-Control memoderasi pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Behavior secara 

signifikan. Dengan kata lain, pengendalian diri memperkuat efektivitas sikap keuangan 

dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat. 

6. Self-Control tidak memoderasi pengaruh Level Income terhadap Financial Behavior. Hal 

ini menunjukkan bahwa pendapatan tetap menjadi faktor dominan yang memengaruhi 

perilaku keuangan, dan Self-Control tidak berperan dalam mengubah hubungan tersebut. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi penggemar K-Pop, diharapkan untuk mengembangkan sikap keuangan yang baik 

dengan membuat anggaran, menetapkan prioritas, dan menyesuaikan pengeluaran dengan 

kemampuan pendapatan agar terhindar dari perilaku konsumtif yang berlebihan. 

2. Bagi komunitas atau fanbase, dapat memberikan edukasi ringan mengenai pengelolaan 

keuangan, seperti tips budgeting fandom, agar penggemar dapat menikmati hobi tanpa 

mengganggu kondisi finansial. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti financial 

literacy, lifestyle, materialism, atau peer influence yang mungkin memiliki pengaruh lebih 

besar terhadap financial behavior. 

4. Penelitian berikutnya juga dapat mempertimbangkan metode mixed method atau 

memperluas jumlah serta karakteristik responden agar hasil yang diperoleh lebih akurat 

dan representatif terhadap perilaku penggemar K-Pop secara umum. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN PENGARUH FEAR OF MISSING OUT (FOMO), 

FINANCIAL ATTITUDE, DAN LEVEL INCOME TERHADAP FINANCIAL 

BEHAVIOR DENGAN MODERASI SELF-CONTROL (STUDI PADA PENGGEMAR K-

POP DI KOTA MALANG) 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama 

2. Jenis Kelamin 

3. Usia 

4. Fandom 

5. Status 

6. Tingkat Pendapatan 

B. KUESIONER 

No. Pernyataan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

Ketakutan (X1.1) 

1. X1.1.1 

Saya takut penggemar K-Pop lain 

mendapatkan pengalaman yang lebih 

menyenangkan dibanding saya (misalnya 

menonton konser atau membeli 

merchandise terbaru). 

     

2. X1.1.2 

Saya takut teman-teman sesama penggemar 

K-Pop memiliki pengalaman yang lebih 

seru daripada saya (seperti bertemu idola 

atau mendapatkan photocard langka). 

     

3. X1.1.3      
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Saya merasa penting untuk mengikuti tren 

atau topik yang sedang dibicarakan oleh 

komunitas K-Pop agar tidak tertinggal. 

Kekhawatiran (X1.2) 

4. X1.2.1 

Saya merasa cemas ketika mengetahui 

teman-teman sesama penggemar K-Pop 

bersenang-senang tanpa saya, seperti 

menghadiri event atau fan gathering. 

     

5. X1.2.2 

Saya merasa terganggu jika melewatkan 

kesempatan untuk bertemu atau ikut 

kegiatan bersama sesama penggemar K-

Pop. 

     

6. X1.2.3 

Saya merasa kecewa jika tidak bisa ikut 

acara yang sudah direncanakan bersama 

komunitas K-Pop. 

     

Kecemasan (X1.3) 

7. X1.3.1 

Saya merasa gelisah ketika tidak tahu 

aktivitas teman-teman K-Pop saya di media 

sosial atau event fandom. 

     

8. X1.3.2 

Saat saya membeli merchandise atau 

menonton konser K-Pop, saya merasa perlu 

membagikan pengalaman itu di media 

sosial. 

     

9. X1.3.3 

Saat sedang berlibur, saya tetap mengikuti 

aktivitas teman-teman sesama penggemar 
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K-Pop atau berita terbaru tentang idola 

saya. 

Power-Prestige (X2.1) 

10. X2.1.1 

Saya menggunakan uang untuk membeli 

barang atau pengalaman K-Pop agar terlihat 

keren di depan teman-teman sesama 

penggemar. 

     

11. X2.1.2 

Saya merasa bangga jika bisa membeli 

merchandise atau tiket konser sebagai 

bentuk kesuksesan saya. 

     

Retention-Time (X2.2) 

12. X2.2.1 

Saya merencanakan penggunaan uang saya 

agar tetap bisa menabung meskipun sering 

mengikuti kegiatan K-Pop. 

     

13. X2.2.2 

Saya rutin memantau pengeluaran saya agar 

tidak boros dalam membeli barang-barang 

K-Pop. 

     

Distrust (X2.3) 

14. X2.3.1 

Saya berpikir dua kali sebelum membeli 

merchandise atau album K-Pop yang 

harganya mahal. 

     

15. X2.3.2 

Saya merasa tidak nyaman jika harus 

meminjam uang hanya untuk membeli 

barang-barang terkait K-Pop. 

     

Quality (X2.4) 
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16. X2.4.1 

Saya lebih memilih membeli merchandise 

resmi (original) meskipun harganya lebih 

mahal. 

     

17. X2.4.2 

Saya percaya bahwa membeli barang K-

Pop berkualitas baik sepadan dengan 

harganya. 

     

Anxiety (X2.5) 

18. X2.5.1 

Saya khawatir keuangan saya terganggu 

karena terlalu sering membeli barang atau 

mengikuti event K-Pop. 

     

19. X2.5.2 

Saya merasa cemas ketika tidak memiliki 

cukup uang untuk kebutuhan lain setelah 

membeli produk K-Pop. 

     

Pendapatan yang Diterima Per Bulan (X3.1) 

20. X3.1.1 

Saya memiliki penghasilan bulanan yang 

cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. 

     

21. X3.1.2 

Saya puas dengan jumlah pendapatan yang 

saya terima setiap bulan. 

     

22. X3.1.3 

Pendapatan saya setiap bulan 

memungkinkan saya membeli barang atau 

mengikuti event K-Pop tanpa mengganggu 

kebutuhan utama. 

     

Pekerjaan (X3.2) 
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23. X3.2.1 

Jenis pekerjaan saya memberikan 

pendapatan yang stabil setiap bulan. 

     

24. X3.2.2 

Saya jarang mengalami kesulitan karena 

pendapatan saya tidak menentu. 

     

25. X3.2.3 

Saya memiliki sumber pendapatan 

tambahan yang membantu menjaga 

kestabilan keuangan saya. 

     

Beban yang Ditanggung (X3.3) 

26. X3.3.1 

Pendapatan saya cukup untuk membantu 

memenuhi kebutuhan saya maupun 

keluarga. 

     

27. X3.3.2 

Beban yang saya tanggung mempengaruhi 

kemampuan saya dalam mengikuti 

aktivitas K-Pop. 

     

28. X3.3.3 

Saya mampu menyisihkan sebagian 

pendapatan untuk keperluan pribadi seperti 

menabung atau membeli barang K-Pop. 

     

Tabungan (Y1) 

29. Y1.1 

Saya rutin menyisihkan sebagian uang 

untuk ditabung setiap bulan. 

     

30. Y1.2 

Saya memiliki rencana keuangan jangka 

panjang untuk masa depan. 

     

31. Y1.3      
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Saya tetap menabung meskipun ada 

keinginan membeli merchandise atau tiket 

K-Pop. 

Konsumsi (Y2) 

32. Y2.1 

Saya mempertimbangkan manfaat sebelum 

membeli produk K-Pop yang mahal. 

     

33. Y2.2 

Saya mampu menahan diri agar tidak 

membeli semua produk baru yang dirilis 

idola saya. 

     

34. Y2.3 

Saya membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan sebelum mengeluarkan uang. 

     

Arus Kas (Y3) 

35. Y3.1 

Saya mencatat pengeluaran dan pemasukan 

saya, termasuk pembelian terkait K-Pop. 

     

36. Y3.2 

Saya membuat anggaran bulanan agar 

pengeluaran saya tidak berlebihan. 

     

37. Y3.3 

Saya mengalami kesulitan mengatur arus 

kas saat banyak aktivitas K-Pop 

berlangsung. 

     

Manajemen Utang (Y4) 

38. Y4.1 

Saya berusaha menghindari utang hanya 

untuk membeli barang K-Pop. 

     

39. Y4.2      
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Saya mampu membayar cicilan atau 

pinjaman tepat waktu meskipun mengikuti 

aktivitas K-Pop. 

40. Y4.3 

Saya merasa perlu berhati-hati agar tidak 

berutang demi kebutuhan hiburan seperti 

K-Pop. 

     

Mengontrol Perilaku (Behavior Control) (Z1) 

 Z1.1 

Saya mampu menahan diri untuk tidak 

langsung membeli merchandise K-Pop 

yang sedang tren. 

     

 Z1.2 

Saya tidak mudah tergoda untuk mengikuti 

semua event K-Pop jika kondisi keuangan 

saya belum cukup. 

     

 Z1.3 

Saya berusaha mengatur perilaku belanja 

saya agar tidak boros karena K-Pop. 

     

Mengontrol Kognitif (Cognitif Control) (Z2) 

 Z2.1 

Saya berpikir panjang sebelum 

memutuskan membeli produk K-Pop yang 

mahal. 

     

 Z2.2 

Saya mempertimbangkan dampak 

keuangan jangka panjang sebelum 

melakukan pembelian terkait K-Pop. 

     

 Z2.3      
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Saya mampu memfokuskan pikiran saya 

pada prioritas utama meskipun banyak 

godaan dari dunia K-Pop. 

Mengontrol Keputusan (Decisional Control) (Z3) 

 Z3.1 

Saya membuat keputusan keuangan 

berdasarkan pertimbangan logis, bukan 

karena emosi sesaat. 

     

 Z3.2 

Saya dapat memilih mana pengeluaran 

yang penting dan mana yang bisa ditunda, 

termasuk pengeluaran untuk K-Pop. 

     

 Z3.3 

Saya yakin bahwa keputusan finansial saya 

tidak banyak dipengaruhi oleh tekanan 

lingkungan fandom. 
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Lampiran 2 Jawaban Responden 

Fear of Missing Out (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 

2 1 2 1 1 1 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 3 2 2 2 2 3 2 

2 1 3 2 2 2 2 2 3 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 

1 1 1 1 1 2 2 2 2 

2 2 3 2 2 2 2 3 3 

2 2 2 2 2 2 1 3 2 

2 2 3 2 2 3 3 2 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 3 

1 1 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 2 3 3 3 3 4 

2 2 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 4 4 3 4 3 4 3 

2 2 3 2 2 2 2 3 2 

3 3 3 2 2 3 2 3 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 3 2 2 3 3 3 3 

1 1 1 1 2 2 1 2 2 

1 1 1 1 1 1 1 2 2 

2 2 2 1 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 1 2 1 2 2 

3 3 4 3 4 3 4 4 3 

3 4 3 4 4 4 3 3 4 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 



 

115 
 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 2 1 1 1 1 2 2 

1 1 1 1 2 1 2 2 2 

2 2 2 2 2 3 2 2 2 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 1 2 1 1 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 

3 3 3 2 2 2 2 3 2 

2 2 3 2 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 

3 3 3 4 4 3 4 4 4 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 

2 2 2 1 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 4 3 3 4 3 3 3 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 3 2 3 3 3 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 3 2 2 3 3 2 2 

2 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

1 2 2 2 2 2 2 2 2 
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2 2 2 2 3 3 2 2 3 

2 1 2 2 2 3 3 2 2 

2 1 1 1 1 1 1 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

1 1 1 2 2 2 1 2 1 

2 2 3 2 2 2 2 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 3 3 

2 3 3 3 3 2 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 2 3 3 

1 2 2 2 2 2 1 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 3 2 2 3 

2 2 2 2 2 3 2 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 3 

2 2 3 2 2 2 2 3 2 

3 3 3 2 2 3 3 3 3 

2 2 2 2 3 2 2 2 2 

3 3 3 3 2 2 3 3 3 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 1 2 2 3 2 1 2 2 

1 1 2 2 1 2 2 2 2 

1 1 2 1 2 1 1 2 2 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 

1 2 2 2 1 2 2 2 3 

4 4 3 3 3 3 4 3 3 
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3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 3 2 2 3 2 2 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 

2 2 2 2 1 2 1 2 2 

2 2 2 1 2 2 2 2 2 

2 1 2 2 1 2 2 2 2 

1 2 2 1 2 1 1 2 1 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 

2 2 1 2 2 2 2 2 2 

1 2 1 2 2 2 2 3 2 

2 1 2 1 2 2 1 2 1 

2 2 1 1 2 2 2 2 2 

2 1 2 2 1 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 1 

2 1 2 1 1 2 2 3 2 

2 1 2 2 1 1 2 2 2 

1 2 2 1 2 2 1 2 2 

1 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 1 2 3 2 

1 2 2 1 2 2 2 2 2 

1 1 2 2 2 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 1 1 2 2 1 1 2 2 
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2 2 1 2 2 2 2 2 2 

2 2 1 2 2 2 2 2 2 

1 1 2 2 2 1 1 3 2 

2 2 2 1 2 2 2 1 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 1 1 2 2 2 2 2 2 

2 1 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 1 2 2 

2 2 2 2 2 1 2 3 2 

2 2 2 2 2 2 1 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 2 1 1 2 1 2 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 1 1 2 2 2 2 2 

2 2 2 1 2 1 2 2 2 

2 2 1 1 2 2 2 2 2 

2 2 2 1 2 2 2 2 1 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 

1 1 1 1 1 2 1 1 1 

3 3 4 3 4 3 4 3 3 

3 4 3 3 4 4 3 3 3 

3 4 4 4 4 3 4 3 4 

2 2 2 2 1 2 2 3 2 

4 3 3 3 3 3 3 2 3 

1 2 1 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 4 3 3 4 3 3 3 3 
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2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 3 3 3 3 4 4 3 4 

2 1 2 2 2 2 2 3 2 

4 3 3 3 3 3 4 3 4 

2 2 1 2 2 2 2 2 2 

1 2 1 2 2 1 2 3 2 

1 2 2 2 2 1 2 3 2 

2 1 1 2 2 2 2 2 2 

2 1 2 1 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 

2 2 2 2 1 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 1 3 2 

2 1 1 1 2 2 2 1 2 

2 2 2 2 2 2 1 3 2 

2 1 2 1 1 2 1 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 2 2 2 1 2 2 2 2 

2 1 2 2 2 2 1 2 2 

2 1 1 2 2 2 1 2 2 

1 2 1 1 2 1 2 2 1 

2 1 2 1 2 2 2 2 2 

1 1 2 1 2 2 2 3 2 

2 2 1 2 2 2 2 2 2 

2 2 1 2 1 1 1 2 2 

2 1 2 1 2 2 2 2 2 

2 1 1 1 1 2 2 2 1 
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2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 1 2 1 2 2 2 

1 1 2 1 2 2 2 2 2 

1 1 2 2 2 2 1 2 2 

1 1 2 2 1 2 1 2 2 

2 1 2 2 2 1 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 1 1 2 2 2 

1 1 2 1 2 1 1 2 1 

2 3 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 1 2 1 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 1 1 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 1 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 3 2 2 

2 3 3 2 3 3 3 2 3 

 

Financial Attitude (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 

3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 

2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 
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3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 

4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 

3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 
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3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
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3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 



 

124 
 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 

3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 

2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
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3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 

3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 

3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

 

 

 

 

Level Income (X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 

2 3 2 2 2 2 2 3 2 

3 2 3 3 3 3 3 2 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 
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3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 

2 2 3 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 

1 1 1 1 1 1 1 2 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 3 3 2 3 2 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 4 4 4 4 

3 2 2 2 3 3 2 2 2 

4 4 4 4 3 3 3 4 3 

2 2 3 2 2 2 2 3 2 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 2 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 

3 3 2 3 2 3 3 2 3 

3 3 2 3 2 2 2 2 3 

3 3 2 3 3 2 2 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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3 3 3 3 3 2 3 3 3 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 4 3 3 4 4 4 

3 3 2 3 2 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 3 3 3 2 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 3 4 3 4 4 3 3 4 

2 1 2 1 2 1 1 1 2 

2 2 2 3 2 2 2 3 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 3 

3 3 3 3 2 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 2 3 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 2 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 4 3 4 4 

3 4 3 4 3 3 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 1 2 2 2 
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3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 2 2 3 2 2 2 2 

3 2 3 3 3 3 3 2 3 

3 2 3 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 

2 2 2 3 2 3 2 2 3 

2 3 2 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 3 2 2 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 3 4 3 4 3 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 

1 1 1 1 1 2 1 2 1 

2 2 2 3 2 2 2 2 2 

2 2 3 3 3 2 3 2 3 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 

2 2 3 2 2 2 2 2 3 

3 2 2 2 2 3 2 2 2 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 4 3 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 3 3 3 3 3 4 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 

4 3 4 3 3 3 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 2 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 

3 4 3 3 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 
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3 3 3 3 3 2 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 

4 3 3 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 4 4 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 4 3 3 4 3 3 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 
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3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 4 3 3 4 3 3 

3 3 4 3 4 3 4 3 3 

3 3 3 3 2 3 3 2 3 

4 3 4 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 2 

3 4 3 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 2 3 2 3 

3 2 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 4 3 4 

4 3 3 3 3 3 3 4 3 

4 4 4 4 3 3 4 3 3 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

 

Financial Behavior (Y) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 

3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 

3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 

3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 

3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 
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3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 

4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 

3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
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3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 

4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 

3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 

4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 

4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 

3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 

3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
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4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 

3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 

3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 

3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 

3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 

4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 

3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 

3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 
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3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 

3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 

4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

 

Self-Control (M) 

M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 3 3 4 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 2 3 3 3 3 3 2 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 3 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 4 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 4 4 5 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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4 3 3 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 3 4 3 3 2 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 4 4 3 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 3 3 4 

3 3 3 3 4 3 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 4 3 3 3 4 3 3 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 



 

145 
 

4 4 3 4 3 4 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 4 4 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 4 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 3 4 3 4 3 3 4 3 

4 4 4 4 4 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 4 4 4 4 3 

4 4 4 3 4 4 3 4 4 

4 4 3 3 3 4 3 3 4 

4 4 3 3 4 3 3 4 3 

4 3 4 3 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 

3 3 3 3 4 3 3 3 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 3 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 
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4 3 4 4 4 3 4 4 4 

3 4 4 3 4 4 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 

4 3 4 3 4 4 4 3 3 

4 3 4 3 3 3 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 4 4 3 4 4 

3 3 4 3 4 4 3 4 3 

4 4 3 3 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 

3 4 4 3 3 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 3 4 3 3 3 

4 3 4 3 3 4 4 3 4 

4 3 4 4 3 4 3 4 4 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 3 3 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 4 3 4 3 3 

4 4 4 3 4 3 4 4 3 

4 4 3 3 4 4 4 4 4 

3 3 4 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 
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3 4 4 4 4 4 3 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 3 4 4 4 3 3 

4 4 4 5 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 4 3 3 

4 3 3 4 3 4 3 4 3 

3 4 3 3 4 3 3 4 3 

3 4 3 3 3 4 4 3 3 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 3 4 4 

3 3 3 4 4 3 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 3 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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Lampiran 3 Hasil Olah Data Smart-PLS 3.0 

Uji Outer Loading 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Validitas Diskriminan 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk 

 

 

 

 

 

 

 

Uji R-Square 

 

Uji F-Square 

 

Uji T-Statistik dan P-Value 
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Lampiran 4 Surat Bebas Plagiarisme 
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Lampiran 5 Biodata Peneliti 

Nama    : Nurul Amira Aisya Dini 

Tempat, Tanggal Lahir : Lamonga, 04 Desember 2004 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat    : RT. 02A, RW. 03, Desa Dagan  

Kec. Solokuro Kab. Lamongan 

Email    : aisyadini37@gmail.com 

Pendidikan Formal 

2010 – 2016   : MI Mambaul Ulum  

2016 – 2019   : MTs. Tarbiyatut Tholabah 

2019 – 2022   : MA Tarbiyatut Tholabah 

Pendidikan Non-Formal 

2016 – 2019   : YPP. Putri Tarbiyatut Tholabah 

2022 – 2023   : Ma’had Sunan Ampel Al-‘Aly 

 

 

 

 

 


